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Kata Pengantar

Penyusunan buku ini diilhami oleh pengamatan penulis dari fenomena
mahasiswa yang kesulitan untuk mengerjakan analisis data. Biasanya ana
datanya menggunakan program olah data statistik $&&8uSpengamatan
penulis bahwa dosen dan praktisi juga membutuhkan suatu bentuk pedoma
untuk melengkapi penelitiannya.

Buku ini dibuat untuk membantu para mahasiswa untuk bisa mandiri
dalam mengerjakan olah data skripsi dan tesis dengan prograsn IBR88.
pada buku ini mengarah kepada analisis dan pengujian yang sering digunak
dalam penelitian dan juga tercantum ladgkgkah yang disusun dengan
teratur dan mudah dipahami, berbasis aplikasi SPSS.

Selain itu, dosen dan praktisi juga dapa@anfaatkan buku ini dalam
materi bahan ajar maupun untuk praktik dalam olah data penelitian internal
hibah ataupun bentuk lainnya. Dalam pembahasan, penulis menggunakan SP
versi 20 karena versi ini adalah versi standar, masih banyak digunakan dal
penetian dan fiturnya tidak jauh berbeda dengan versi terbaru. Bagi pembac
yang memiliki program SPSS versi terbaru (23), tidak akan mengalami kesulit:
karena tidak banyak perbedaan untuk analisis yang dibahas.

Penulis mengakui bahwa buku ini masih banghilirakngan dan
kelemahan, oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat diharapk:
untuk penyempurnaan buku ini. Atas perhatiannya, penulis ucapkan terim:
kasih.

Ponorogo, Maret 2016

Penulis
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lain:

1.

Pendahuluan

Perlunya diperkenalkan terlebih dahulu tentang-iistiiin yang sering
digunakan dalam analisis data statistik beserta pengertian singkatnya. Ante

Penelitian: Proses penyidikan secara teratur yang bertujuan untuk
membeikan informasi mengenai permasalahan tertentu.

Data: Kumpulan dari fakta maupun pernyataan yang dapat memberikar
suatu informasi.

a.

Data Kualitatif: Data non angka atau data yang tidak dapat dinyatakar
dalam bentuk angka.

Data Kuantitatif: Data yang dapetyadtakan dalam bentuk angka.

Data Nominal: Tidak ada urutan, tidak ada peringkat, hanya
sekedar pemberian label. Contoh: jenis kelamin, agama, jenis
pekerjaan dll.

Data Ordinal: Ada urutan, ada peringkat, tidak diketahui jarak
nilai antar data. Contohndgkat kepuasan, golongan pegawai
negeri dll.

Data Interval: Ada urutan, diketahui jarak antar nilai data namun
tidak mempunyai nol mutlak. Contoh: suhu. Suhu 0 derajat
bukan berarti tidak mempunyai suhu. Tapi ada suhu yang
bernilai O derajat.

Data Rasio:Ada urutan, diketahui jarak antar nilai data,
mempunyai nol mutlak dan dapat dilakukan operasi matematika.
Contoh: pendapatan. Pendapatan O, berarti tidak mempunyai
pendapatan.

3. Variabel: Suatu karakteristik yang akan diteliti atau apa yang akan menja

titik perhatian suatu penelitian.

Populasi dan Sampel. Populasi merupakan seluruh obyek atau individi

yang akan diteliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang ak

diteliti yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari populasi.
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10.
11.

Analisis Data: TeKniuntuk mengolah data hasil dari penelitian menjadi
informasi yang mudah dipahami pembaca.

Metode Analisis Data

a.

Metode Statistik Parametrik: teknik analisis data yang biasanya
digunakan untuk data yang menyebar secara normal.

Metode Statistik NeRarametk: teknik analisis data yang tidak
mensyaratkan bentuk sebaran data normal.

Hipotesis: Pernyataan atau pendapat yang belum diketahui kebenarannya
dan merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah pada penelitian.

a.

Uji

Hipotesis nihil atau nol hipotesis (Hd}ernyataan atau pendapat
yang berlawanan dengan teori yang akan dibuktikan.

Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha): Pernyataan atau
pendapat yang sesuai dengan teori yang akan dibuktikan

Hipotesis: Metode pengambilan keputusan yang didapadan

teknik analisis data.

Signifikansi: Suatu besaran yang menyatakan tingkat kebenaran/ keyakinan
dari penelitian.

Peluang atau Probabilitas: Kemungkinan suatu peristiwa akan terjadi.

Kurva normal: Suatu distribusi yang memilikiraéaaO dan simpanga
baku atau penyimpangan data terhadapatatd. Gambar dari kurva
normal adalah sebagai berikut:

ICEL T wlo o Hele  peZo peSo

Degree of Freedimgkat ketergantungan terhadap banyaknya pengamatan.

[16]



BAB |

MENGENAL KONSEP STATISTIKA

1. Pengertian Statistika

Kata statistix berasal dari kata Latin yaitu status yang berarti
"negara" (dalam bahasa Inggris adatale Pada awalnya kata
statistika diartikan sebagai keterakgterangan yang dibutuhkan oleh
negara dan berguna bagi negara, misal keterangan mengenai juml:
keluarga penduduk suatu negara, keterangan mengenai usia pendudt
suatu negara, keterangan, mengenai pekerjaan pendidoggara
dansebagainya.

Statistikadapat dianggap sebalgampulanangkaangka yang
diolah dengan metode sehingga kumpulan anglebuterdapat
"berbicara”. Dalam arti kumpulan angka tersebut disajikan dalam
bentuk tabel atau diagram, selanjutnya dianalisa dan ditarik kesimpulat
Hal ini merupakan pengetahuan tersendiri yang disebut statistika. Jac
pengertian statistika adaldmu pergetahuanyang berhubungan
dengancaracara pengumpulanpenyajian, pengolahamalisisdata
sertgpenarikafesimpulan.

Statistika dalam pengertian sebagai ilmu dibedakan menjadi due
yaitu:

a. Statistika  deskriptif périan mempunyai tujuan  untuk
mendeskripgan atau memberi gambaran objek yang diteliti
sebagaimana adanya tanpa menarik kesingtalageneralisasi.
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Dalamstatistikadeskriptifini dikemukakagaracara penyajian data
dalam bentuk tabel maupun diagram, penentuaratatémean),
modusmedianrentangertasimpangahaku.

b. Statistikanferensialinduktif) mempunyatujuanuntuk penarikan
kesimpulan. Sebelum menarik kesimpulan dilakukan suatu dugaan
yang dapat diperoleh dstatistikadeskriptif.

2. Ciri Khas Statistika

Statistika memiliki cirikhas yang dapat diketahui apabila
dibandingkan dengan ilmu lainnya. Antara lain:

a. Bekerja dengan Angka.

Jika kita belajar statistika, sudah 95% dapat dikatakan bahwa kita pasti
akan bekerja dengan angka. Karena data yang merupakan alat
terpenting di statiika sebagian besar merupakan angka.

b. Bersifat Obyektif.

Dalam pengambilan keputusan di bidang statistika, peneliti akan
mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis. Bukan lagi
berdasarkan Operasaané.

c. Bersifat Universal.

Statistika bukan ilmu khususeker statistika sangat diperlukan dalam
semua bidang. Baik untuk penelitian atau untuk pengambilan
keputusan.

Statistika memiliki beberapa fungsi yang dapat membuat suatu
penelitian menjadi lebih baik dan menarik. Antara lain:

a. Menggambarkan data dalam Hetettentu

Dengan adanya statistika, kita bisa membuat suatu analogi fenomena
dalam bentuk tertentu seperti diagram, tabel dan sebagainya. Dengan
begitu, suatu data yang terkesan kompleks, dapat lebih mudah
dimengerti oleh pembaca.
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b. Teknik untuk membuat gandingan

Dalam statistika, ada satu jenis analisis yaitu uji t yang berfungsi untul
mengetahui perbedaan +#@@ 2 metode, metode sebelum dan
sesudah. Bisa dikatakan untuk membandingiefakkigan metode
sebelum dan sesudah.

c. Memperluas pengalamamividu

Teknik pengambilan data yang ada di statistika misalnya dengar
sampling mengharuskan peneliti untuk langsng bertemu dengan
responden. Kegiatan sampling seperti ini pasti akan memberikan
pengalaman baru bagi peneliti.

d. Menentukan hubungan sebab akibat

Dengan statistika juga kita dapat mengetahui apakah ada hubunga
antar variable dalam penelitian. Selain itu dapat juga untuk
memprediksi pengaruh variable terhadap variable lainnya.

3. Kegunaan Statistika

Makna kegunaan disini, ialah suatu hal yang dédradgam ilmu
statistika. Jadi ilmu statistika diharapkan dapat berguna bagi peneliti
pimpinan perusahaan, dan masyarakat.

Sisi Penelitian

a. Membantu peneliti dalam menggunakan sampel sehingga penelitiar
dapat bekerja efisien dengan hasil yang sesuai dbyek yang
ingin diteliti,

b. Membantu peneliti untuk membaca data yang telah terkumpul
sehingga peneliti dapat mengambil keputusan yang tepat,

Cc. Membantu peneliti untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainayabgék yang
diteliti,

d. Membantu peneliti untuk melihat ada tidaknya hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya,
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e. Membantu peneliti dalam melakukan interpretasi atas data yang
terkumpul.

Sisi Perusahaan

a. Pimpinan menggunakannya untuk aegkatan pegawai baru,
pembelian peralatan baru, peningkatan kemampuan karyawan,
perubahan sistem kepegawaian, dan lainnya.

b. Membantu akuntan ataupun auditor

o

Dalam penulisan laporan yang berupa data kuantitatif secara teratur,
ringkas, dan jelas.

d. Membantutop managenuart middle managemiagiam mengambil
kesimpulan secara logis, mengambil keputusan secara tepat dan
mantap untuk perkembangan perusahaan.

e. Dapat memperkirakan atau meramalkahahglang mungkin terjadi
di perusahaan masa mendatang.

Jadi dagt disimpulkan bahwa statistika memiliki kegunaan untuk
membantu memperoleh gambaran, baik gambaran secara umum maupun
secara khusus tentang suatu gejala, peristiwa atau objek. Selain itu dapat
membantu dalam melakukan pengujian, apakah gejala yandpesdau be
dengan gejala yang lainnya ataukah tidak. jika terdapat perbedaan apakah
perbedaan itu merupakan perbedaan yang berarti (meyakinkan) ataukah
perbedaan itu terjadi hanya karena kebetulan.
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BAB Il

APLIKASI KOMPUTER STATISTIKA

1. PengertianSPSS

SPSSadalah sebuah program komputer yang digunakan untuk
membuat analisis statist®@RSEStatistical Package for the Socia@t&ciences
Paket Statistik untuk lImu Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968
diciptakan oleiNorman Nie, seorandulusan Fakultas limu Politik dari
Stanford University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas
IiImu Politik di Stanford dan Profesor Emeritus lImu Politik di University
of Chicago.

Semula SPSShanya digunakan untuk ilmu sosial saja, tapi
perkemlangan berikutnya digunakan untuk berbagai disiplin ilmu sehingga
kepanjangannya berubah menjadit at i st i c al Prboduc
SPSSligunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan surve
pemerintah, peneliti pendidikan, organipamasaran, dan sebagainya.
Selain analisis statistika, manajemen data (seleksi kasus, penajaman f
pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamtdatadtait
dimasukkan bersama data) juga merupakafitditudari softwargasar
SPSSStatisk yang termasuk software d&RSS

a. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran
Statistik Deskrip&asio,

b. Statistik Bivariat: Ratata, #test, ANOVA, Korelasi (bivariat, parsial,
jarak), Nonparametiiests,
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c. Prediksi HabNumerik: Regrekinear,

d. Prediksi untuk mengidentivikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis
Cluster (twestep, kmeans, hierarki§)iskriminan.

Fasilitas SPSS

SPSS&apat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data
secara langsung ke dalBRSIata Editor. Bagaimanapun struktur dari
file data mentahnya, maka data dalam Data E#t@$arus dibentuk
dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). Case berisi informasi
untuk satu unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang
dikumpulkan dari masinmasindasus.

Hasithasil analisis muncul dala®PSS Output Navigator.
Kebanyakan prosediase Systemnghasilkapivot tabledimana kita
bisa memperbaiki tampilan dari keluaran yang diberik&@P&8hntuk
memperbaiki output, mak#a dapat mmperbaiki output sesuai dengan
kebutuhan. Beberapa kemudahan yang lain yang dRi&dalam
pengoperasiannya adalah kar@R&Smenyediakan beberapa fasilitas
seperti :

a. Data Editor. Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor
dirancang sedemikian rupa seperti pada ajaljMésisi spreadsheet
untuk mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan menadsdkan

b. Viewer. Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil
pemrosesan, menunjukkan atau menghilangkan-tiegjem tertentu
dari output, serta memudahkan distribusi hasil pengolahs8P&Si
ke aplikasaplikasi yargin.

c. Multidimensional Pivot Tables. Hasil pengolahan data akan
ditunjukkan dengan multidimensional pivot tables. Pemakai dapat
melakukan eksplorasi terhdap tabegalermpengaturan baris, kolom,
serta layer. Pemakai juga dapat dengan mudah melakukan pengaturan
kelompok data dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya satu
group tertentu saja yang ditampilkan padevaiatu.
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. High-Resolution Graphics Dengan kemarmpn grafikal beresolusi
tinggi, baik untuk menampilkan pie charts, bar charts, histogram,
scatterplots3-D graphics, akan memb@&®SSidak hanya mudah
dioperasikan tetapi juga membuat pemakai merasa nyaman dalan
pekerjaannya.

. Database AccessPemakai fogram ini dapat memperoleh kembali
informasi dari sebuah database dengan menggaakibase Wizard
yang disediakannya.

. Data Transformations. Transformasi data akan membantu pemakai
memperoleh data yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat denga
mudah melakukan subset data, mengkombinasikan kategori, add,
aggregat, merge, split, dan beberapa perintah transpose files, serta ya
lainnya.

. Electronic Distribution . Pengguna dapat mengirimkan laporan secara
elektronik menggunakan sebuah tombol pengirimaredsti) atau
melakukan export tabel dan grafik ke mode HTML sehingga
mendukung distribusi melalui internetidtarnet.

. Online Help. SPS3nenyediakan fasilitas online help yang akan selalu
siap membantu pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bagtuan yar
diberikan dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detall,
kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampai pada contoh
contoh kasus dalam pengoperasian pragram

i. Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan SementarAnalisis file

file data yang sangbesar disimpan tanpa membutuhkan tempat
penyimpanan sementara. Hal ini berbeda d&Rfa&ebelum versi
11.5 dimana file data yang sangat besar dibuat teffilpossy

Interface dengan Database RelasionaFasilitas ini akan menambah
efisiensi dan memaldkan pekerjaan untuk mengekstrak data dan
menganalisnya dari databakesional.

. Analisis Distribusi. Fasilitas ini diperoleh pada pemak3R8S for
Servemtau untuk aplikasi multiuser. Kegunaan dari analisis ini adalah
apabila peneliti akan mengaisdliefile data yang sangat besar dapat
langsung meemote dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa
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harus memindahkan ke komputer user.

[. Multiple Sesi. SPSSmemberikan kemampuan untuk melakukan
analisis lebih dari satu file data pada waktbewmagaan.

m. Mapping. Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe
baik secara konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan
tipe bar, pie atau jangkauan nilai, simbol graduetgdan

Konsep Dasar dalamSPSS

SPSSnerupakan paket prograuntuk mengolah dan menganalisis
data, maka untuk menjalankan program ini terlebih dahulu harus
dipersiapkan data yang akan diolah dan dianalisis tersebut. Untuk bisa
dimengerti oleh prosessor p&RSS for windodata tersebut harus
mempunyai struktuformat dan jenis tertentu. Setelah anda memahami
konsep data dan konsemdowalamSPSS for winddves lain yang perlu
diperhatikan adalah pemilihan prosedur yang sesuai dengan kasus yang
sedang dihadapi. Kesalahan dalam memilih prosedur tentunya akan
mengakibatkan hasil analisis yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

a. StruktuData

Dalam SPSSdata yang akan diolah harus dalam bentuk m
(baris) dan n (kolom). Tiap baris data dinanedsgkasus) dan tiap
kolom data mempunyai heading ydingmakan v (variabel). Sebagai
contoh, simak tabel berikut ini (halaman selanjutnya).

Tabel 2.1 Daftar Nama Siswa Aplikom Universitas Muhammadiyah

Nama Jemsl Alamat Lahir
Kelamin
Indra -, _\ilaki Pacitan 03/11/95
Gunawar
Dwi Perempuar Magetan 1604/96
Wahyuni P g
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Andi

. Lakilaki  Ponorogo 02/10/94
Setiono
Ambarsar Perempuar Ponorogo 14/12/94
Henny

Andika Perempuar  Jepara 10/01/95

Struktur data pada Tabel 2.1 menunjulistimgdata yang
terdiri dari 4variabetlan 5caseMisalkan variabeéridel tersebut
diberi nama NAMA, JENIS KELAMIN, ALAMAT dan LAHIR. Maka
NAMA dan ALAMAT adalah variabel bertitring GENDER
bertipeNumerildan lahir bertipBate

. Nilai yang HilangMissing Value

Missing valagu nilai yang hilang, adalah istilah digngakan
olehSPSSintuk mendeklarasikan data yang hilang atau tidak lengkap.
Hal ini perlu diperhatikan karena data yang hilang akan sangat
berpengaruh pada hasil pengolahan maupun analisis dari keseluruhg
data.

Sering kita menjumpai ketidaklengkapdamd@engumpulan
data, misalnya pada pengumpulan harga beras teskiatugiasar
dengansampel50 pedagangdimanaada 3 pedagangyang tidak
membuka lapgkadasalalsatuhari ketika surveyor, meuarvey pasar
dari dua hari yang dijadwalkan. Tentunyidaketdiran pedagang
tersebut akan mempengaruhi hasil analisis data pasar tersebut seca
keseluruhan.

Untuk mengatasi hal ini, nilai test ketiga pedagang harus diberi
hargatertentu, misalnya0 yangdideklarasikagsebagamissingalue
Dengarvaluai casgang valittanyal7meskjumlahcase0.

Ada dua jenis missing value yang dikenabBigByakni :

1) User missing value, adalah missing value yang nilai ditentukan olel
user (pemakai). Seperti pada penddtasga beragjitentukan
harga) sebaganissingalue

2) System missing ,valledahmissing valyang ditentukan secara
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otomatis olehSPSS yaitu bilamana dijumpai harga yang ilegal,
sepeti didapatinya karaksdpabetipada variabel numerik, atau
perhitungaryangmenghasilkanilai takterdefinsikanpadaperintah
transformadilataseperti pembagian den@an

c. Menjalanka®PSS

Untuk mengaktifkaBPSSor window ikutilah langkdangkah
berikut:

1) Klik tombol Start.

2) Arahkan pointer mouse pada menogram> IBM SPSS
Statistics.

3) Atau klik 2 kali ga shortcuBPSS>
Setelah itu, akan muncul tampilan sebagai berikut :

—

Tittle Bar ¢«—— ==
Tools Bar .

i
I &

= NEEN B

Data Editor €——

Data. View 2 = -
Variable
. Gambar 2.1 SPSS Data Editor

Sistem kerj&PSSor windowl&endalikan oleh menu. Hampir
seluruh kerja anda dimulandan menentukan pilihan pada menu bar.
Ada dua belas menu utama yang dirgRi&iSor windowsitu:

1) File Digunakan untuk membuat file baru atau membuka file,
menyimpan file, export data, serta membuka file dari repository.

2) Edit Digunakan untuk memi@idlasi, mengkopi, menghapus,
mencari dan mengganti data atau teks dari output windows
maupun syntakindows
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3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

View: Digunakan untuk merubah tampilan tulfeah (hembuka
variabel view, dan status bar.

Data Digunakan untuk membuat pilihan global diaridata
SPSSseperti pendefinisian variabel, penggabungan file, transpose
data, dan mengambil sebagian case.

Transform Digunakan untuk mentranformasi data, vyaitu
pembentukan variabel baru yarguenya merupakan hasil
tranformasi dari value variabeiabel yang sudah ada. Atau
memaodifikasi variabel yang sudah ada berdasarkan variabel yan
lain. Seperti tranformasi dengan operator aritnfatilgsi
aritmatikafungsistatistikdansebagainya.

AnalyzeDigunakan untuk memilih berbagai prosedur pengolahan
secara statistik seperti tabulasi silargsfabkorelasi, regresi
linier, analisis varians, penyusunan laporan dan sebagainya.

Direct Marketinflemasarkan hasil data kepada kolega secara
langsung.

GraphsDigunakan untuk mengaktualisasikan datpdi®uchart,
pie chart, histogram, scaftiggms pencar), dan berdbaktuk
grafik lainnya.

Utilities Digunakan untuk mengakses data secara dinamik,
menampilkan berbagai informasi mengenai isi filSRiagatau
menampilkan indeks dari petirperintahSPSS

10)Addons: Digunakan untuk mengetahui seluk beluk

pengembangan IBBPSSstatistics.

11)WindowsDigunakan untuk mengatur, memilih, dan mengontrol

atributatribut windowSPSS

12)Help Digunakan untuk membuka windows stadigrbsoft Help

yang remuat informasi bantubagaimanaenggunakamantuan
berbagaifasilitas pada SPSS Informasi bantuanini juga bisa
didapatkatewatsetiafkotakdialog.

Perlu diperhatikan, untgletiapwindow yandelahandabuka,
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SPSSakanmenanyakaapakahandaakanmenyimpan dataebelum
mengakhiri suatu sesi olah data. Untuk mengakhiri sesi tanpa
menyimpanterlebih dahulu klik tomboINo untuk masingnasing
window. Jika anda tekan tomby@s atau tekarEnter, makaSPSS
akan membuka kotak dialog yang sesuai dengamtpenya untuk
melakukan penyimpanan.

4. Menangani Data di SPSS

a. Mendefinisikan Variabel
Penting bagi anda, sebelum menulis atau mengope3&sign
lalah memahami cara mendefinisikan suatu variabel kedalam sistem

SPSS Perhatikan sebuah file dengan datartseberikut (halaman
selanjutnya).

Tabel 2.2 Daftar Pegawai Perusahaan Maju Mundur Cantik

Z

Nama Jenis Kelamin Golonzan  Mlasa Kerja Gaji

Bizki Laki-Laki 4 200.000
Imam Laki-Laki
Lutfi Perempuan
Donny Laki-Lali
Agustin Perempuan
Maudy  Perempuan
Indra Laki—Laki
§ Pangeran Laki-Laki
£ Wanda  Perempuan
10 IwanFaiz Laki-Laki

I = O e o

600,000
000010

b lad e o bl Lad Pl e Laa bl

B3 b o s Ll L Bd eSS e

600,000
000010

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah mendefinisikan
variabelariabel. Dengan demikian definisi dari data di Tabel 2.2 dapat
dijabarkan sebagai betiku
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Tabel 2.3. Definisi Variabel pada Tabel 2.2

Variabel Tipe Lahel Value Label
NAMA String Nama karyawan
SEX Numenc  Jenis Kelamin 1="Laki-laki”
2="Perempuan”
GOL MNumeric  Golongan 1="Luluzan
Karyawan ShMP™
2="Lulusan
ShIAT

MS_EERJA Numenc Masa KergaDalam
GAIJI MNumenc  GajiKaryawan

Pendefinisian variabel hanya dapat dilakukarsP8&data
editor sedang aktif. Pada pendefinisian variabel kita dapat melakukar
pemberian nama variabel sekaligus menentukan format dael varia
tersebut. Aturan pemberian nama variabel tidak dapat secara langsun
diberikan, akan tetapi untuk pemberian nama variabel (kolom), di
dalamshe@PSS%erdapat dua pilihan antar lain Data View dan Variabel
View.

Data view adalah merupakan hasil danbpgan nama atau
pemberian variabel pada variabel view. Sedangkan variabel viev
merupakan salah satu cara untuk memasukkan nama variabel yan
selanjutnya akan diolah dalam program st&B8EO0Ileh karena itu
dalam memasukkan variabel di kol@mabeNiew beberapdarus
diperhatikarsepertinama variabdlype variabelabelvariabelmissing
valudan formakolom.

1) NamaVariabel

Default dari variabel diawali dengan suku WafR.
Ketentuarketentuan dalam memberikan nama variabel adalah
sebagai bdatt:

a) Namavariabeharugdiawaldengaruruf.
b) Tidak boleh diakhiri dengan tatitla

c) Tidakbolehadablankatauspasidankarakterspesiateperti
!, dan*.o ,
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2)

3)

4)

d) Harusunik,yaitutidakbolehadanamavariabeyangsama.

e) Tidak boleh menggunakarstilah reservedord(istilah yang
sudahadapadaSPSpyaitu,ALL, AND, BY, EQ, GE, GT,
LE, LT, NOT, OR,TO, dan WITH.

Tipe Variabel

Untuk menentukan tyggpe variabel, lebar varialigéy
dan jumlah angka bulat dan desimal.

Labels

Untuk menentukan label iael dan harga data label
tersebut (jika diperlukan). Pada kot@kabel label anda bisa
mengisikan label dari variabel. Sedangkan padaatotalabe)
terdapat dua kotak isian yaiaue (nilai yang akan dimasukkan)
dan value label (keterangan nilauntuk keseragaman) dah
tombol pendukungangbisadigunakamntuk pendefinisiatabel
berbentuk kategori. Misal: ketfadavalue danpria padavalue
label, terlihat tombol pendukung berubah warna (aktif) setelah itu
tekan tombolAdd, terlihat ketanganl = 6 p Ariingadkategori
pria diberi nilail Jika anda ingin mengganti plilange dan
pilih Removeuntukmenghapus. Apabila tidak muncul, \Kéw
centang kata Value Labels.

MisingValue

Untuk menentukan nilai dari suatu variabel akan
didekbrasikan sebagai missing valiser(missing yalada 4
pilihan dalam mendeklarasikan missing value, yaitu:

a) No missing value Bila variabel tersebut tidak menggandung
missingralue.

b) Discrete missing value Bila variabel 1, 2 atau 3 buah
missing value da tinggalkan mengisikeargaharga
missingaluetersebupadaotakyangersedia.

¢) Range of missing valueBila variabel tersebut mengandung
missing value yang berupa interval suatu bilangan. #isal: 5
10, anda tinggal mengisikan harga terendah dan harga
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tertinggi dari intervirsebut.

d) Range plus one discrete missing value Jika variabel
tersebut menggandung missing value yang berupa interval
suatu bilangan dan sebuah harga missing sebagai harge
alternatif lain, misald9 atau O.

b. Menginputkan Data

Seelah kita mendefinisikan pada variable view, selanjutnya kita
siap untuk menginputkan data. Caranya yaitu dengan mengisikan dat
sesuai dengan variable yang telah ditentukan. Sebagai contoh sebag
berikut:

2 “Input Definisi Tabel.sav [Dataset0] - I8M SPS5 Statistics Data Esor NN

File Edit View Data Transform Analize DirectMarketng Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHE M e~ BhHhd B S Faod,

19:

Nama Sex Golongan Ms_Kerja Gaji var var

1 Rizki Laki-Laki Lulusan SMA 4 900000
2 Imam Laki-Laki Lulusan D3 3 800000
3 Lutfi Perempuan Lulusan SMP 0 300000
4 Donny Laki-Laki Lulusan SMA 2 600000
5 Agustin Perempuan Lulusan D3 5 900000
6 Maudy Perempuan Lulusan SMA 3 700000
7 Indra Laki-Laki Lulusan 51 4 900000
8 Pangeran Laki-Laki Lulusan D3 1 500000
9 Wanda Perempuan Lulusan D3 2 600000
10 Iwan Laki-Laki Lulusan SMP 2 600000
11

12

13

14

Gambar 2.2 Inputariable

Selain ity anda bisa memasukan data secara manual ataupun
copypaste dari software seperti Microsoft Excel, Lotus dan Dbase.
Dengan perintah Fil@penData lalu pilih file dengan formads
untuk Excel,wuntuk Lotus,dbfuntuk Dbase. Data yang akan diolah
akanmasuk kedalam data editor. Untuk mengubah ukuran dan satuan
data, bisa menekan icon Variabel View.
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Contoh hasil tampilan untuk memasukan data dari file excel,
sebagai berikut:

1. Buka File, Open dan Data

[ Untitied 1 [Datas

Elle  Edit  View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiitles  Add-gns  Window  Help
RE > =fm e = 2l
= = DTN N

©pen Datapase >
I war | war Il var I

i On
Ml Rename Dataset .

Display Data Fil Informatian B
B2l cache Data
® stop Processo
% Switch Server.

Repository

Gambar 2.3 Open data

2. Setelah itu, pilih filexcel yang akan dipindahkanS&SSdan
Open.

iOPen Data l X J
Lookin: | Local Disk (D:) - @A @

) Aldy Input Definisi Tabel Versi Excel xlsﬂ
. Arena Statistik

, BUKU

, Jadwal Siguni AktT

J KULIAH

, Materi Buku Aplikom Statistika

. Random Knowledge

File name: |InputDeﬁniszabeIVersiExce\x\sx | [QDEH]

Files of lype: |Exce\F.xls"‘.xlsx"x\sm] "| @

[7] Minimize string widths based on observed values

Gambar 2.4 Open File Data
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3. Selanjutnya, akan muncul tampilan seperti berik@kklik

DAlnput Definisi Tabel Versi Excel xlsx

[ ‘Read variable names from the first row of data

Worksheet  |Sheet [A1:F11] x|

Range: | ‘

Maximum width for string columns: |32?5? ‘

| ok ]|cancel|| Help |

Gambar 2.5 Opening File Option

4. Hasil akhir, akan seperti berikut. Apabilanbetliatur Value
Tabelsnya. Silahkan bisa diatur melalui Variabel View

£ *Untitled2 [Dataset] - IEM 5PSs Siatistcs D
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Uiliies Add-ons Window Help

BHE M e ~» Bl M

[11: Hasakera |

| Mo H Nama H JenisKelamin || Golongan H Masakerja H Gaji u var H
1 1 Rizki Darmawan Laki Laki Lulusan SMA 4 900000
2 2/lmam Sodikin Laki Laki Lulusan D3 3 600000
3 3 Lutfi Widyasari Perempuan Lulusan SMP 0 300000
4 4 Donny Damara Laki Laki Lulusan SMA 2 600000
5 5 Agustin Nurul Perempuan Lulusan D3 5 900000
6 6 Maudy Ayunda Perempuan Lulusan SMA 3 700000
7 7/Indra Ciguarefa Laki Laki Lulusan 1 4 900000
8 8 Pangeran Deka Laki Laki Lulusan D3 1 500000
9 9 Wanda Zekka Perempuan Lulusan D3 2 600000
10 10 lwan Faiz Laki Laki Lulusan SMP 2 600000

Gambar 2.&PS®ata Editor Input Definisi Tabel Versi Excel
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c. Menyimpan File Data

Setelah melakukan pengisian data pB&&Jata editor, maka
simpanlah dengan langkiangka berikut:

1. Klik menuFile; k e mu d9awe Atauekah AR kemudian
S,

2. Selanjutnyderi namafile, misal: Input Definisi Tabel, dan
tempatkarpadadirektori yangandakehendakiUntuk tipe data
ekstensi filsSPSSadalah sav, sehingga data tersefsimpan
dengan nama lengKajput Definisi Tabel.sav

3. Tekan Ok diikuti tombolEnter

d. MenghapusData
1) Menghapus issel
a) Pilihselyangakardihapussinyadengatbaik.

b) Pilih menuEdit; k e mu dDeleta (atquitekan tombol
deletepadakeyboard).

Untuk memghapus isi sejumlah sel sekaligus blok sejumlah
blok sejumlah sel yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah 2.

2) Menghapusiselsatukolom(variabel)
a) Klik headindgolom(namavariabelyangakardihapus,

b) Pilih menuEdit; k e mu dDeleta (atquitekamdmbol
deletepadakeyboard).

Untuk menghapus sejumlah kolom, maka klik sejumlah
headingama variabel) yang akdragus, kemudian ikuti langkah
2.

3) Menghapusisatuselbaris(case)
a) Klik nomorcasgang akadihapus.
b) Pilih menuEdit; k e mu dDeleta (atqauitekan tombol
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delete padakeyboard).

Untuk mengapus sejumlah case, maka klik sejumlah case
yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah 2.

e. Mengcopy Data
1) Mengcopy issel
a) Pilihsel(atawsejumlalsellyangakardicopy,

b) Pilih menuEdit, kemudian phi Copy atau cukup tekan
Ctrl-C,

¢) Pindahkamenunjulselpadaselyangakardituju,

d) Pilih menuEdit, kemudian pilitPasteatau cukup menekan
Ctrl-V.

Hal yang perlu diperhatikan dalam mencopy sel atau
sejumlah sel adalah bahwa format hasil copy akan selalu
menyesuaikan dengan format variabel yang dicopy.

2) Mengcopysiselsatukolom(variabel)
a) Klik headindcolom(namavariabelyangakardicopy,

b) Pilih menu Edit, kemudian pilih Copy atau cukup tetban
C,

¢) Klik headindolomyangdituju,

d) Pilih menuEdit, kemudin pilihPasteatau cukup menekan
Ctrl-V.

Untuk mengcopy isi sel sejumlah kolom sekaligus, pilihlah
sejumlah kolom tersebut dengan drag (blok) pada bagian heading.

3) Mengkopi isi sel satu bddase)
a) Klik nomorcaseg/angakardicopy,

b) Pilih menuEdit, kemudan pilihCopy atau cukup teka®irl-
C,
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¢) Klik nomor case yawuju,

d) Pilih menuEdit, kemudian pililPaste atau cukup menekan
Ctrl-V.

4) Menyisipkan Data
1) MenyisipkarkKolom
a) Pindahkamenunjulselpadakolomyangakandisisipi,

b) Klik menuData, Kemudian pilitin sert Variabelataucukup
menakamlt-D kemudian tekan hur\f

2) MenyisipkarBaris
a) Pindahkampenunjulselpadakolomyangakardisisipi,

Klik menuData, Kemudian piliHnsert Caseatau cukup
menekaAlt-D emudian tekan huruf.
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BAB Il

APLIKASI STATISIK DESKRIPTIF, FREKUENSI DAN
EKPLORASI

A. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2004), analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan ate
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagataaga tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umtwkn atau
generalisasi. Jadi dapat dijelaskan bahwa statistik deskriptif adalah bagi
dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajie
data sehingga mudah dipahami.

Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
atau memberikan keterang§iaterangan mengenai suatata atau
keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadas
gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan psiileastaskriptif (jika
ada) hanya ditujukan pada kumpulan dataaglang

Contoh kasusSeorang peneliti ingin menganalisis deskriptif
tentangdata biaygroduksi dan distribusi pada suatu perusahaan.
Sampel yangliambil sebanyak 12 bulan. Ddi@#a yag di dapat
sebagaierikut (halaman selanjutnya).
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Tabel 3.1 Biaya Produksi dan Distribusi Suatu Perusahaan

No Biaya Produksi Biaya Distribusi
1 5000000 450000
2 5200000 380000
3 6150000 620000
4 6600000 520000
5 5840000 540000
6 6820000 375000
7 5260000 426000
8 6420000 455000
9 4900000 610000
10 5150000 625000
11 7400000 390000
12 7150000 420000

Langkah dalam menganalisis ialah sebagai berikut:

1. Buka progransPS%lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistice> IBM SPSStatisics20,

2. Pada halamaB8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama kBtiproduksi, pada Label
ketik Biaya produksi Sedangkan pada kolom Name baris kedua
ketik Bydistribusi, pada Labeketik Biaya distribusi. Untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (idiefiault).
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4,

Maka tampilan variable view akan seperti berikut:

Fie Ed View Dda Transhm Anabze DiredMarieing Craphs Ufiles Addons Window Help

SHE M BLEHE
|

== =
Bi 25 3 B0 ‘
EERETT\R

llzme Type | Widh Decmals  Label Vaes | Missng  Coumns | Al Hleasure Role

1 Bymoduksi lumeic 8 0 Biaya poduksi  None lane L] Rt Scae bt
Rt #Sek Nt

! Dyfsibesi  Mumeic 8 0 None Honz 8

1

Gambar 3.1 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBatikiew,
maka akan terbuka hakn Data View. Selanjutnigikandata
seperti gambar berikut (halaman selanjutnya).

File Edit Wiew Data Transform  Analyze

OHE W ~
|

| Byproduksi || Bydistribusi || W

1 5000000 450000
2 5200000 380000
3 6150000 620000
4 6600000 520000
5 5840000 540000

| s ] 6820000 375000
7 5260000 426000
8 6420000 455000
9 4900000 610000
10 5150000 625000

7400000 390000
12 7150000 420000
13

Gambar 3.2 Tampilan Data View
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5. Selanjutnyldik Analyze>> Descriptive Statistics>>
Descriptives

] De=criptive=___
S Explore

B crosstans
O s=ano

B ee Plots

=l oo Fiots

r
HI] missing vValue Analysis

Gambar 3.3 Langkah Descriptive Statistics

6. Seteln itu, akan terbuka sebuah kolom sebagai berikut:

@ Descriptives @

Variable(s):
¥ Biaya produksi [Bypr... =
& Biaya distribusi [Byd... Bootstrap...

[T] Save standardized values as variables

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.4 Windows Desciptive

7. Masukkan variabklaya produksidanBiaya distribusi ke kotak
Variable(s). Jika menghendaki pilihan stagestigdebih lengkap
maka klik tombaoDptions. Selanjutng klik tombolOK.

Hasil output sebadmarikut:
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Hasil Output 1
Descriptives

Descriptive Statistics

il Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Biaya produksi 12 | 4800000.00 | 7400000.00 | 5990833333 | BBV206.6310
Biaya distribusi 12 | 375000.00 | 64000000 | 4925833333 | 1044426405
Valid M (listwise) 12

Interpretasi Hasil Output 1 (AnalisisSPSS)

Dari output Nomor 7 dapat dilihat bahudukvariabel Biaya
produksi, jumlah data (N) adalah 12, biaya minimum Rp4.900.000, biaya
maksimunRRp7.400.000, biaya redta Rp5.990.833,333, dan standar
deviasi adalah Rp. 887.206,6310. WatiabeBiaya distribusi jumlah
data (N) adalah 12, biaya minimum Rp375ht®@maksimum
Rp640.000, biaya raitda Rp492.583,3333, dan staddeissi adalah
Rp104.442,6405.

Keterangan:
1. Ratarata(Meah

Ratarata merupakan ukuran pemusatan yang sangat sering
digunakan. Keuntungan dari menghitung-reata adalah angka
tersebut dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari dat
yang diamati.

2. Simpangn baku gtandar devigtialinotasikansebagis atau
menunjukkanataratapenyimpangasatadarihargaataratanya.
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B. Analisis Frekuensi

Analisis frekuendF{equengidgyunakan untuk menghitung
frekuensi data pada variabel, untuk analisis statistik seperti percentile
values, central tendgndispersion, dan distribution, dan menampilkan
grafik.Contoh kasusSeorang peneliti ingin menganalisis frekuensi
tentang sikap responden terhadap harga suatu merek sepeda motor.
Jumlah responden sebanyak 20 orang-datdayang di dapat sebagai
beriku (halaman selanjutnya).

Tabel 3.2 Sikap Responden Terhadap Harga Suatu Merk Sepeda Motor

Z
o

Sikap
4

O©oOo~NOOOD~WNDNLPRE

=
=
OO BANONOR~A,WWPLAP,OOOONPPODP®W

Kemudian akan dianalisis bentutekfiensi data, central
tendency, dan menampilkan grafik histogram. Langkah awalnya sebagai
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berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS&tatistice> IBM SPSStatistic20,

2. Pada halama8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom NameSKedib
pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label Siktkterhadap
harga. Pada kolom Values, buat value 1=Sangat tidak setuju,
2=Tidak setuju, 3=Netral, 4=8@1, dan 5=Sangaetuju.Untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (isian defaulsisil ldengisian
sebagaberikut:

J e Tpe Wb Demds| LW Vées | Mesmg Cbews) Mg M Rk
LT

I S e 0 ey [ St e |
Gambar 3.5 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah masuk ke halaman Data View deng&atdik/iew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selgnjsikandata
seperti gambar berikut:

File Edit Vview Data Trans

= [y

Sikap

mmwmmbum;\;

a
o
EOENGONGOREWWOREOONEORE QR

Gambar 3.6 Tampilan Data View
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5. Selanjutnya klikAnalyze >> Descriptive Statistics >>
Frequencies

Analyze Drirect Marketing Sraphs Utilities sAdd-ons o)
Reports »h am EEE SR
De=scriptive Statistics » [E=] Frequencies
Tables = ] pescriptives .
Compare Means » 'a_a. Explore. .
SGeneaeral Linear Model » Egrosstabs...
Seneralized Linear Models »

Mixed Models " BB Rravo..
Correlate 2 S B~ Piots....
Regression [ = oo Plots.
Loglinear -

rMNeural MNetworks »

Classify »

Dimension Reduction »

Scale »

Monparametric Tests »

Forecasting 2

Survival »

Multiple Response »

Missing Value Analysis._ .
Multiple Imputation »

Gambar 3.7 Langkah Desciptive Statistics Frequencies

6. Setelah itu, akan muncul kota dialog sebadaitber

@ Frequencies @

Variable(s):
& Sikap terhadap harg... —
Bootstrap...

[¥ Display frequency tables
C] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.8 Windows Frequencies
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7. Masukkan variab&likap terhadap hargeke kotak Variable (s),
kemudian klik tombdbtatistics Maka akan terbuka kotak dialog
sebagaberikut:

F2l Frequencies: Statistics [===a)
Percentile Values Central Tendency
" |iQuartiles | Mean
] Cut points for equal groups | Median
[] Percentile(s): [C] Mode
I sum

[] walues are group midpoints

Dispersion Distribution
[] Std. deviation [ Minimum [C] Skewness
[C] wariance [] Maximum [C] Kurtosis
| Range | SE. mean

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.9 Windows Frequencies: Statistics

8. Beri tandacentang semua pa@antral Tendency Dispersion,
danDistribution . Kemudian klikKContinue, maka akan kembali
ke kotak dialog Frequencies. Selanjutnya klik t@>hlaai,akan
terbukakotakdialogsebagdierikut:

@ Frequencies: CTharts @

D Pie charts
0 Histograms:

Chart Values

[=]

[Con‘tinue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.10 Windows FrequencieartSh

9. Pilih Histogram, beri centang padahow normal curve on
histogram. kemudian klikContinue. Selanjutnya akan kembali ke
kotak dialogebelumnya.
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10. Klik OK, dan hasil output sebagai berikut:
Hasil Output 2

Frequencies
Statistics
Sikap terhadap harga Histogram
M Walid 20 o
Missing a
Mean 375
Std. Error of Mean 228
Median 4.00 ¥
Mode 4
Std. Deviation 1.020 E
Variance 1.039 5_47
Skewness -435 E
Std. Error of Skewness 12
Kurtosis -.755
Std. Error of Kurtosis 992
Minimum 2
Maxirnum 5
sum 75 /
o 2 3 : 5
Sikap terha Sikap terhadap harga
Cumulative
Fraquancy | Parcent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 3 150 15.0 15.0
Metral 4 200 200 30
Setuju 8 400 400 750
Sangat setuju 5 50 250 1000
Total 20 1000 100.0
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Interpretasi Hasil Output 2 (Analisis SPSS)

3)

b)

9

h)

N adalah jumlah data, yang valid sebanyak 20 data, dan tidak ad
data yang hilarfgissing).

Mean adalah ratata, untuk rateata sikagerhadapharga adalah
3,75 (diantara netral dsetuju).

Standart error of mean, yaitu standar kesalattak populas
yang diperkirakan dari sampel dengan menggunakan ukdran rata
rata.Nilai sebesad,228.

Median adalah titik tengah, yaitu semua data diurutkan dan dibagi
dua sama besar. Nilai median adalah

Mode atau modus data, yaitu nilai yang psgiirggkeluar.Nilai
sebesar 4 (sik&etuju).

Standard Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata
ratanya. Nilaiebesdlr,020.

Variance, yaitu varian data yang didapat dari kelipatan standar
deviashilaisebesdr,039.

Skewness, yaitu ukuran distribusi daitukdmengetahui apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak mhikangrasio
skewness dengan perhitungan skewness/standar error of skewnes
atau-0,435/0,512 =-0,850. Kriteria yang digunakan vyaitu jika
rasio skewness antafasampai 2 maka dibusi datanormal.

Dalam hal indataberdistribusnormal.

Kurtosis, sama halnya dengk®ewnedsurtosisjugadigunakan
untuk mengukur distribusi data. Untuk mengetapakahdata
terdistribusi dengan normal atau tidak rddakaungrasio kurtosis
dergan perhitungan kurtosis/standar error koftosis atau -
0,755/0,992 =-0,778. Kriteria yang digunakaraitu jika rasio
kurtosis antar&2 sampai 2, maka distribusi datamal. Dalam

hal ini data berdistribusdrmal.Minimum adalah nilai temah,
dalam hal ini adalah 2 (Tidak setuju). Maximum adalah nilai
tertinggi, dalam hal iadalalb (Sangat setuju).

[47]



Output 6Si kap terhadap hargao

Sikap terendah adalah Tidak setuju dengan jsetdahyak3 orang

dan prosentase 15%, kemudian sikappN#tngafumlahsebanyak

4 orang dan persentase 20%, untuk sikap Setuju dengan jumlah paling
banyak yaitu 8 orang dengan prosentase 40%ikajzBangat setuju
dengan jumlah 5 orang dengan prosenzi.

Output Histogram

Dari gambar histogram dapalihdit bahwa grafik membentuk
seperti gunung atau lonceng, sehingga dapat dikatakan data
terdistribusi dengan normal.

C. AnalisisEksplorasi

Analisis eksploraskEXplore digunakan untuk menggambarkan
tentang statistik data yang lebih mendalanumntak mel&ukan uji
normalitas. Dalam analisis eksplorasi didapatdragainformasi
statistik data sepertinilai ratarata, minimum, maksimum,standar
deviasi, varian, jumlah datan sebagainya. Contoh kasus: Seorang
peneliti ingin menganalisis eksplorasi ignpengeluaran per bulan
pada mahasiswa, antara-leii (1) dengan perempuan (2). Jumlah
sampel adalah 20 responden. Berikut data yang di dapat:

Tabel 3.3 Data Pengeluaran Mahasiswa

Pengeluaran Jenis Kelamin
1200000 2 Keterangan:
1500000
1000000
750000
800000
950000
800000

1 : Lakilaki

2. Peempuan

N P PN PN
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1300000
1750000
1600000
1650000
1500000
2000000
1850000
2000000
1600000
1400000
1000000
1250000
1500000

P NN PEFEP NP RPRPEFPDNMNEDNDN

Pengeluaran merupakan jenis data rasio dan jenis kelamin datz

berjenis kategori gminal). Disini akan dilakukan analisis eksplorasi
untuk menggambarkan pengeluaran per bulan mahasiswa antara lak
laki dan perempuan, serta dilakukan pengujian normalitas data.
LangkaHangkah analisis 8PSSebagai berikut:

1.

Buka progransPSS%lengan Kk Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistics> IBM SPSStatistic20,

Pada halamaBPS20 yang terbuka, kikariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

Pada kolom Name baris pertama k€t#ngeluaran pada
Label ketikPengeluaran per hblan, pada kolom Measure
pilih Scale Sedangkapadakolom Name bariskeduaketik
Jnskelamin pada Labeketik Jenis kelamin, padakolom
Valuesbuatlahvalueyaitu 11 akilaki,2: Perempuanalupada
kolom Measureilih Nominal karena data berjenis kateg
Untuk kolom lainnya bisa dihiraukdaféaylt

[49]



4.
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Gambar 3.11 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBatdikiew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsitgradata
seperti gambar berikut:

File Edit Miew Data Transform  Analyze

SHE W« ~
|

I Pengeluaran "Jeniskelamin” Wi
1 1200000 2
2 1500000 2
3 1000000 1
4 750000 2
5 500000 1
6 950000 1
7 500000 2
B 1300000 2
9 1750000 2
10 1600000 1
11 1650000 2
12 1500000 1
13 2000000 1
14 1850000 1
15 2000000 2
16 1600000 2
17 1400000 1
18 1000000 2
19 1250000 2
20 1500000 1
BT

Gambar 3.12 Tampilan Data View
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5. Selanjutnyldik Analyze>> DescriptiveStatistics>> Explore

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons W

Reports >

B Descriptive Statistics Frequencies... =
== F -
Tables [&=] Descriptives... I
Compare Means _%‘ Explore
General Linear Model ;rosstabs
Generalized Linear Models o
atio...

Mixed Models

2l P-P Plots .
Correlate o ots

B3 aaPiots...

Regression

Loglinear

Neural Networks
Cilassify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

YYYVYVYYVYYVYYYYYYYYYY

Multiple Response
EZ Missing Value Analysis...

Gambar 3.13 Langkah Descriptive Statistics Exlpore

6. Selanjutnyakanterbukakotakdialogexplore

Q Explore @
Dependent List:
|$ Pengeluaran perbu...|
& Jenis kelamin [JnskK..
Factor List:
F

Label Cases by
I

Display
[@ Both O Statistics © Plots

(o< ] paste (Reset | cancel|( Help |

Gambar 3.14 Windows Explore
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Kemudianmasukkan variabd?engeluaran per bulanke kotak
Dependent List, dan variallehis kelaminke kotak Factor List.
Kemudian klik tomboPlots, maka akan terbuka kotak dialog
sebagdierikut:

@ Explore: Plots @
Boxplois Drescriptive
@% Factor levels together! [ Stem-and-leaf
©) Dependents together [] Histogram
@ Mone

— ] Mormality plots with tests
Spread vs Level with Levene Test
@) Mone
&) Power estimation
&) Transformed
@ Untransformed

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.15 Windows Explore: Plots

Karenaakandilakukaruji normalitagslatamakaberitandacentang
pada Normality plots with tests kemudian klik tombol
Continue, maka akan kembali ke kotak diatdgelumnya,

Klik tombol OK. Hasil output sebadaerikut:
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Hasil Output 3

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Jenis kelamin N Percent N Percent N Percent
Pengeluaran per bulan  Laki-laki 9 | 100.0% 0 0.0% 9 | 100.0%
Perempuan 11 | 100.0% 0 0.0% 11| 100.0%
Descriptives
Jenis kelamin Statistic Std. Emar
Pengeluaran perbulan  Laki-laki Mean 1400000.000 | 136676.8280
5% Confidence Interval - LowerBound | 1084822.667
for Wean Upper Bound | 1715177.333
5% Trimmed Mean 1400000.000
Median 1500000.000
Variance 1681E+11
5tdl, Deviation 4100304867
Minimum 800000.00
Maximum 2.00E+006
Range 1200000.00
Interguartile Range 750000.00
Skewness -126 i
Kurtosis -1.078 1.400
Perempuan  Mean 1345454.545 | 119744.8079
5% Confidence Interval - LowerBound | 1078646.264
for thean UpperBound | 1612262827
5% Trimmed Mean #1117
Wedian 1300000.000
Variance 1577E+11
Stdl. Deviation 3971488302
Minimum 750000.00
Maximum 2.00E+006
Range 1260000.00
Interquartile Range 850000.00
Skewness -046 861
Kurtosis -.830 1.278
Tests of Normality
Kolmogarov-Gmimoyv® Shapiro-Wilk
Jenis kelamin | Statistic df Sig. | Stafistic df Sig
Pengeluaran perbulan  Laki-laki 169 § 200 a4 9 22
Perampuan A5 1 20| am 1| e

* This is a lower bound ofthe true significance.

3. Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi Hasil Output 3 (Analisis SPSS)

1

Output Case Processing Summary

Untuk data Pengeluaran per bulan pada resptaidtzki
data yang valid adalah 9 dan tidak ada data yang hilang (missing),
sedangkan untuk data Pengeluaran per bulanrgsmanden
perempuan data yang valid 11 diaktada datganghilang.

Output Descriptives

Berikut akan dibahas untuk variabel Pengeluaran per bulan
pada responden ldkki:

a. Mearadalahratarata,untuk ratarataPengeluaraper bulan
adalah Rp1.400.000.

b. Standart erroraitu standar kesalahan unpapulasiyang
diperkirakan dari sampel dengan menggunakan ukuran rata
rata.Nilai sebesd®p136.676,8289.

c. LoweBoundaitubatasbawahsebesaRp1.084.822,66¥an
UpperBound yaitu batas atas seb&qat.715.177,333.

d. 5% Trimmed Mearyaitu nilai rateata setelahadanya
pemotongan data terkecil 5% dan terbesar 5%, hal ini untuk
menghilangkan data yang menyimpang karena jauh dari rata
rata. NilasebesaRp1.400.000.

e. Mediaradalah titik tengah, yaitu semua data diurutkan dan
dibagi dusamaesarNilai madianadalaliRp1.500.000.

f.  Variangeyaitu varian data yang didapat dari kelipatan standar
deviasinilaisebesdrp.1,681E+1(168.100.000.000).

g. Standard Deviatigaitu ukuran penyebaran data dari rata
ratanya. Nilasebesdrp410.030,4867.

h. Minimuradala nilaiterendamilaisebesdRp800.000

i. Maximuradalah nilai tertinggi, nilai sebesar Rp.2,00E+006
(2.000.000)

j-  Rangeadalah jarak data, yaitu data maksichilkorangidata
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minimum NilairangeadalahirRp1.200.000.

k. Interquartile Rangetu selisih aaria nilai persentil yang ke 25
dan 75, Nilai sebesar Rp750.000.

I.  Skewnesgaitu ukuran distribusi data. Untuk mengetahui
apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak maka
dihitungrasio skewness dengan perhiturgia@wness/standar
error of skewr¢as-0,126/0,717 9,176.
Kriteria yang digunakan yaitu jika rasio skewness #@htara
sampai 2 maka distribusi datrmal. Dalam hal indata
berdistribusnormal.

m. Kurtosissama halnya dengskewnessirtosigugadigunakan
untuk mengukur distribusi data. Untuk mengetaipakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak rdiitang
rasio kurtosiglengan perhitungan kurtosis/standar error of
kurtosisaatau -1,078/1,400 =-0,770. Kriteria yang digunakan
yaitu jika rasio kuosis antara2 sampai 2 maka distribusi
datanormal.Dalam hal ini data berdistribogrmal.

Output Test of Normality

Untuk melakukan analisis parametrik sepattpenden
sample t test, korelasi pearson, dan sebagainya, maka
mensyaratkamahwalata harus terdistribusi secara normal.

Tes normalitas menggunakan uji Kolmog&wnrnov,
dimana kriteria pengujigaitu:

- Signifikanst 0,05makadataberdistribusnormal.

- Signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistskaara normal.

Pada data dhgeluaran per bulan pada -laki dan
perempuan, nilai signifikansi semuanya di atas 0,05 (0,200 > 0,05)
maka ke dua data dinyatakan berdistribusi normal.
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BAB IV

ANALISIS CROSSTAB DAN UJI GHQUARE

1. Analisis CrossTals

Analisis Crosstabs atau tabel silang, yaituarsddisisuntuk
mendeskripsikan data dengan bentuk kolom dan baris. Selain itu untul
menganalisis hubungan antara variabel bark®ldandengan analisis
statistik seper€hi square, Correlations, €ucyingefficient, Lambda, Eta,
Kappa, McNemman sebagainya. Contoh kaSesrang peneliti ingin
menganalisis Crosstabs dan uji Chi square tentang hubungan sika
terhadap rasa masakan pada rest
usia. Jadi akan diasisliapakah ada perbedaan sikap terhadap rasa
masakan jika dilihat dari tingkat usia yang berbeda. Data yang didape
sebagai berikut (halaman selanjutnya).
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Tabel 4.1 Data Sikap Terhadap Masakan

No Sikap TkUsia

1 4 2

2 4 1 Keterangan Sikap :

3 3 L 1: Sangat Tidak Setu

4 5 2 2 : Tidak Setuju

5 2 4 3: Netral

6 5 3 4 : Setuju

7 3 3 5 : Sangat Setuju

8 3 4

9 4 1 Keterangan Usia :

10 4 1

11 4 2 1:15s.d 25 Tahun
2 :26 s.d 35 Tahun

12 2 é 3:36 s.d 45 Tahun
4 > 45 Tahun

14 3 4

15 3 2

16 3 2

17 5 2

18 5 1

19 4 2

20 4 1

Prasyarat uji Chi square adalah data variabel berjenis nominal,
atau bisa ordinal tetapi tidak diukur tingkatannyai Bksin dilakukan
analisis Crosstab untuk menggambarkan hubungan sikap terhadap
masakan pada restoran OEnak Seksz:
dilakukan pengujian Chi square.
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LangkaHangkah analisis 8PSS:

1. Buka progransPS3lengan klik Start >> Allregrams >> IBM
SPSS&tatistics> IBM SPSStatisticR0

2. Pada halamaB8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

3. Pada kolom Name baris pertama k8tkap, pada Label ketik
Sikap terhadap rasa masakamada kolom &lues, buatlah value
yaitu 1: Sangat tidak setuju, 2: Tidak setujleti@l,4: Setuju, 5:
Sangat setuju, dan pada kolom Measure Ndihinal. Pada
kolom Name baris kedua kefikUsia, pada Label ketikingkat
usia, pada kolom Values, buatlah vafaitu 1: 125tahun2: 26
35, 3: 3615 tahun, 4: lebih dari 45 tahun, padekolom Measure
pilih Nominal. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default)

J Name  Tye  Widh Deomds Ll Veles Mg Cobms  Alp Meswe Rk
Mt #%sk Vi
Rt gl N

{ S Mmec 30 0 Shplotalsp [ Sogdf b B
oM Mmee b0 Toguss [0 N 0

Gambar 4.1 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengbBataikiew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsitgradata
seperti gambar berikut:
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Gambar 4.2 Tampilan Data View

5. Selanjutnya klikAnalyze >> Descriptive Statistics >>
Crosstabs
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Gambar 4.3 Langkah Descriptive Statistics Crosstab
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6. Setelahitu akarterbukakotakdialogsebagdierikut:

3 Crosstabs =)

& Sikap terhadap rasa ma... |
&5 Tingkat usia [TkUsia]

Column(s):

Layer 1 of 1—

(=) |

[""| Display clustered bar charts
"] Suppress tables

Cex Jles [_Reset |[cancel ][ _Heip

Gambar 4.4 Windows Crosstab

7. Masukkan variabebikap terhadap rasa masakarke kotak
Row(s), dan variabelTingkat usia ke kotak Column(s).
Kemudian klik tombadBtatistics maka akan terbuka Koialog
sebagdierikut:

@ Crosstabs: Statistics IEI
[TlicChi-sguare i ] Correlations
HNominal Crdinal
[ contingency coefficient [ SGamma
[ Phi and Cramers W [ Somers" d

[ Lambda ] Kendall's tau-b

| Kendall's tau-c

[ Uncertainty coefficient

Maominal by Interval [ Kappa
[ Eta [ Risk
[ McMemar

[ Cochran’s and Mantel-Haenszel statistics

(Sentinus) (_Sansei ) (e

Gambar 4.5 Windows Crosstab: Statistics
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Karena akan dilakukan uji Chi square makatdretacentang
pada kotak Chi square. Kemudian klik ton@aitinue, maka
akan kembali ke kotak diasmipelumnya

Klik OK. Hasil output sbagalberikut:
Hasil Output 4

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

M Percent I Percent N Parcent

Sikap terhadap rasa

masakan * Tingkat usia 20| 100.0% 0 0.0% 20 [ 100.0%

Sikap terhadap rasa masakan * Tingkat usia Crosstabulation

Count
Tingkat usia
Lehih dari 48
15-25tahun | 26-35tahun | 36-45 tahun tahun Total
Sikap terhadap rasa Tidak setuju 0 0 1 1 2
masakan Netral 1 2 y 2 6
Setuju 4 3 0 0 7
Sangat setuju 1 3 1 0 L]
Total ] 8 3 3 20
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
YValue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 11 778% g 22
Likelihood Ratio 14.082 g 1149
Linear-by-Linear
Association 4457 ! 035
M afvalid Cases 20

a. 16 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis 30
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Interpretasi Hasil Output 4 (Analisis SPSS)

1.

Output Case Processing Summary

Untuk data Sikap terhadap rasa masakan dan Tingkat usia yang vali
berjumlah 20 dan tidak ada data yang hilénissiig den@n
persentasi)0%.

Output Sikap terhadap rasa masakan dengan Tingkat usia (Vers
Crosstabulation)

Dari output dapat dilihat bahwa yang memiliki sikap Tidak setuju
untuk tingkat usia 1% tahun sebanyak O orang, untuk tingkat
usia 2635 tahun sebanyalofang, untuk tingkat usia-86 tahun
sebanyak 1 orang, dan untuk tingkat usia di atas 45 tahun sebanya
1 orang. Jawaban sikap Netral untuk tingkat ust& 1&hun
sebanyak brang, untuk tingkat usia-2b6 tahun sebanyak 2
oranguntuk tingkat usia 36 tahun sebanyak 1 orang, dan untuk
tingkatusia di atas 45 tahwebanyalk? orang.Jawabarsikap
Setujuuntuk tingkatusial525 tahun sebanyak 4 orang, untuk
tingkat usia 285 tahunsebanyak 3 orang, untuk tingkat usia 36
45 tahun sebanyalofangdanuntuk tingkat usia di atas 45 tahun
sebanyak 0 orang.

Jawaban sikap Sangat setuju untuk tingkat uga tEhun
sebanyalkd orang, untuk tingkat usia-2% tahun sebanyak 3
orang, untukingkatusia 3645 tahun sebanyak 0 orang, dan untuk
tingkat usia ditasl5 tahun sebanyaki@ng.

Output ChiSquare Tests

Uji Chi square dimaksudkan untuk menguji hubungan antara
variabel baris dan kolom, dalam hal ini antara variabel Sikap
terhadap rasa masakan dengan tingkat LesigkaHangkah
pengujian sebagai thei:

a) Merumuskahipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara sikap terhadap rasa masakar
dengan tingkat usia.

Ha : Ada hubungan antara sikap terhadap rasa masakan
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c)

d)

dengan tingkat usia
Menentukan Chi squain#ung

Dari output didapat nilai 2¢Xhitung (Pearson Clgquare)
adalah 11,778

Menentukan Chi squatabel

Chi square tabel dapat dilihat pada tabel statistik Chi square
pada signifikansi 0,05, df = (jumlah bRyig (jumlah kolom

1) = (41) x (41) = 3 x 3 = 9, hasil diperoleh untuk Chi
square tabel adald6,919 (Lihat pada lampiran).

Kriteriapengujian

1) Jika nilai Chi square hitung < Ghuare tabehaka Ho
diterima.

2) Jika nilai Chi square hitung > Ghuare tabehaka Ho
ditolak Berdas&ignifikansi

a Jika Signifikansi > 0,05 makadterima,
b Jika Signikansi < 0,05 maka Htitolak.
3) Membuakesimpulan

Karena Chi square hitung < Chi square tabel (11,778 <
16,919) dan signifikansi > 0,05 (0,226 > 0,05) maka Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara sikap terhadap rasa masakan deng
tingkat usia. Atau dengan kata lain tidak ada perbedaan
sikap terhadap rasa masakan jika dilihat dari tingkat usia
yang berbeda.
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BAB V

UJI INSTRUMEN DATA BERBENTUK KUESIONER

Uji ValiditasItem

Uji validitas item merupakan uji instrumen a dahtuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yan
ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya korelasi yang
signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungar
item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingigkdp. Item
biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepad
respondendengan menggunakan bentuk kuesioner dengan tujuan
untuk mengungkap sesuatu. Pengujian validitas itemSR&8risa
menggunakan tiga metode analisis yaitu Korelaso®e@orrected
Item Total Corelation, dan analfsiktor.

A. Metode KorelasiPearson

Teknik uji validitas item dengan korelasi Peayadn
dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor t&dnya.
total adalah penjumlahan seuruh item pada satabelari
Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi. Jika nilapositif d a n r hitung O r tab
dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak
valid

Contoh kasus:6 Seor ang penel i ti m e
dengan menggunakan kuisioner
terhadap kepuasamnsumen pada produk makanan ringan

[65]



mer e k 06 En a dibuat5 itehm getakyaain deingan sampel
sebanyak 15 orang. Ddtta yang di dapat sebagai berikut:
(contohdatayangdi uji validitasadalalvariabeHarga).

Tabel 5.1 Data Item Variabel Harga

lteml Item2 Item3 Iltem4 Item5 TotalSkor

4 4 4 4 4 20
4 5 5 5 5 24
3 5 2 1 2 13
5 4 5 4 4 22
4 4 5 4 4 21
5 2 5 4 3 19
2 4 2 2 3 13
4 4 5 5 4 22
3 3 3 2 2 13
2 2 2 1 3 10
4 3 4 4 5 20
3 2 2 3 2 12
5 4 5 5 4 23
4 2 5 5 4 20
4 4 4 4 5 21

Keterangan Sikap :

: Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Netral

: Setuju

: Sangat Setuju

b wWNPEF
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Data item diasumsikan data tipe interval. Disini akan
dilakukan analisis korelasi Pearson untuk mengetahui apakah tiap
tiap item valid atau tidakangkaHangkah analisis pa82S30
sebagai berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Progrs >>
IBM SPSSetatistics> IBM SPSStatistic0,

2. Pada halama8PSS20 yang terbuka, kl¥ariable View,
maka akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelimalteatik
sampai Item5, sedangkan pada Name baris keenam Kketi
Total Skor (total dari semua item), paDacimals ganti
menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default),
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Gambar 5.1 Tampilan Variabel View Uji Validitas

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengabDathk
View, maka akan tenka halaman Data View. Selanjutnya
isikandata seperti berikut:
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Gambar 5.2 Tampilan Data View Uji Validitas

5. Selanjutnya kliknalyze >> Correlate >>Bivariate.

Analyze Direct Marketing Sraphs Litilities Add-ons

Reports E gﬂ
4 Descriptive Statistics
Tables abel Walues
Compare Means Mone
SGeneral Linear Model MNaone
Generalized Linear Models Mone
Mone

Mixed Models
Correlate

EE] Bivariate. ..

B Partial. .

=3l Distances. .

Regression
Loglinear
MNeural MNetworks
Classify

Dimension Reduction

Scale
Monparametric Tests
Forecasting

Survival

¥ Y Y Y YT Y Y TYTT¥YTYTI¥ITYTITTITITIYY

Multiple Response

EZ] missing value Analysis

Gambar 5.3 Langkah Uiji Validitas Untuk Metode Korelasi
Pearson
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6. Selanjutnyakanterbukakotakdialogsebagdierikut:

@ Bivariate Correlations @

em
& ltem2 Bocre

& Item3
& Item4
& items

& TotalSkor

Correlation Coefficients

[ Pearson [] Kendall's tau-b [_| Spearman

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

il Flag significant correlations

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 5.4 Windows Bivariate Correlation

7. Pada kotak dialog Bivariate Correlations masuwléamna
variabel ke kotakKariables Selanjutnya klik tomb@®K.
Hasil penjabaran output dapat dilihat sebagakuberi
(halaman selanjutnya).

Hasil Output 5

Correlations
Correlations
ltem1 Item2 Item3 Item4 Items TotalSkor
tem? Pearson Carrelation 1 13 883" 799" 521" 850"
Sig. (2ailed) 642 000 000 046 000
N 15 15 15 15 15 15
Item2 Pearson Correlation 13 1 152 109 306 403
Sig. (2tailed) 542 589 700 267 137
N 15 15 15 15 15 15
ftem3 Pearson Conelation | g83" 152 1 gag” 686" EEE
Sig. (2tailed) 000 589 000 005 000
N 15 15 15 15 15 15
ltemé4 Pearson Correlation 799" 109 898" 1 7317 97
Sig. (2ailed) 000 700 000 002 000
N 15 15 15 15 15 15
tem Pearson Correlation 21" 306 686 e 1 e
Sig. (2tailed) 048 267 005 002 000
N 15 15 15 15 15 15
TotalSkor  Pearson Corelation | @50 403 9327 97" 8247 1
Sig. (2tailed) 000 137 000 000 000
N 15 15 15 15 15 15

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Interpretasi Hasil Output 5 (Analisis SPSS)

Output menjelaskan tentang hasil uji validitas item. Dalam
hal ini yang dibaca cukup korelasi antara skor tiap item dengan
skor total, misal korelasi itemhgien skor total didapat sebesar
0,850 dengan signifikansi 0,000. Untuk mudahnya dalam
menentukan apakah item valid atau tidak maka dilihat pada nilai
signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka item valid, tetapi jika
signifikansi > 0,05 maka item tidakdvdari output dapat dilihat
bahwa item yang memiliki signifikansi > 0,05 adalah item 2 (nilai
0,137 > 0,05) sehingga item ini tidak valid dan harus dibuang atau
diperbaiki.

Cara lain untuk menentukan apakah item validtielédku
maka dengan membandingkanitung (nilai Pearson correlation)
dengan r tabel (didapat dari tabel r), jika nilai paesitifhitung
O r tabel maka i tem dapatabeldi ny a
maka item dinyatakan tidak valid. r tabel dicari pada signifikansi
0,05 denganji 2 sisi darN = 15 dengan df=13, maka didapat
nilai r tabel adalah 0,51dihatlampiran r tabel). Dari output di
dapat nilai yang kurang dari r tabel 0,514 adalah item 2 (0,403),
sedangkan yang lain di atas r tabel 0,514. Jadi dapat disimpulkan
bahwatem 4 tidak valid jadi harus diperbaiki atau dibuang.

Metode Corrected ItemTotal Correlations

Teknik uji validitas item dengan teknik Corrected- ltem
Total Correlation, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item
dengan skor totalnya dan melakukan Ekbrédrhadap nilai
koefisien korelasi yang overestimasi. Hal ini dikarenakan agar tidak
terjadi koefisien item total yang overestimasi (estimasi nilai yang
lebih tinggi dari yang sebenarnya). Pada metode ini tidak perlu
memasukkan skor total, karena suddtudg secara otomatis.

Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2
si si . Ji ka nil ai posi tif dan r
dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak
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valid. Langkatangkah analisis pa8BS20:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSSetatistics> IBM SPSStatistic0

2. Pada halama8PSS20 yang terbuka, kl¥ariable View,
maka akan terbuka halaman Variable View

llame Type | Widh | Decimals  Label Valies | Missng  Cons|  Aln Mezsure Role

1 Numeric 8 0 Nong Hone B gt 4 S  Inut
7 tem? Numeric 8 0 Nong Hone B gt 4 S  Inut
3 tem3 Numeric 8 0 Nong Hone B gt 4 S  Inut
4 temd Numeric 8 0 Nong Hone B gt 4 S  Inut
5 lemb Numeric 8 0 Nong Hone B gt 4 S  Inut

Gambar 5.5 Tapilan Variabel View Uji Validitas

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelimaltkatik
sampai Item5, padecimals ganti menjadd. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (islafault)

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengabDathk
View, makaakan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikandata seperti berikut (halaman selanjutnya), (untuk skor
total tidakperludimasukkan).

Fig £t View Dala Transform Anaiye  Direciaitng Graphs Ublies Add-ons Window  Halp

She e~ BEA W AR BAE

18

[ o ang a3 [ a5
1 ] [ 1 [ i
2 4 13 § 13 b
3 3 5 2 1 ?
' 5 I § I I
5 4 [ 5 [ 4
i 5 2 5 1 3
7 2 [ 2 2 3
8 1 [ 5 5 I
8 ] 1 ] 2 2
10 2 ? 2 1 3
it 4 3 4 [ ]
1 3 7 2 3 ?
13 § i § 13 4
" ] 7 5 5 4
16 4 4 4 4 f

Gambar 5.6 Tampilan Data View Uji Validitas
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5. Selanjutnyaklik Analyze >> Scale >> Reliability
Analysis

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Reports » = = o T ]

| cescme | i B B Sa ] me
T;gles » |abel | wvalues | Missing | Columns
Compare Means » None None 8 H
General Linear Model » Neone None 8 H
Generalized Linear Models » None None 8 e
Mixed Models » Nona None 8 i
Correlate ¥ None None 8 3
Regression »
Loglinear »
Neural Networks »
Classify »
Dimension Reduction »
Scale * | [ Reliability Analysis...
Nonparametric Tests » Eg ultidi ional Unfolding (PREFSCAL)..
Eomcasing 4 Multidimensional Scaling (PROXSCAL)...
Syl ’ Multidimensional Scaling (ALSCAL)..
Multiple »

[EZ Missing Value Analysis.

Multiple Imputation »

Gambar 5.7 Langkah Uji Validitas Untuk Metode Corected Item

6. Selanjutnyakarterbukakotakdialogsebagdierikut:

44 Reliability Analysis =
: Statistics..
S
& tem2
& tem3

o

Scale label ‘ ‘

(o]

Gambar 5.8 Windows Reliability Analysis
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7. Pada kotak dialog di atas masukkan searnizbeke kotak
Items. Lalu klik tombolStatistics

T2 Reliability Analysis: Statistics (=)
Descriptives for Inter-ltem

| Correlations

[[] Covariances

CliScale if item deleted

Summaries ANOVA Table
] Means ® None

] Wariances © Etest

] Covariances @ Friedman chi-sguare
| Correlations © Cochran chi-square
| Hotelling’s T-square [] Tukey's test of additivity

] Intraclass correlation coefficient

| continue ] [ cancel |[ Help |

Gambar 5.9 Windows Reliability Analysis: Statistics

8. Beri tanda centang pa&aale if item deleted Lalu klik
tombol Continue, maka akan kembali ke kotak dialog
sebelumnya

9. KIlik tombol OK. Hasil output dan penjelasannya sebagai
berikut:
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Hasil Output 6
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

Il )
Cases “Walid 15 100.0
Excluded® [w] N
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
wvariables in the procedure.

Reliability Statistics

Zronbach's
Alpha M oof tems
249 5

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif Variance if [term-Tatal Alpha if ltem
Itern Deleted Item Deleted Carrelation Deleted
[term1 14.47 14,695 J73 797
ftem2 14.73 18.495 186 921
ftem3 1433 11810 873 753
[tem4 14.67 11.381 837 764
[tem& 14.60 14.400 724 803

Interpretasi Hasil Output 6 (Analisis SPSS)

Output ini menjelaskan tentang hasil uji validitas item
dengan metode Corrected item total correlation. Nilai korelasi
dapat dilihat pada kolom Corrected item total cbomldJntuk
menentukan apakah item valid atau tidak dengan membandingkan
r hitung (nilai pada Corrected item total correlation) dengan r tabel
(didapat dari tabel r). r tabel dicari signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi dan N = 10/df=8, maka didapat nilaiabel adalah 0,514
(lihat lampiran r tabel). Dari output di dapat nilai yang kurang dari
r tabel 0,514 adaldlem 2 (0,186), sedangkan yang lain di atas r
tabel 0,514. Jadi dapat disimpulkan bahwa item 2 tidak valid jadi
harus diperbaiki atau dibuang.
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C. MetodeAnalisisFaktor(KMO)

Dalam uji validitas, suatu variabel dinyatakan valid dan
dapat dianalisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang
menyatakan bahwa angka KMO (KdigdeyerOlkin) MSA
(Measures of Sampling Adequacy) pada kolom KMO and@®Batrlett
Test harus lebih besar atau sama dengan 0,500. Sedangkan tingk
probabilitas (sig) harus lebih kecil atau sama dengan 5% (0,05)
Kemudian untuk mengetahui tiap item valid atau tidak dapat

dil i hat

1. Buka prograng8PSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSStatistics> IBM SPSStatisticf0,

dar i ni l
MSA di atas 0,5 menunjukkan bahwa item valid dan dapat
dianalisis lebih lanjuLangkaHangkah analisis pa&PSS20
sebagai berikut:

ai

MS A

pada

2. Pada halama8PSS20 yang terbuka, kl¥ariable View,
maka akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelimaltkatik
sampai Item5, padecimals ganti menjadd. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isiafault)

1
2
3
4

Hame:
temi
tem?
tem3
temé

tem5

Tiee
Numesic
Numesic
Numesic
Numesic
Numesic

Width | Decimals Label Values
0 Hong
Hone:
] Hone:
0 Hone
0 Hone

Missng | Coumns  Align

Hanz
Hanz
Hanz
Hane
Hane

L]
L]
L]
i
i

=gt
Rit
=gt
= gt
= gt

Measure
#5cde
& Scde
& 5cde
&5
# 5k

Role
s Input
s Input
s Input
 Input
s Input

Gambar 5.10 Tampilanh&bel View Uji Analisis Faktor

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengaDatik
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikandata seperti berikut:
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File Edit View Dala Transform Analyze DirectMarkeling Graphs Ulillies Add-ons Window Help

SHE M e~ B i B BLE 4
[

18

item1 Item2 I item3 I Itemd I Items

@ e ~|o| o] ||

~

2

PSS SIS S S PSS
PSS T PSP P S SIS
SIS TSI AT NS
PO S PRSP I P DG PP
IS S P P RN P

15

Gambar 5.11 Tampilan Data View Uji Analisis Faktor

5. Selanjutnya kliknalyze >> Dimension Reduction
>> Factor

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Reports » H @ == /_TZ
Descriptive Statistics s 7‘7§ =
label | Values | Missing

Tables
Compare Means None None

General Linear Model

None None

Generalized Linear Models Mome Hane,

Mixed Models
Correlate

Regression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests

None None
None None

% Factor...
5] Correspondence Analysis...
) Optimal Scaling...

Forecasting

Survival
Multiple Response

Y Y Y YYYYYVYYYYYYYY

Gambar 5.12 Langkah Uji Analisis Faktor
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6. Selanjutnyakanterbukkotakdialogsebagdierikut:

@ Factor Analysis @
Variables:
& ltem1 :
S
2 a3
Frens
é; ftems Scores
Selection Variable:
R
Reset || Cancel || Help

Gambar 5.13 Windows Factor Analysis

7. Pada kotak dialog Factor Analysis masukkemua variabel
ke kotakvariables Kemudian klik tombdbescriptives

@ Factor Analysis: Descriptives @

Statistics

=1 égniva riate descriptives‘é

& Initial solution

Correlation Matrix

T Coefficients I Inverse

| Significance levels [[ | Reproduced

| Determinant ] Anti-image

T | KMO and Bartlett's test of sphericity
[Contirlue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 5.14 Windows Factor Analysis: Descriptive

8. Beri tanda centang paddaMO and Bartl ett
sphericity dan Anti-image. Lalu klik tombol Continue,
maka akan kembali ketakdialogsebelumnya
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9. Klik tombol OK. Hasil output dan penjelasannya sebagai
berikut:

Hasil Output 7

Factor Analysis

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 757
Bartlett's Test of Approx. Ghi-Square 47.896
Sphericity ar 10

Sig 000

iter1 Itern2 Itern3 Iternd Iterns
Anti-image Covariance  ftemi 202 -.03g -.096 -025 080
ltem2 -.03g 862 -.004 072 -193
Itermn3 -.096 -.004 110 -.068 -.047
Iternd 025 072 -.068 158 -0t
Itemns 080 -193 -.047 -101 .378
Ant-image Gorelation  Iter1 7637 -.093 - 646 -142 289
ltern2 -.093 475 -014 195 -338
ltem3 -.646 -014 739 -514 -.230
ltem4 -142 195 -514 802 -.413
liems 289 -.338 -.230 -413 765°
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Interpretasi Hasil Output 7 (Analisis SPSS)

Berdasar kan out put 6 KMO and
diketahui bahwa nilai KMBISA (Kaiser Meyer &Kih Measure
of Sampling Adequacy) sebesar 0,757 dan berada pada tingkat
signifikansi 0,000. Dengan ini data dapat dianalisis lebih lanjut,
karena telah memenuhi kriteria yang menyatakan bahwa angka
KMO MSA harus lebih besar atau sama dengan 0,500.

Sedangkn pada oeiumapguet NMaAinrtiices d,
untuk wuji validitas dapat dilih
menunjukkan angka MSA (Measure of Sampling Adequacy).
Diketahui nilai MSA untuk Iteml1l adalah 0,763, untuk Item2
adalah 0,475, untuk ItBmdalah 0,739, untuk Item4 adalah 0,802,
dan Item5 adalah 0,765. Jadi dapat diketahui bahwa Item2
dinyatakan tidak valid karena nilai kurang dari 0,5. Sedangkan Item
lainnya valid dan dapat dianalisis lebih lanjut karena nilai lebih dari
0,5.
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2. Uji Reliabilitas Item

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetakeajegammtau
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner
maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukura
yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Matode
sering digunakan dalam penelitian untuk mengukurrektdagan
(seperti skala Likert-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas
merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item nyasigk
pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menerapékah
instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. Menurut
Sekaran(1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan Odapaditerima dan di atas 0,8 adbkik.

Untuk praktik olah datanya menggunakan data uji validitas di
atas. Sebagai contoh semua item dianggap valid dan dimasukkan untu
uji reliabilitas. Disini akan dilakukan uji reliabilitas dengan teknik
Cronbach Alpha untuk mengetahui konsistensi alat ukur.

1. Buka progransPSS3lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistics> IBM SPSStatistic20

2. Pada halama8PSS0 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

Name Type Width  Decimals Label Valies Missing  Comns | Align Megsire Role

T et Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
2 tem? Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
3 kemd Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
4 temd Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
5 ltemd Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input

Gambar 5.15 Tampilan Variabel View

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelima lteztilk
sampai Item5, padBecimals ganti menjadD. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (igiefault)
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4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBatklik/iew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsitgradata
seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketng Graphs Ufilties Add-ons  Window Help

SHE R e BLANEE BLH

18

lem1 ltem2 ltem3 ltemd ltems v
1 4 4 4 4 4
2 4 5 5 5 5
3 3 5 2 1 2
4 5 4 5 4 4
5 4 4 5 4 4
6 5 2 5 4 3
7 2 4 2 2 3
8 4 4 5 5 4
9 3 3 3 2 2
10 2 2 2 1 3
1 4 3 4 4 5
12 3 2 2 3 2
13 5 4 5 5 4
14 4 2 5 5 4
15 4 4 4 4 5

Gambar 5.16 Tampilan Variabel View djiaRilitas

5. Selanjutnyklik Analyze>> Scale>> Reliability Analysis.

T Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Reports 3 B = S -]
\_ D;szcripuve > ﬁ ‘hﬁ‘ﬂ E % Q“ jj e
pe Tables » |abel Values Missing Columns
= Compare Means > None None 8
Z General Linear Model » None None 8
E Generalized Linear Models » None None 8
E Mixed Models > None None 8
3 Correlate S None None 8
Regression »
Loglinear »
Neural Networks 4
Ciassify »
Dimension Reduction >
Scale r Reliability Analysis...
Nonparametric Tests L Multidimensional Unfolding (PREFSCAL)..
Eofecasting " | EE mutticimensional Scaling (PROXSCAL)...
St . Multidimensional Scaling (ALSCAL)...
Multiple Response »
[EZ missing Value Analysis...
Multiple Imputation >
Complex Samples »

Gambar 5.17 Langkah Uji Reliabilitas
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6. Selanjutnya akan terbuka kotak didRmliability Analysis.

Masukkan Item&ampaltem5kekotakitems.

4 Reliability Analysis

Item 1
& ttem2
& ttem3

A

Model Alpha -

Scale label: |

o ) (s s cac

Gambar 5.18 Windows IRbility Analysis

Klik tombol OK, makahasil output dan penjelasannysebagai
berikut:

Hasil Output 8
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

] %
Cases “alid 15 100.0
Excluded? 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
849 5
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Interpretasi Hasil Output 8 (Analisis SPSS)

OQut put pertama adal ah 6Case f
menjelaskan tentang jumlah data yand watuk diproses dan data
yang dikeluarkan serta prosentasenya. Dapat diketahui bahwa data atau
case yang valid berjumlah 15 dengan prosentase 100% dan tidak ada
data yang dikeluarkan (exclude).

OQut put kedua adal ah 6 Relisisabi | i
reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha. Dapat diketahui nilai
Cronbach Alpha adalah0,849. Karena nilai lebih dam,6 maka
instrumen kuisioneinyatakareliabel.
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BAB VI

UJI ASUMSI DASAR (NORMALITAS, LINIERITAS
DAN HOMGGENITAS)

A. Uji Normalitas

Bagi yang menggunakan analisis parametrik sapalitis
korelasi Pearson, uji beda dua-natts analisis variaatuarah, dsb
maka perlunya dilakukan uji normalitas data tergbitlu untuk
mengetahui apakah data berdissiimormal atau tidak. Normalitas
data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisi:
parametrik. Normalitas data merupakan hal yang penting karena
dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggaj
dapat mewakilbopulasiBeriku akan dibahas uji normalitas dengan
metode uji Lilliefors dan metode One SarKplenogorovSmirnov.

1) Metode Lilliefors

Untuk praktik cara olah data, berikut menggunakan contoh
data Pendapatan dan Biaya sebanyak 20 data. Akan diuji apakah da
variabel Perapatan dan Biaya, berdistribusi normal atau tidak.
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Tabel 6.1 Data Pendapatan dan Biaya

No Pendapatan Biaya

1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 75000000 48000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
7 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 69000000 37000000
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 760@000 35000000
20 69000000 33000000

LangkaHangkah analisis pafiRSS0 sebagai berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSStatistics> IBM SPSStatisticg0,
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2.

Pada halama8PSS20 yang terbuka, klMariable View,
makaakan terbuka halaman Variable View,

Pada kolom Name baris pertama kB#@kdapatan pada
Label bisa dikosongkan, dan untuk kolom lainnya biarkan
isian default. Pada kolom Name baris kedua Ritia,
pada Label bisa dikosongkdan untuk kolom lainnya
biarkan isiandefault,

J Name Type  Width | Decmdls  Label Vales ~ Missng | Coms  Aln lasure Fole

1 Pendapstan Nomenc 8 1 lione None § Rt Sedk \ it

1 bap Nomene 8 1 one None i =Rt f Sk \ it

Gambar 6.1 Tampilan Variabel View Uji Normalitas

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengabathk
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikandata seperti berikut:

File Edit View Data Transform  Analyze

[

Pendapatan Biaya var
1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 T5000000 43000000
4 82000000 50000000
5 50000000 54000000
6 67000000 39000000
7 63000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 59000000 3roooooon
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
21

Gambar 6.2 Tampilan Raview Uji Normalitas
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5. Selanjutnya kliknalyze >> Descriptive Statistics >>
Explore

Analyze  DirectMarketing Graphs  Utilities  Add-ons W
Reports | aa BE SR
Descriptive Statistics Frequencies...
TEies [&] pescriptives
Compare Means A coplore
General Linear Model
= B crosstabs
Generalized Linear Models

Ratio

Mixed Models
[ P-P Plots

[ @-a Plots

Correlate

Regression

Loglinear

Meural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Monparametric Tests

Forecasting

T YT Y YT YT Y YYYYYYY Y

Sunival

Gambar 6.3 Langkah Uji Normalitas

6. Kemudian terbuka kotak dialBgplore

#2 Explore ==
Dependent List:
g? Pendapatan
%o
Factor List:
B Bootstrap...
Label Cases by:
|
Display
@ Both © Statistics © Plots
[Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 6.4 Windows Explore
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7. Masukkan variabel Pendapatan dan Biaya ke kotak
DepenentList, kemudian klik tomb&llots

T34 Explore: Plots @
Boxplots Descriptive
Il:@l:."EEEN:‘torIt—wels together§ [ Stem-and-leaf
(& Dependents together [] Histogram
© MNone

[T Normality plots with tests
Spreadvs Level with Levene Test

(=)

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 6.5 Windows Explore: Plots

8. Untuk melakukan uji normalitas, maka beri tanda
centangpadaNormality plots with test, kemudian klik
tombol Continue.

9. Selanjutnya klik tomb@IK. Hasil output pda uji normalitas
dan interpretabiasibutputsebagdierikut:
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Hasil Output 9

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
Pendapatan 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Biaya 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Pendapatan  Mean 77950000.00 1752404.363
95% Confidence Intzrval LowerBound | 74282175.51
for Mean UpperBound | 81817824.49
5% Trimmed Mean TriTiTev.ie
Median 79000000.00
Wariance 6.142E+13
Std. Deviation 7836990.561
Minimurm 6.70E+007
Maximum 9.20E+007
Range 25000000.00
Interguartile Range 13750000.00
Skewness 128 512
Kurtosis -1.054 8992
Biaya Mean 43550000.00 1390711.669
95% Confidence Intzrval LowerBound | 40639207.02
for Mean UpperBound | 46460792.98
5% Trimmed Mean 43555555 .56
Median 45500000.00
Wariance 3.868E+13
Std. Deviation 62159451.660
Minimum 3.30E+007
Maximum 5.40E+007
Range 21000000.00
Interguartile Range 10500000.00
Skewness -172 512
Kurtosis -1.183 8992
Tests of Normality
Kolmogorav-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pendapatan 123 20 200 950 20 364
Biaya 153 20 200 945 20 .289

* Thisis a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi Hasil Output 9 (Analisis SPSS)

Output 9 menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan
metode Lilliefors dengan Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk
Untuk metode Kolmogorov Smirnov maka Anda cukup
membacgada nilai Sig (signifikansi). Jika signifikansi kurang dari
0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal, jika
signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi naramal.
output juga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk data
Pendapatan dan Biaya sebesar 0,200, jadi dapat disimpulkar
bahwa data pada variable Pendapatan dan Biaya berdistribus
normal (nilai signifikansi lebih dari 0,0Sglanjutnya akan
dilakukarprosedur ujiNormalitas sebagai berikut:

a) Pengujian data Pendapatan
1. Merumuskahipotesis
Ho : Data Pendapatan berdistribusi normal.

Ha : Data Pendapatan tidak berdistribusi normal.

2. Menentukan nilai signifika(Sig)

Dari output didapat nilai signdiksi data Pendapatan
sebesar 0,200

3. Kriteriapengujian
a. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
b. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
4. Membuakesimpulan

Data Pendapatan nilai signifikansi > 0,05 (0,200 > 0,05)
maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkehwa data
Pendapataberdistribusi normal.
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b) Pengujian dataBiaya

1.

Merumuskahipotesis
Ho : Data Biaya berdistribusi normal.

Ha : Data Biaya tidak berdistribusi normal.

. Menentukan nilai signifika(Sig)

Dari output didapat nilai signifikansi data dapatan
sebesar 0,200

Kriteriapengujian
a. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

b. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

. Membuakesimpulan

Data Biaya nilai signifikansi > 0,05 (0,200 > 0,05) maka Ho
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa dataya Bia
berdistribusi normal.

2) Metode One SamplkolmogorovSmirnov

Berbeda dengan uji normalitas metode Liliefors, uji ini

memiliki toleransi yang lebih tinggi, jika pada metode Liliefors
(Kolmogorov Smirnov) data dinyatakan tidak normal maka
dengan metodeiidata bisa berdistribusi normal, atau metode ini
memiliki tingkat normalitas yang lebih tinggi untuk ukuran data
yang saméangkaHangkah analsis pa8BSS0 sebagai berikut:

1.

Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSStatistics> IBM SPSStatisticR0,

Pada halamaBPSS20 yang terbuka, kl¥ariable View,
maka akan terbuka halaman Variable View,
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Pada kolom Name baris pertama kB#@kdapatan pada
Label bisa dikosongkan, dan untuk kolom laimy&an
isian default. Pada lksm Name baris kedua kefikaya,
pada Label bisa dikosongkatan untuk kolom lainnya
biarkan isiadefault.

J fe T Wb Demds Ll Vs Memp Chms M M ok
M %k i
WAk N

(I T e M b

[

! b M § 2 T B

Gambar 6.6 Tampilan Variabel View Uji Normaiietode
KolmogorovSmirnov

Buka halaman Data View denganRhka View. Input data
sesuaigmbar berikut:

File Edit View Data Transform Analyze

[
HHE =~ {

Pendapatan Biaya var

1 86000000 52000000
2 72000000 43000000
3 75000000 43000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
7 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 76000000 45000000
10 54000000 43000000
11 52000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 63000000 37000000
15 81000000 45000000
16 92000000 49000000
v 90000000 47000000
16 86000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
21

Gambar 6.7 Tampilan Data View Uji Normahtasode
Kolmogorov+Smirnov
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5. Selanjutnya KklikAnalyze >> Nonparametric Tests >>
LegacyDialogs >> 1 Sample K-S

| Analze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help

Reports
Descriptive Statistics

o

Taples

Compare Means

None None 8 = Right

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Regression

Loglinear

Neural Networks

Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests A One Sample.

Forecasting M\ Independent Samples...
Survival & Related Samples
Legacy Dialogs * | [ chisquare.

[Z2 Binomial...

vy v v v vrrrvrvvrrvrvrvyvoy

Multiple Response
2 Missing value Analysis...
Multiple Imputation
Complex Samples » I Runs
B2 simulation [ 1-sample K-S...
Quality Control » B8] 2 Independent Samples.
B roc cunie [ K Independent samples

Gambar 6.8 Langkah Uji Kolmogoi®mirnov

6. Setelah itu akan terbuka kotak dialdoge Sample
Kolmogorow Smirnov Test

One-5ample Kolmogorov-5Smirnov Test

Test Variable List:

f Pendapatan

& Biaya

Test Distribution
[l Mormal [] Uniform

[] Poisson [] Exponential

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 6.9 Windows KolmogofSmirnov
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7. Masukkan variabdPendapatan dan Biaya ke kotak Test
Variable List Selanjutnya klik tombol OK. Hasil output dan
interpretasinya sebadairikut:

Hasil Output 10

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pendapatan Biaya
] 20 20
Mormal Parameters®? Mean TT950000.00 43550000.00
Std. Deviation TE36990.561 6219451 660
Most Extreme Differences  Absolute 123 153
FPositive 123 118
Megative -103 -153
Kolmogorov-Smirnov Z 551 685
Asymp. Sig. (2-tailed) 821 736

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Interpretasi Hasil Output 10 (AnalisisSPSS)

Output pada gambar (X) menjelaskan tentang hasil uji
normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov.
Untuk pengambilan keputusan apakah data normal atau tidak
maka cukup membaca pada nilai signgiKasymp Sig-@iled).

Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data tidak
berdistribusi normal, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk data Pendapatan sebesar @@2Htata Biaya sebesar 0,736.
Karena nilai lebih dari 0,05 jadi kesimpulannya data Pendapatan
dan Biaya terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan tahap uji Normalitas sebagai berikut:
a) Uji normalitas dataPendapatan
1. Merumuskahipotesis
Ho : Data pengetan terdistribusi normal.

Ha: Data pendapatan tidak terdistribusi normal
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2. Kiriteriapengujian
a. Jika Signifikansi < 0,05 maka dHlak.
b. Jika Signifikansi > 0,05 makaditerima.
3. Membuakesimpulan

Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asyg)p S
adalah 0,921. Karena Signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pendapatan
terdistribusi dengan normal.

b) Uji normalitas dataBiaya
1. Merumuskahipotesis
Ho : Data biaya terdistribusi normal.

Ha : Data biaya tidak tertfibusinormal.

2. Kiriteriapengujian
> Jika Signifikansi < 0,05 maka ¢itolak.
> Jika Signifikansi > 0,05 maka dierima.
3. Membuakesimpulan

Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asymp Sig)
adalah 0,736. Karena Signifikansi > 0,05 maka Ho
diterma. Jadi dapat disimpulkan bahwa data biaya
terdistribusi dengan normal.

B. Uiji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji
ini digunakan sebagai prasyarandanalisis korelasi Pearson atau
regresi linear. Pengujian pd&@RSSdengan menggunakdrest for
Linearitpada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatew@mpunyai
hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) ka@ng@,05.
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Teori lain mendgakan bahwa dua variabel mempunyai hubwyagan
linier bila signifikangDeviationfor Linearity)lebih dari 0,05.Berikut
dapat dijabarkan dadata yang dapat diolah untuk praktik cara olah
datanya, menggunakan data pada uji normalitas yaitu datiaBiaya
Pendapatan sebagai berikut (halaman selanjutnya).

Tabel 6.2 Data Pendapatan dan Biaya

No Pendapatan Biaya

1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 75000000 48000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
7 68000000 3700000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 69000000 37000000
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
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Berikut akan dilakukan analisis linieritas untuk mengetahui apakah
ada hubungan linier antara Biaya dan Pendapatagkah
langkah analisis pa8BS20 sebagai berikut:

1) Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programnms>
IBM SPSStatistics> IBM SPSStatistic0,

2) Pada halamaBPSS20 yang terbuka, klariable View
maka akan terbuka halaman Variable View

3) Selanjuthnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Pendapatan sedang kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default).Pada kolom dibawahnya ketik Biaya, sedang kolom
lainnyabisa dihiraukan. Hasil pengisian sebagéiit:

Name Ty | Wih Deomas el Viies | Mssng | Cowns Al Neastre Role
At fie N
R f% N

I Py Mo 8 1 Hone None §

! Bagp M 31 e~ e B

Gambar 6.10 Tampilan Variabel View Uiji Linieritas

4) Jika sudah, masuk ke halaman Data View deng&ratdik
View, maka akan terbuka mbn Data View. Selanjutnya
isikandata seperti berikut (halaman selanjutnya).

File Edit Vview Data Transform Analyze I

S &= I = - f{

Pendapatan Biaya war

1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 75000000 48000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
T 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 69000000 37000000
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
21

Gambar 6.11 Tampilan Data View Uji Linieritas
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5) Selanjutnya kliknalyze >> Compare Means >>Means

m  Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Addons Window Help

- Reports [ | aﬁ ﬁ E B S
=ETNE, AN
Descriptive Statistics » E
Tables >
a Compare Means » ] Means...
Jo. General Linear Model 2 i3] One-Sample T Test
Jo. Generalized Linear Models » e
0. Mixed Models » — -
0 4 Pairea-Samples T Test...
. Correlate »
J0 X 8l one-way ANOVA...
- Regression >
J0- Loglinear >
20- Meural Networks »
Jo.
o Classify >
][]7 Dimension Reduction »
307 Scale »
m- Monparametric Tests 3
m' Forecasting 3
o Survival >
10 Multiple Response »
yo.q EZ missing walue Analysis...

Gambar 6.12 Langkah Uiji Linieritas

6) Akan terbuka Kak dialog Means sebdugikut:

@Mezns @

Dependent List:
& Pendapatan
& Biaya . Bootstrap...

Layer 1 of 1

Independent List:

:] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 6.13 Windows Means
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7) Masukkan variabel Pendapatan pada kotak Depédiistent
dan variabel Biaya ke kotak Independent List. Selanjutnya klik
tombol Options. Kemudian akan muncul kotak sebagai
berikut:

5 Means: Optiens ===
Statistics: Cell Statistics:
Median — Mean
Grouped Median Mumber of Cases
Std. Error of Mean Standard Dewviation
Sum

Minimum
Maximum
Range

First
Last

“Wariance

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Skewness

Std. Error of Skewness
Harmonic Mean S

Statistics for First Layer
| Anova table and eta

| Testfor linearity

(conunue) (_cance: J (et

Gambar 6.12 Windows Means: Options

8) Pada kotak dialog Means: Options, beri teewtangada
Test for linearity. Lalu klik Continue

9) Pada kotak dialog sebelumnya klik toroalMaka hasil
output sebagheéerikut:
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Hasil Output 11
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
I Percent I Percent I Percent
Pendapatan * Biaya 20 100.0% a 0.0% 20 100.0%
Report
Pendapatan
Biaya Mean I Std. Deviation
33000000.00 69000000.00 1 .
35000000.00 71500000.00 2 G363961.031
3700000000 68500000.00 2 707106.7812
39000000.00 73500000.00 2 9192388155
40000000.00 88000000.00 1
43000000.00 73000000.00 1
45000000.00 78000000.00 1
46000000.00 81500000.00 2 TO7106.7812
47000000.00 90000000.00 1 .
48000000.00 77000000.00 3 6244997 098
49000000.00 92000000.00 1
50000000.00 82000000.00 1
52000000.00 86000000.00 1
54000000.00 80000000.00 1 .
Total 77950000.00 20 7836990.561
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Pendapatan * Biaya  Between Groups  (Combined) 9630E+14 13 TA0TE+13 2179 A74
Linearity 4.492E+14 1 4.492E+14 13.210 o
Deviation from Linearity 5138E+14 12 4282E+13 1.259 408
Within Groups 2.040E+14 [ 3.400E+13
Total 1.167E+15 19
Measures of Association
| | R ‘ R Squared ‘ Eta ‘ Eta Squared |
|Pendapatan‘5iaya | 620 ‘ 385 ‘ 908 ‘ 825 |
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Interpretasi Hasil AnalisisSPSS

Dari Hasil Output 11 hasil uji linieritas dapat dilihat pada
output ANOVA Table Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pada Linearity sebesar 0,011. Karena signifikansi kurang dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa anvaréabel Pendapatan dan
Biaya terdapat hubungan yang lindde dilihat dari nilai
Signifikansi pada Deviation for Linearity, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang linier antara variabel Pendapatan dan
biaya, hal ini karena nilai signfikanssa0,408 lebdari 0,05.

C. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi
data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang
sama atau berbeda. Uji ini sebagai prasyarat dalam uji hipotesis yaitu
Independ&amples T TeéashOne Way ANOVAK riteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi keédih0,05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
Contoh Kasus:

Seorang mahasiswa ingin meneliti apakah rheéalgen nilai tes
psikologi antara siswa SMP, SMU, dan perguruan tinggi. Sampel yang
digunakan sebanyak 20 mahasiswa (dalam analisis ini jumlah data tidak
harus sama antara SMP, SMU, dan perguruan tinggi). Dalam hal ini
akan dilakukan analisis One Way AROV
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Tabel 6.3 Data Nilai Tes Psikolsgwa SMP, SMU, dan Perguruan
Tinggi
Nilai Sekolah
72
65
66
68
75
75
68
65
73
62
66
70
72
85
82
86
84
80
76
73

=

Keterangan Sekolah :
1:SMP
2:SMA

3 : Perguruan Tinggi

W W W W W W W N DNMNDNMNDMNMDMDNMDMNMDNDPREPE P P PP
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LangkaHangkah analisis pa8B5S20 sebagai berikut:

1) Buka progransPS3lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistice> IBM SPSStatistic0

2) Pada halamaB8PS20 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View.

3) Selanjutnya membuat variabel.aPkdlom Name ketililai,
pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label Kdtk tes
psikologi, untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, sedang
kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default). Pada kolom Name
baris kedua keti8ekolah pada Decimals gamhenjadi 0, pada
kolom Values, buat value 1=SMP, 2=SMA, 3=Pergutinggi,
untuk kolom Measure pillominal, sedang kolom lainnp&sa
dihiraukar{isiandefault) Hasilpengisiaisebagdierikut:

J Nae  Tye | Widh Decmes L Vahes  Mssg | Cobms Al Memm ok

W6 e b0 Mol N b SR Sk Vi
1 S Meer b0 Shd [SP. Ne ! ERgt flod Vi

Gambar 6.15 Tampilan Variabel View Uji Homaogenitas

4) Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBataikiew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsittgradata
seperti berikut:
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File Edit View Data Transform Analyze

=1. = e~

Milai Sekolah
1 72 1
2 65 1
3 66 1
4 68 1
5 75 1
6 75 1
T 68 2
8 65 2
9 73 2
10 62 2
11 66 2
12 70 2
13 72 2
14 85 3
15 82 3
16 86 3
17 84 3
18 80 3
19 76 3
20 73 3

Gambar 6.16 Tampilan Data View Uji Homogenitas

5) Selanjutnya klilknalyze >> Compare Means >> One Way
ANOVA

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Addons Window Help
., =
Reports 3 E aﬁ E E @% Py
Descriptive Statistics -
Tables

Compare Means

L means_

General Linear Model 3] one-sample T Test

Generalized Linear Models Independent-Samples T Test
Mixed Models -
Sl B Paired-Samples T Test

Correlate
One-wWay AMOWA

Regression

Loglinear
Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction

T YT FTTYTYTYTYYTYYYY

Gambar 6.17 Langkah Uji Homogenitas
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6) Setelalitu akarterbukakotakdialogsebagdierikut:

#2 One-Way ANOVA ==
Dependent List: Contrasts..
& Nilaites psikologi[...
&5 Sekolah [Sekolah]

Factor:
| |

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 6.18 Windows Oli¢gay ANOVA

7) Masukkan variabel Nilai tes psikologi ke kDefendent List
dan variabel Sekolah ke kotakctor. Setelah itu klik tombol
Options. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog sélesgat:

@ One-Way AMOWVA: Options @
Statistics
| Descriptive

| Fixed and random effects

—|iHomogeneity of variance test

[] Brown-Forsythe

[] wWelch

| Means plot

Missing Walues

@ Exclude cases analysis by analysis

@ Exclude cases listwise

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 6.19 Windows Gli¢gay ANOVA: Options

8) Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tse@angada
Homogeneity of variance test Kemudian Kklik Continue.
Selanjutnya akan kembali ke kotak dsalogilumnya.
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9) Kilik tombol OK. Hasil output sebadaérikut:
Hasil Output 12

Test of Homogeneity of Variances

Milai tes psikologi

Levene
Statistic dft df2 Sig.
278 2 17 761
ANOVA
Milai tes psikologi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 654.860 2 327.430 16.681 .0oo
Within Groups 333.6590 17 19.628
Total 988,550 19

Interpretasi Hasil Output 12 (AnalisisSPSS)

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari oufpast of
Homogeneity of Vaiance. Asumsi dalam pengujian ANOVA adalah
bahwa varian kelompok data adalah sama atau homogen.

Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. JikaSignifikansk 0,05makavariankelompokdataidaksama
b. Jika Signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adadah sam

Dari output dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi > 0,05 (0,761
> 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa varian ketiga kelompok data
yaitu SMP, SMU, dan Perguruan tinggi adalah sama, maka hal ini tela
memenuhi asumsi dasamogenitas.
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BAB VI

Uji Asumsi Klasik Regresi

A. Asumsi Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahuitidalenya
normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedasti
pada model regresi. Model regresi linier abgatt sebagai model
yang baik jika model tersebut memenuhi bebesapasklasik yaitu
data residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klas
karena agar diperoleh modejresi dengan estimasi yang tidak bias
dan pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat saja yang tid
terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifa
BLUE (Best Linear Unbi&stignatpr

Contoh kasus: Seorang mahasiswagnrakuntansi melakukan
penelitiantentang pengaruh Working capital turnover dan Total asset
turnover terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan di BEI.
variabelWorking capitaturnover dan Total assetturnover sebagai
variabelindependen(X1 dan X2) dan rentabilitas ekonomi sebagai
variabel dependen (Y). Dalata yang telah di dapat sedagydkut
(halaman selanjutnya).
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Tabel 7.1 Data Pengaruh Working Capital Turnover (X1) Dan Total
AsseftlTurnover (X2)lerhadap Rentabilitas Ekonomi (Y)

X1 X2 Y

560 0.55 0.19
2.15 0.49 0.05
491 0.50 0.13
1.15 0.31 0.09
3.46 0.37 0.12
3.88 0.45 0.18
4.20 0.53 0.24
2.55 0.26 0.09
4.36 0.27 0.16
5.97 0.51 0.24
3.39 0.39 0.10
4.70 0.54 0.17
5.23 0.63 0.20
4.28 0.52 0.15
3.76 0.42 0.09

Misalkan saja matiswa tersebut ingin menganalisis dengan
Regreslinier berganda, sebelumnya dilakukan uji addassk. Maka
ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh mahasiswa tersebut,
antara lain:

1. Uji Normalitas Residual

Uji normalitas pada model regresi digunakatuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penybaran data pada sumber diagonal pada grafik No#fthal P
Plot of regression standardized residual atau dengan uji One
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Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut pembahasannya:

a. Metodegrafik

Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu

dengan melihat penyebadaia pada sumber diagonal pada
grafik Normal FP Plot of regression standardized residual.
Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jikatiktitik
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka
nilai residual tersebut telah norrhahgkaHargkah analisis
padaSPS21 sebagai berikut:

1.

Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs
>> |IBM SPSStatistics> IBM SPSS$tatisticf0,

Pada halama®sPSS20 yang terbuka, Klikariable
View, maka akan terbuka halaman Variable View,

Selanjutnyanembuat variabel. Pada kolom Name baris
pertama ketikX1, pada Label ketikorking capital
turnover, dan untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default). Pada kolom Name baris kedua ketik X2, pada
Label ketik Total asset turnover, dan untuk kolom
lainrya bisa dihiraukan. Dan pada kolom Name baris
ketiga ketik Y, pada Label ketik Rentabilitas ekonomi,
dan pada kolom lainnya bisa dihiraukan. Hasil pengisian
sebagdierikut:

) K Tpe | Wdh Deends) L Vdes | Mesny Cdns M | Meme | ok
1| Moeic  § ) Wobgewd bee e 8 SR #%w M
1 0 Mmeie 81 Tedmsttmofee M 8 Efigt e N

1 Moeic ) Reldd b e 8 ERp #%m W

Gambar 7.1 Tampilan Variabel View Uji Normalitas
Residual
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Jika sudah, mdske halaman Data View dengan klik
Data View, maka akan terbuka halaman Data View.
Selanjutnyaisikan data seperti berikut (halaman

selanjutnya).

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketir

SHE W o ~ Bl =

1 X2 Y var

1 6 1 0
2 2 0 0
3 5 1 0
4 1 0 0
5 3 0 0
6 4 0 0
7 4 1 0
8 3 0 0
9 4 0 0
10 6 1 0
" 3 0 0
12 5 1 0
13 5 1 0
14 4 1 0
15 4 0 0
16

Gambar 7.2 Tampilan Data View Uji Normalitas Residual

Selanjutnya kliknalyze >> Regression >> Linear.

n  Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Report: * B | R,
S ports ] &ﬂ PEE %ﬁ oy
=y Descriptive Statistics > L L —
.2 Tables » [abel Values Missing

Compare Means » B capital... None None

General Linear Model » .set turn... None None

Generalized Linear Models » litas ek... None None

Mixed Models »

Correlate »

Regression » E Automatic Linear Modeling...

Loglinear » M Linear..

»
Neural Networks Curve Estimation...
Classif »
J Partial Least Squares...

Dimension Reduction »

Seale 5 [iF Binary Logistic...

No:marametnc Tests » | [ Mutinomial Logistic...

Forecasting » Ordinal...

Gambar 7.3 Langkah Uji Normalitas Residual Metode
Grafik
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6.

Setelah memilih alat analisis, maka akan tdwditaka

dialog sebagaerikut:

#2 Linear Regression ==
P (statstics.. ]
& Working capital turn... o [ |
& Total asset turnover Blotk LR T [ Plots..
& Rentabilitas ekono
Options...
Independent(sy: 20
Bootstrap...
Methoa: [Enter =
| Selection Variable:
" ) —
Case Labels
& | ]
) WLS Weight
G | ]
=) e e

Gambar 7.4 Windows Linear Regression

Pada kotak dialog Linear Regression, mas\Wkhding
capital turnover dha Total asset turnover ke kotak
Independent(s), kemudian masukkan variabel
Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent. Selanjutnya
klik tombol Plots. Maka akan muncul tampilan seperti
berikut ini:

#2 Linear Regression: Plots

DEPEMDMNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID
*ADJPRED
*SRESID
*SDRESID

E |
B |

[] Produce all partial plots

Standardized Residual Flots

[ Histogram
[ Marmal probability plot

[Conunue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.5 Windows Linear Regression: Plots

Beri tandac ent ang pada O6Nor mal
kemudian klik tombol Continue. Akan kembali ke kotak
dialog sebelumnya
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9. Klik tombol OK. Maka hasil grafik NormalRP Plot
sepertiberikut:

Hasil Output 13
Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
1.0 o)

0.5 <

0.6 o

0.4 o ©

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T T
0.0 0z 04 06 (R} 1.0

Observed Cum Prob

Dari Hasil Output 13 dapat diketahui bahwattitiik
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka
nilai residual tersebtardistribusi normal.

Metode uji One Sample Kolmogor8wirnov

Uji One Sample Kolomogorov Smirnov digunakan
untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi
normal, poisson, uniform, atau exponential. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi
normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Langkaigkah analisis pada
SPS20 sebagai beuk

1. Menggunakan input data seperti pembahasan metode
grafik,

2. Langkah pertama vyaitu mencari nilai residual,
caranya klik Analyze >> Regression >> Linear.
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Kemudian akan muncul tampilan seperti berikut:

%3 Linear Regression =]
pependent e —
¥ Working capital turn e [ 1 Lgeanevge.. )
ot turnover Block 1 of 1 [ Pos.. ]
save... |

Independent(s) (Besiskape)
Bootstrap. .

()

Methoa: [Entar

e ovansnis
=

]
e s :

= ‘WLS weight |
_Reset |[cancel ] [ Heip

Gambar 7.6 Windows Linear Regoessi

Pada kotak dialog Linear Regression, masukkan Working
capital turnover dan Total asset turnover ke kotak
Independent(s), kemudian masukkan variabel
Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent. Selanjutnya
klik tombol Save. Kemudian akan muncul tampilan
selagai berikut:

Prediction Intervals

#2 Linear Regression: Save
Predicted Values Residuals
] Unstandardized
| Standardized
[T] Adjusted [] Studentized
|”] S.E. of mean predictions ~| Deleted
[] Studentized deleted
Distances -Influence Statistics
[”] Mahalanobis | DBeta(s)
[[] Cook's ] standardized DfBeta(s)
[T Leverage values [ DfFit

| Standardized DfFit

[T Mean [T] Individual __| Covariance ratio

Confidence Interval:
Coefficient statistics

[] Create coefficient statistics
@

~Export model information to XML file

I

[& Include the covariance matrix

[‘Cominue‘] [ Cancel ][ Help J

Gambar 7.7 Windows Linear Regression: Save

[113]



5.

Pada kotak dialog seperti di atas beri tegrtangpada

6Unstandar di

zedd

pada

kot ak

tombol Continue. Maka akan kembali ke kotak dialog
sebelumnya, klik tombdDK. Hiraukan hasil output
SPSSAnNnda buka input data di halaman Data View, akan

bertambalsatuvariabetesidualRES_1).

X1 X2
1 5.60 .55
2 215 49
3 49 A0
4 115 3
) 346 37
6 3.88 45
7 420 A3
il 255 26
9 4.36 27
10 5497 51
il 339 39

¥ RES_1
00943
~.04099
-05125
04155
~.00769
03384
08618
00597
100942
02461
~.02227

19
.05
A3
09
A2
18
24
.09
16
24
A0

Gambar 7.8 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
RES 1

Langkah selanjutnya melakukan uji normaétadual,

caranya klikAnalyze >> Non Parametric tests >>

Legacy Dialogs>> 1-SampleK-S.

n Analyze DitectMarketing Graphs Utiiies Add-ons Window Help

Reports

E &

Descriptive Statistics

H B B o5

@

label Values
capital... None

» Tables
Compare Means

General Linear Model set tum.., None

Generalized Linear Models » |25 & [None

Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear

Neural Networks
Classity

Dimension Reduction

Scale
Nonparametric Tests

Forecasting

»
»
»
»
»
»
»
»
»
»
»
»
»
»
* | A onesample
S

»
»

Survival
b & Related Samples.

Multiple Response
N R Legacy Dialogs

[ Missing Value Analysis.
Multiple Imputation »
Complex Samples ’

B simulation.

None 8
None 8
None 8

A Independent Samples

Missing  Columns | Align

|
|
|

* | [ chi-square.
[ Binomiat
2 Runs

[l 1-sample K-S

= Right
= Right
&= Right

&
&
4

|

|

Gambar 7.9 Langkah Uji Normalitas Metode Kolmogorov
Smirnov
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6.

Sel anjutnya akan terbuka
Kolmogorov SmirnoV¥ e sepditberikut:

@ One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test @

TestVariable List:

Exact.
@39 Working capital turn...

& Total assetturnover ..

& Rentabilitas ekono.

& Unstandardized Re...

Test Distribution
¥ Normal [7] Uniform
] Poisson [] Exponential

Reset || Cancel || Help

Gambar 7.10 WindexOneSample Kolmogore8mirnov
Test

Masukkan variabel Unstandardized Residual ke kotak
Test Variable List. Pada Test Distribution, pastikan
terpilih Normal. Jika sudah klik tombol OK. Akan
kembali ke kotak dialogebelumnya.

Klik tombolOK, makahasiloutputsepertberikut:

Hasil Output 14
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 15
Mormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 03642150

Most Extreme Differences  Absolute AN
Positive AN

Megative -118

Kolmogorov-Smirnov £ 509
Asymp. Sig. (2-tailed) 958

a. Test distribution is Mormal
h. Calculated from data.
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Dari Hasil Output 14 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi (Asymp.Sigtédled) sebesar 0,958. Karena nilai
signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual teridstribusi
dengan normal.

2. Uji Multikolinea ritas

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi
atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelsi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel
bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien
korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangatAdesar.
beberapa metode uji multikolinearitas, yaitu:

a. Dengan membandingkan nilaioeksien determinasi
individual (?) denganiIaideterminasiecaraerenta&Rz).

b. Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF)
pada modekgresi.

Berikut akan di bahas satu per satu sebagai berikut:

a. Dengan membandingkan nilai koefisien rohtesi
individual (?) dengamilai determinassecaraserentak
(R?)

Cara pengujian ini menggunakan pendekatan
L.R. Klein. Adapun cara yang ditempuh adalah

meregresikan setiap variabel independen dengan variabel
independen lainnya, dengan tujuan untukgetahui

nilai koefisienZ untuk setiap variabel yang diregresikan.
Selanjutnya nila? tersebut dibandingkan dengan nilai

koefisien determinasiZR Kriteria pengujian sebagai
berikut :
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i r2 >R2 maka terjadi multikolinearitas

i r2 < R2 maka tidak terjachultikolinearitas

LangkaHangkah analisis pa8BS20 sebagai
berikut:

1. Menggunakan input data seperti pembahasan pada
gambar 7.2.

2. Langkah pertama vyaitu mencari nilai residual,
caranyaklik Analyze >> Regression >> Linear,
selanjutnya kotak dialdgnear Regressionakan
terlihat seperti berikut:

T Linear Regression =)
& Working capital turn... [ |
Plots...
& Total asset turnover . BloCK 1o LT
& Rentabilitas ekono..
npanitoriis Coptions...)
Bootstrap...

Metnoa: [Enter x|

() Selection Variable:
T —
Case Labels:
&= | ]

= |vw_s; weight |
f [_Reset |[cancel | [ Help |

Gambar 7.11 Windows Linier Regression

3. MasukkanWorking capital turnover ke kotak
Dependent, kemudiaiotal asset turnover ke
kotak Independent(s). Sepgdimbarberikut ini:
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#2 Linear Regression

& Total assetturnover ... = | & working capital turnover pc11 |
& Rentabilitas ekono.. Block T ord [ Plots...
-
Independent(s):
& Total asset turnover [X2] Bopishans:
Method: |Enter
Selection Variable:
S
Case Labels:
NS

WLS Weight:

[ OK ] [ Paste J[ Reset J[CancelJ [ Help ]

Gambar 7.12 Wdows Linier Regressio

Klik OK. Hasil output Model Summary bisa

terlihat sebagéierikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 £32° 389 353 1.05106

a. Predictors; (Constant), Total asset turnaver

Untuk mendapatkan nilai koefisien determ{R85i
yaitu dengan meregresikan Working capital turnover
dan Total asset turnover terhadap Rentabilitas

ekonomi. langkaHangkalsebagaberikut:

a)

akanterbuka.
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selanjutnya kotak dialdgnear Regression




b)

T2 Linear Regression

T&i\Norking capial turn...|

Dependent:
|

& Total assetturnover
Block 1 0of 1
& Rentabilitas ekono..
Comons)
Independent(s):
Bootstrap...

Methos: [Enter  ~ |

Selection Variable:

Case Labels:

\
WLS Weight
\

(Lo )

Gambar 7.13 Windows Linier Regression

Masukkan Rentabilitas ekonomi ke kotak
Dependent, kemudianWorking capital
turnover dan Total asset turnoverke kotak
Independent(s). Tampilan gambar, dapat
dilihat sebagai berikut:

3 Linear Regression

Dependent:
& Rentabilitas ekonomi [Y] |

~Block 1 of 1-

& Working capital turn.
& Total assettumover

Independent(s):
& Working capital turnover [X1]
& | Total assetturnover (x2]

Metno [Enter =

Selection Variable:

-»
Case Labels:
-
WLS Weight:
-»

(o) (o) () o) Lo

Gambar 7.14 Windows Linier Regression
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c) Selanjutnya klikOK. Hasil output Model
Summarysebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Modal R R Square Square the Estimate

1 T 596 529 03934

a. Predictors: (Constant), Total asset turnover, Working
capital tumaver

Kemudian dapat dijabarkan hasil agalisi
multikolinearitas dalam bentuk tabel, dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 7.2 Hasil Analisis Multikolinearitas

Variabel Depende! Variabel Nilai r squar
Independen (r2)
X1 X2 0,399
Nilai R2 0,596

Dari Tabel 4 dapat disimpulan bahwa nilai

koefisien ¢ yang diperoleh seluruhnya bernilai

lebih kecil dari pada nilai koefisien determinasi
(R?). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen.
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Dengan melihat nilai Tolerance dan Inflation factor
(VIF) padamodelegresi.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila
nilai VIF kurang dafiO dan Tolerance lebih dari 0,1
maka dinyatakan tidak terjadiltikoliniearitas (Ghozali,
2011)LangkaHangkah analsis 8PSSebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2

2. Langkah pertama yaitu mencari nilai residual. Buka
kotak dialog Linear Regression, selanjutnya
terbuka kotak dialagebagaberikut:

#3 Linear Regression

P Working capiaram]| (R | | et
& Total asse! tturnover &

& Rentabilitas ekono

Independent(s)

[(Reset | [ cancet | [ Help

Gambar 7.15 Windows Linier Regression

3. Masukkan Rentabilitas ekonomi ke kotak
Dependent, kemudiaworking capital turnover
danTotal asset turnover ke kotak Independent(s).
Kemudian klik tabStatistics, dan akan muncul
seperti gambdyeiikut (halaman selanjutnya).
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1@ Linear Regression: Statistics @

gression Coefficients [ Model fit

] Confidence intervals [Tl Descriptives
_ | Part and partial correlations

| R squared change

~ | Covariance matrix "] Collinearity diagnaostics

Residuals
] Durbin-Watson

[] Casewise diagnostics
(=}

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.16 Windows Linier Regression: Statistics

4. Beri tanda centang pa@allinearity diagnostics
kemudian klikContinue. Selanjutnya akan kembali
ke kotak dialog sebelumnya.

5. Klik tombol OK. Hasil pada outputoefficients
sebagai berikut:

Hasil Output 15

Coefiients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Colinearity Statistics
Jadel B Std. Emr Befa ! 50, | Toleranee | VIF
{ [Canstan) m 045 W g6
Working capfal tamaver 03 0 LRI 1 R S0t 166
Total assettumovar 048 14 09 36 106 S0 18

3 Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Dari Hasil Output 15, dapat dketahui bahwa nilai
Tolerance ke dua variabel bernilai 0,601 dan lebih dari
0,10. Kemudian VIF bernilai 1,664 dan VIF kurang dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas.
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3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara angystavasi
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model ngagrgsaik

seharusnya tidak
menggunakan uji

terjadi

autokorelasi.
DurbWatson (DW test). Pengambilan

Metgamgujian

keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut:

- DU < DW < 46DU maka Ho diterima, artinya tidkjadi

autokorelasi

- DW < DL atau DW > 4#DL maka Ho ditolak, artinyarjadi

autokorelasi

- DL < DW < DU atau 4DU < DW < 48DL, atinya tidak
ada kepastian atau kesimpulan yasigy

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin
WatsonLangkaHangkah analisis @PSS$ebagai berikut:

1.
2.

Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2.

Klik Analyze >> Regression >> Linear, selanjutnya

kotakdialogLinear Regressionakan terbuka.

#2 Linear Regression

B

I

Dependent:
< Working capital turn.. |
& Total assetturnover Block 1 of 1
& Rentabilitas ekono
Independent(s}
|
Method: |Enter =
—— Selection Variable:
=)
—— Case Labels:
=) | )
——— WLS Weight:
e | 1
Reset || cancel || Help

(smmanes. )
o)
Bootstrap..

Gambar 7.17 Windows Linier Regression

[
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Masukkan Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent,
kemudian Working capital turnover dan Total asset
turnover ke kotak Independent(s). Kenamiklik tombol
Statistics.Maka akan muncul tampilan sebagai berikut:

1@ Linear Regression: Statistics @
Regression Coeflicients [+ Model fit
[ [Estimates! [l R squared change

| Confidence intervals ] Descriptives
[l Part and partial correlations

| Covanance matrix [ Collinearity diagnostics
Residuals

— | Durbin-Watson
| Casewise diagnostics
@

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.18 Windows Linier Regression: Statistics

Beri tanda centang padarbin-Watson kemudian Kklik
Continue, maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya.

Klik tombol OK. Hasil pada outpuModel Summary
sebagai berikut:

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 e 586 529 03834 1.613
a. Predictors: (Constant), Total assetturnover, Working capital turnaver

b. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tab#dtistik
Durbin Watson. Dengan n = 15, dan k = 3 didapat nilai DL
= 0,946danDU = 1,543. Jadi nildgiDU = 2,457dan4-DL =
3,054. Dari output dapat diketahui aiil DurbinrWatson
sebesar 1,613. Karena i terletak antara DU darD4J
(1,543 < 1,613 < 2,457), maka hasilnya tidak ada autokorelasi
pada model regresi.
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4. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual tigeakgsama

pada semua pemgatan di dalam model regresi. Regresibgiiag
seharusnya tidaterjadi heteroskedastisitaMacammacam uji
heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korela:
S p e a r rhoamedihat pola titiktik pada grafik regresi, Bark,

dan i Glejser. Pada buku ini akan di bahas untuk uji koefisien
korelasiSpear mands r ho dtaknpadagrafik h at
regresi.

1.

Met ode korel asi Spear mands r

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan ujgknoigfisien
korel asi S patua mengkarélasikan rvariabel vy
independen dengan residualnya. Pengujian menggunakan tingka
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabe
independen dengan residual di dapat signifiéaihsilari 0,05

maka dapat dikatakan bahw#dak terjadi problem
heteroskedastisita3.ahap pertama mencatri nilai residual
menggunakaanalisigegresi lineadctangkaHangkah analisis

di SPSSebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2.

2. Klik Analyze >> Regression >> Linear,sdanjutnya
kotak dialod.inear Regressionakanterbuka.

2 Linear Regression
Dependent: =
& Working capital turn... = [ | [_:
Plots...
& Total assetturnover Block 1 of 1 LS
& Rentavilitas ekono. Save...
Options...
Independent(s}):
\Qootstrap...
)
Method: |Enter =)
() Selection Variable:
)
Case Labels:
& |
(] WLS Weight
e | |
Reset Canceljmj

Gambar 7.19 Windows Linier Regression
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3. Masukkan variab&entabilitias ekonomi ke kotak
Dependent, kemudiaWorking capital turnoverdan
Total asset turnoverke kotak Independent(s). Lalu
klik tombd Save. Selanjutnya akan muncul kotak
dialog sebagai berikut (halaman selanjutnya).

#2 Linear Regression: Save ===
Predicted Values Resicduals
[1iUnstandardized 7] Unstandardized
Standardized [] Standardized
| Adjusted ] Studentized
S.E. of mean predictions Deleted

] Studentized deleted

Distances Influence Statistics
Mahalanobis DfBeta(s)
] Cook's ] Standardized DfBeta(s)
| Leverage values [ DfFit
~Prediction Intervals ] Standardized DfFit
[E] Mean [ indmdual Covariance ratio

Confidence Interval: %

~Coefficient statistics —

Create coefficient statistics

&3

Export model information to XML file

[ | [Browse...

& Include the covariance matrix

[continue] [ cancet | Help |

Gambar 7.20 Windows Linier Regression: Save

4. Pada Residual, beri tanda centang pada
Unstandardizedkemudian klilContinue. Maka akan
kembali ke kotak dialog selahya.

5. Klik tombol OK. Hiraukan hasil output, dan kembali
ke halaman input data. Akan terlihat variabel baru
dengamama RES_1 (Unstandardized Residual), yaitu
sebagdierikut:
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N | | ey |
(IR = TR ey gy

16

Sllw|o| ~lo|m|alw s
=
e

5.60
215
4.9
115
346
388
420
285
4.36
597
3.39
470
523
4.28
376

55
49
50
)
a7
A5
53
26
27
k)
39
54
63
52
42

RES_1
19 -.00943
05 -.04099
A3 -05125
09 04155
A2 - 00769
8 03384
24 08618
09 - 00597
6 00942
24 02461
A0 - 02227
A7 - 00246
20 00455
A5 -01054
09 - 04953

Gambar 7.21 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru

6. Tahapk

RES_1

edua me

akukan

dengan KlikAnalyze >> Correlate >> Bivariate.

Analyze Direct Marketing

Graphs  Ulilities Add-ons

Reports

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means

General Linear Model

Generalized Linear Maodels

Mixed Models
Cuorrelate
Regression
Loglinear

Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Forecasting

Survival

Gambar 7
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7. Selanjutnya, Kotak dialog Bivariate Correlations akan
terbuka. Tampilannya sebagai berikut:

==

= Options
& Working capital turn...
Bootstrap...

f Total asset turnover
& Rentabilitas ekono...

4% Unstandardized Re

2 Bivariate Correlations

Correlation Coefficients
/| Pearson [| Kendall's tau-b [_| Spearman

Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed

& Flag significant correlations

o)

Gambar7.23 Windows Bivariate Correlations

8. Masukkan variabé&Norking capital turnover, Total
asset turnover, dan Unstandardized Residual ke
kotak Variables. Kemudian beri tanda centang pada
Spearman dan hilangkan tanda centang pgekmson

Gambar sebadaéiikut:

2 Bivariate Correlations

(==

39 Rentabilitas ekono... &’ Unstandardized Re...
& Working capital turn. Bootstrap.

&’ Total assetturnover ...

Correlation Coefficients
f,.._lff_g_a!(g_gg ] Kendall's tau-b [+ Spearman

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[¥ Flag significant correlations

m[ Paste ][ Reset ][Can:el][ Help ]

Gambar 7.24 Windows Bivariate Correlations
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9.

Jika sudah klik tomb@IK, maka hasil output sebagai
berikut:

Hasil Output 16
Nonparametric Correlations

Correlations

Warking
Unstandardiz capital Total asset
ad Residual turnover tumaver
Spearman's tho  Unstandardized Residual — Comelation Coefficient 1.000 064 007
Sig. (2-failed) 820 980
N 15 15 15
Working capitaltumover  Comelation Coeflicient 064 1.000 593"
Sig. (2-tailed) 820 004
N 15 15 15
Total asset tunover Corelation Coefficiznt 007 [ 1.000
Sig. (2-failed) 980 004
N 15 15 15
* Corelation is significant atth 0.01 leval (2-tailed).

Dari Hasil Output 16, dapat dilihat bahwa korelasi
antara variabel Working capital turnover dan Total asset
turnover dengan Unstandardized Residual memiliki nilai
signifikansi (Sig 2 tailedgbih dari 0,05. Karena
signifikansi lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Metode grafik (Melihat pola titik -titik pada grafik
regresi)

Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu:

1)

2)

Jika ada pola tertentu, seperti -titik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombangmelebar kemudianmenyempit) maka
terjadheteroskedastisitas.

Jika tidak adaola yang jelas, seperti itilk menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadiheteroskedastisitas.

LangkaHangkah analisis 8PSS$ebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2.
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2. Klik Analyze >> Regression>> Linear, selanjutnya
kotak dialog Linear Regression akan terbuka.
Tampilannya sebagai berikut:

1\:& Linear Regression @
& Working capital tum... [ \
& Total assetturnover .. Block 1 of 1
&) Rentabilitas ekono.
Options.
Independent(s): =
Bootstrap.
Method: |Enter ¥ |
) Selection Variable:
| —
Case Labels:
| |
— WLS Weight:
) | |

C] Reset || Cancel || Help

Gambar 7.25 Windows Linier Regressions

3. Masukkan variabeWorking capital turnover dan
Total asset turnover ke kotak Independent(s),
kemudianvariabel Rentabilitas ekonomi ke kotak
Dependent. Jika sudah klik tomiBdbts, maka akan
terbuka kotak dialog sebdmgmikut:

@ Linear Regression: Plots @

DEPENDNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

¥:
*ADJPRED | |

*SRESID

*SDRESID s
| |

Standardized Residual Plots

[] Produce all partial plots
[] Histogram
|| Mormal probability plot

[Connnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.26 Windows Linier Regressions: Plots
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4. Klik *SRESID (Studentized Residual) dan masukkan ke
kotak Y, kemudian klik*2ZPRED (Standardized
Predicted Value) dan masukkan ke k¥taKemudian
klik tombol Continue, maka akan kembali ke kotak
dialogsebelumnya.

5. Klik tombol OK, maka hasil pada output grafik
Scatterplotsebagai berikut (halaman selanjutnya).

Hasil Output 17

Scatterplot
Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

sion Studentized Residual

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Dari Hasil Output 17 diketahui bahwa Aitilk
tidak membentuk pola yang jelas, daritiktkmenyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
pada modekgresi.

3. Metode uji Glejser

Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika
nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.angkaHangkah analisis pad8@PSS
sebagai berikut (halaman selanjutnya).
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Menggunakan input data pada regresilieiganda.

berikut:
H Linear Regression @
Dependent:
& Working capital turn.. [ |
& Total asset turnover Block 1 of 1
5& Rentabilitas ekono...
Options...
Independent(s):
Bootstrap...

Method: |Enter =3

Selection Variable:
T

Case Labels:
|

|

WLS Weight:
& |

|

) [ Reset | [(cancel] [_Help |

Gambar 7.27 Windows Linier Regressions

Pada kotak dialog Linear Regression, masukkabel

Langkah pertama yaitu mencari nilai unstandardized
residual, caranya Kkliknalyze >> Regression >>
Linear. Kemudian akan muncul kotak dialog sebagai

Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent, kemudian
masukkarvariabel Working capital turnover dan Tota
asseturnoverke kotak Independent(s). Lalu klik tombol

Save.

Setelah itu, akdarbukak ot a k

Savebd

sebagai
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#2 Linear Regression: Save ==

Predicted Values Residuals
[JiUnstandardized [] Unstandardized
[7] Stancardized [T Standardized
1 Adjusted | Studentize

[7] S.E. of mean predictions | Deleted

[] Studentized deleted

Distances Influence Statistics

[~] Mahalanobis [] DfBeta(s)

] Cook's [] Standardized DfBeta(s)
[7] Leverage values [] DfFit

Prediction Intervals “| Standardized DfFit

[E] Mean [F] individual 1 Covariance ratio

Confidence Interval: %

~Coefficient statistics —

| Create coefficient statistics
®

~Export model information to XML file

[ | [Browse...

[& Include the covariance matrix

[continue ] [_cancet |[_ Help |

Gambar 7.28 Windows Linier Regressions: Save

Pada Residuals, beri tanda centang pada
6Undbadi zed?d. Kemudi an k|
maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya, klik
tombol OK. Hiraukan hasibutput SPSS Anda buka
input data, disini akan bertambah saitiabelyaitu
residualRES_1).

Hasilnya akan nampak seperti berikut:

X1 X2 Y RES_1
1 5.60 il 19 -.00943
2 215 A9 .05 -.04089
3 4.91 50 A3 -.05125
4 115 3 09 04155
5 346 ar 12 -.00769
6 3.68 45 18 03384
I 420 53 24 08618
§ 2.55 .26 .09 -.00597
9 4.36 27 16 00942
10 597 51 24 02481
11 339 .39 10 -02227
12 4.70 54 AT -.00246
13 523 63 20 00455
14 428 62 18 -01054

Gambar 7.29 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
RES 1
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7. Langkah selanjutnya mencari nilai absolute residual dari nilai

residual di atas, caranya klik m&mansform >> Compute
Variable,

Transform  Analyze Direct Marketing  Graphs

g Compute Variable...

@ Count Values within Cases...
Shift Values...

[ Recode into Same Variables...

E Recode into Different Variables...

[ Automatic Recode...

Gambar 7.30 Langkah Mencari Nilai Absolut dari RES_1

8. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Compute Variable

#3 Compute Variable =
Target Variable Numeric Expression
|aes_res . [seswes_1)
Type & Lavel.. |
& Working capitaitum.. | | 44
& Total assettumover S
& Rentabiltas ekono. e group
Unstandardized Re Gl
= RN EREA NN e
e () () Gaad) (s COF & Noncentral CDF
|
=) sl Conversion
4 =)= e Current DaterTime
- )\ 1 | Date Arithmetic
Date Creation -
ot e i) () :
= l=Jlo Delete )  Cumcions snd Sgeciul Variabies
L L sCasenum =
e - sDate
paS(rumers: Numerc Rebame e abaohs ey of s
PR ! SDat
sSysmis
STim:
Abs
Any
— Applymodel
(i) ©optionai case selection conaiion) Arsin
Attan =

oK_][_Paste | ((Reset | (cancet] (_Heip |

Gambar 7.31 Windows Compute Variable

9. Pada kotak Target Variable, merupakan nama variabel
baru yang akan tercipta. KetikksBS_RES (absolute
residual). Kemudian klik pada kotaNumeric
Expression, lalu ketikkadBS( lalu masukkan variabel
Unstandardized Residual (RESké&)kotak Numeric
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Expression dengan klik tanda penurjekjudiarketik
tanda tutup kurung. Maka lengkapnya akan tertulis
ABS(RES_1), perintah ini untuk menglgtunilai
absolute daresidual.

10. Jika sudah klik tombol OK. Maka hasil pada i8P&S
sebagadberikut:

[ox X2 ¥ RES 1 ABS_RES
1 560 55 A 00343 01
2 215 49 05 - 04099 I
3 491 A0 13 05125 05
4 145 Kl 0 04155 i
5 346 kij 12 - 00769 01
6 388 J: 18 03334 03
7 420 5 2 08618 i
3 255 2% 08 00597 01
g 436 a 16 00942 01
10 597 5 2 02461 L
11 339 3 A0 02227 L
12 470 L 17 - 00246 0

Gambar 7.32 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
ABS_RES 1

11. Langkah selanjutnya meregresikan nilai variabel
independen dengan absoluteéesidual. Caranya Kklik
Analyze >> Regression >> Linear. Masukkan
variabel ABS_RES ke kotak Dependdémmudian
masukkan varibel Working capital turnover dan Total
asset turnover ke kotak Independent(s).
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#2 Linear Regression ==

& Working capital turn > [ aBs REs |
& Total asset turnover Block 1 of 1
< Rentabilitas ekono save..
& Unstandardized Re Next =

= Options...

Independent(s):

& Working capital turnover [X1] Bopishiap.
& Total asset turnover [X2]

Method: [Enter ~ |

Selection Variable

Case Labels

=~ ]

WLS Weight:
[ ]

[ ok ][ Baste | [ Reset | [cancel] [ Hetp |

Gambar 7.33 Windows Linear Regression

12. Sdanjutnya klik tombol OK. Maka hasil pada output
Coefficient sepetbierikut:

Hasil Output 18

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coeficients
Nadel ;] 5td. Emor Beta t 3ig.
1 (Constan) 021 07 76 453
Working capital turaver -008 006 432 1239 239
Total asset umover 082 076 376 1.078 302

a DependentVariable: ABS_RES

Dari Hasil Output 18 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi kedua variabel independen lebih dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
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BAB VIII

ANALISIS KORELASI DAN REGRESI LINIER

1. AnalisisKorelasisederhana

Analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara dua variabe
Dalam perhitungan korelasi akan di dapat koefisien koehasi
menunjukkan keeratan hubungan antar dua variabel tersebut. Nilai
koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 atau O slgnmiai
semakin mendekati 1 atali maka hubungan semakin erat, jika
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Macanehkdefisiasi
yang digunakan pa&®SSadalah korelasi Pearson atau dikenal juga
dengan korelasi product moment dan analisis Kendabs seta
Spear mands r ho.

a. AnalisisKorelasiPearson

Analisis korelasi Pearson atau dikenal dJaggankorelasi
product maonent, adalah analisis untuk mengukur keeratan
hubungansecaralinier antara dua variabel yang mempunyai
distribusi data normal. Data yang digunakan adalah tipe interval
ataurasio.Contoh kasusSeorang mahasiswa melakukan penelitian
tentang hubunganminat belajar dan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar. Pengambilarsampel menggunakan kuisioner
dengan responden sebanyak 15 orang. Dataos&bsebagai
berikut (halaman selanjutnya).
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Tabel 8.1 Data Minat Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadagi Pres

belajar.

X1 X2 Y

5.60 0.55 0.19
2.15 0.49 0.05
4.91 0.50 0.13
1.15 0.31 0.09
3.46 0.37 0.12
3.88 0.45 0.18
4.20 0.53 0.24
2.55 0.26 0.09
4.36 0.27 0.16
5.97 0.51 0.24
3.39 0.39 0.10
4.70 0.54 0.17
5.23 0.63 0.20
4.28 0.52 0.15
3.76 0.42 0.09

Berikut akan dilakukan analisis korelasi Pearson untuk
mengetahui keeratan hubungan antara minat belajar dan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar, serta dilakukan uji signifikansi
dengan dua sisi (two tailed) untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan signifikan atau tidak antar variabel tertelngkah
langkah analisis pa8BS20 sebagai berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSStatistics> IBM SPSStatistic20

2. Pada halamaBPSS20 yang terbuka, kl¥ariable View
maka akan terbuka halaman Variable View

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Minat, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik
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Minat belajar, sedang kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default)Pada kolom Name barisdkea ketikFasilitas, pada
Decimals ganti menjadi O, pada Label kailitas belajar
sedang kolom lainnya bisa dihiraukan. Dan pada kolom
Name baris kedua ketilPrestasj pada Decimals ganti
menjadi 0, pada Label kdfikestasi belajar sedang kolom
lainnya bisa dihiraukan. Hagkngisiansebagai berikut
(halaman selanjutnya).

J Nae  Tge  Widh Decmalb  label  Vaes  Mssng Coms A Messe Rk

i Mmw b Ul M M b SR Jke Vi
1 s Mmie b Fellsby e b 3 SR fSak N
PP Mesk 8 0 Pewiblr b Nee 3 EWg %k Vi

Gambar 8.1 Tampilan Variabel View Uji Korelasi Sederhana

Jika sudah, masuk ke halaman Data View deng&ratdik
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
iskan data seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketi

SHENH —~x B

ann

Minat Fasilitas Prestasi var
1 5.60 13 19
2 215 49 .05
3 4.9 50 A3
4 115 A .09
5 3.46 37 12
6 3.88 45 18
7 4.20 53 .24
8 2.55 26 .09
] 4.36 27 16
10 597 51 .24
1 3.39 .39 0
12 470 54 A7
13 523 63 20
14 4.28 52 A5
15 3.76 42 .09

Gambar 8.2 Tampilan Data View Uji Korelasi Sederhana
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5. Selanjutnya klikAnalyze >> Correlate >> Bivariate.
Tampilan sebagai berikut:

Analyze Direct Marketing Sraphs  Utilities  Add-ons
Resors B an Bm
Descriptive Statistics ==
Tables abel Walues
Compare Means [ lajar Mone
General Linear Model p belajar Maone

i belajar Mone

Generalized Linear Models

Mixed Models

Correlate 5] Bivariate...

] Partial
Distances

Regression
Loglinear

Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction

Scale
Monparametric Tests

Forecasting

FTYT YT YT YITTVVYIYYTYTYYYY

Survival

Gambar 8.3 Langkah Uiji Korelasi Pearson

6. Setelaftu akanterbukakotakdialogsebagiberikut:

#:4 Bivariate Correlations B

pananes:
4% Minat belajar [Minat]
& Fasilitas belajar [Fa... Bootstrap...

& Prestasi belajar [Pr...

Correlation Coefiicients

[ Pearson [[| Kendall's tau-b [[] Spearman

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[& Flag significant correlations

[Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 8.4 Windows Bivariate Correlations

7. Masukkan variabéllinat belajar, Fasilitas belajar,dan
Prestasi belajake kotakvariables.
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8. Klik OK. Hasil output sebadaérikut:
Hasil Output 19

Correlations

Correlations

Fasilitas Prestasi
Minat belajar belajar helajar
Minat belajar Pearson Correlation 1 183 628
Sig. (2-tailed) 482 012
M 18 15 15
Fasilitas belajar ~ Pearson Correlation 193 1 437
Sig. (2-tailed) 492 104
N 15 15 15
Prestasi belajar ~ Pearson Correlation 625" 437 1
Sig. (2-tailed) 012 104
M 16 15 15

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Dari Hasil Output 19 dapat dijelaskbahwa korelasi antara
minat belajar dengan prestasi belajar di dapat nilai koefisien
sebesar 0,629. Karena koefisien mendekati 1 maka dapat
disimpulkan bahwa antara minat belajar dengan prestasi belajal
memiliki hubungaryang erat. Sedangkan korelasirarfasilitas
belajar dengan prestasi belajar di daitgitkoefisiensebesar
0,437.

Karena koefisien mendekati0 maka dapat disimpulkan
bahwa antara fasilitas belaj@nganprestasi belajar memiliki
hubungan yangndahAngka koefisien positif yangnunjukkan
hubungarpositif yaitu jika minat belajar meningkat maka prestasi
belajarjuga akan meningkat, dan jika minat belajar turun maka
prestadbelajar juga akamenurun.

Uji Signifikansi

Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetahui
apakah tefapat hubungan yang signifikan atau tidak\artabel
tersebut. Pengujian menggunakan uji dua sisi (two tailed).

Signifikan artinya nyata atau berarti dengan maksud bahwa
hubungaryangerjadi dapat diberlakukan untuk populasi.
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Tahap untuk pengujian Kizs¢en Minat belajasebagai

berikut:

1.

MenentukarfHipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar.

Ha : Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar.

2. Kriteria Pengujian
U Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
U Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
3. Membuakesimpulan
Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,012. Karena
Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar.
Tahap untuk @ngujian koefisien Minat belagabagai
berikut:
1. Menentukamipotesis
Ho : Tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dengan prestasi
belajar
Ha : Ada hubungan antara fasilitas belajar dengan prestasi
belajar.
2. Kriteria Pengujian
U Jika Signifikansi >@ maka Ho diterima.
U Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
3. Membuakesimpulan

Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,104. Karena
Signifikansk 0,05 maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dengan
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prestasi belajar

Anal i si s Kbe nddaan | Spsehetranua n & s

Anal i sis Kendal |l 6s t au dan
untuk mengukur keeratan hubungan antara dua véeatesar
peringkat peringkat. Pada korelasi ini tidak mensyaratkan
distribusidata normiadan cocok untuk data tipedinal.Untuk
praktek cara olah datanya, menggunakan contoh kasus sepert
studi kasus pada analisis korelasi Pearson. Misal berdasar uj
normalitas pada data minat belajar, fasilitas belajar, dan prestas
belajar tidak berdigtusi normal, maka sebagai alternatif
digunakan anabi dansa Epnadabkhht 6 s t
langkah analisis pa8RBS20 sebagai berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSStatistics> IBM SPSStatistic20.

2. PadahalamanSPSS20 yang terbuka, kl¥ariable View,
maka akan terbuka halaman Variable View.

3. Slanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Minat, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik
Minat belajar, sedang kolom lainnya bisa dihiraukaan(isi
default)Pada kolom Name baris kedua kEtikilitas, pada
Decimals ganti menjadi O, pada Label kailitas belajar
sedang kolom lainnya bisa dihiraukan. Dan pada kolom
Name baris kedua ketilPrestasj padaDecimalsganti
menjadi 0, pada Label ketik Prestasi Belajar,sedangkan
kolom lainnya bisa dihiraukan. Hasil pengisian sebagai
berikut:

e Wb Qeomds Ll | Vaes | Mssg Cobws| Mg Dease ok
Bt f%k Vi
Bt s Vi
Bt sk Vi

J Neme Ty

f Mt M B 0 Metbbg b N
Dol M B 0 Falsbegy Ml

1 Pests M § 0 Pesbgp e M
Gambar 8.5 Tampilan Variabel View
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4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View deng&raidik
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut (halaman selanjutnya).

File Edit Vview Data Transform Analyze Direct Marketi

SHS Wl «— w Bl :

Minat Fasilitas Prestasi var
1 5.60 55 19
2 2158 49 05
3 4.91 50 13
4 1.15 | 09
5 3.46 a7 12
6 3.88 45 18
7 4.20 63 24
8 255 26 09
9 4.36 27 16
10 597 81 24
11 3.39 39 10
12 470 64 A7
13 523 63 20
14 4.28 52 15
15 3.76 42 09

Gambar 8.6 Tampilan Data View

5. Selanjutnya klikAnalyze >> Correlate >> Bivariate.
Kemudianakanterbuka kotak dialog sebdgaikut:

@ Bivariate Correlations @
Variables:
g? Minat belajar [Minat]
g? Fasilitas belajar [Fa Bootstrap.

& Prestasi belajar [Pr...

Correlation Coefficients

& Pearson [| Kendall's tau-b [| Spearman

Test of Significance

® Two-tailed © One-tailed

& Flag significant correlations

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 8.7 Windows Bivariate Correlations
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6. Masukkan seua variabel ke kotak/ariables Pada
Correlation Coefficients hilangkan tanda centang pada
Pearson kemudian beri tanda centang gédan d al-b 6 s |
danSpearman

7. Klik OK. Hasil output sebadaerikut:
Hasil Output 20

Nonparametric Correlations

Correlations

Fasilitas Prestasi
Minat belajar helajar belajar
Kendall'stau_b  Minat belajar Correlation Coefficient 1.000 164 5417
Sig. (2-tailed) 418 007
M 15 15 15
Fasilitas belajar ~ Correlation Coefficient 164 1.000 217
Sig. (2-tailed) 8 17
M 15 18 15
Prestasi belajar ~ Correlation Coefficient 541" 207 1.000
Sig. (2-tailed) .0o7 17
M 15 15 15
Spearman's tha  Minat belajar Correlation Coefficient 1.000 223 698"
Sig. (2-tailed) 425 004
il 15 15 15
Fasilitas belajar ~ Correlation Coefficient 223 1.000 379
Sig. (2-tailed) 425 . 163
N 15 15 15
Prestasibelajar  Correlation Coefficient 608" e 1.000
Sig. (2-tailed) .004 163
M 15 15 15

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Dari Hasil Output 20 dapat dijelaskbahwa pada analisis
kor el asi -iKdidaphtakbefistels untulkahubungan minat
belajar dengan prestasi belajar sebesar 0,541 dan hubunga
fasilitas belajar dengan prestasi belajar sebesar 0,277. Karen
koefisien mendekati 1 maka dapat disimpudahwa hubungan
antara minat belajar dengan prestasi belajar adalah erat, sedangk:
hubungan antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar memilik
hubungan yang rendah, karena nilai mendekati O.

Sedangkan pada analisis kor
koefisien untuk hubungan minat belajar dengan prestasi belajar
sebesar 0,698 dan hubungan fasilitas belajar dengan prestas
belajar sebesar 0,379. Karena koefisien mendekati 1 maka dape
disimpulkan bahwa hubungan antara minat belajar dengan prestas
bdajar adalah erat, sedangkan hubungan antara fasilitas belaja
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dengan prestasi belajar memiliki hubungan yang rendah, karena
nilai mendekati O.

Uj i Signifikansi dengtah Penguj i

a)

Variabel Minatbelajar dengan langkahgkah pengujian
sebagai berikut:

1. Menentukaripotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara minat belajar dengan
prestasi belajar

Ha : Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar

2. Kriteria Pengujian
i Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
U Jika Signifikansi <@ maka Ho ditolak

3. Membuakesimpulan

Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,007. Karena
Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, jadi dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara minat belajar
dengan prestasi belajar.

Variabel Fasilitabelajar dengatangkahlangkah pengujian
sebagai berikut:

1. Menentukaripotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dengan
prestasi belajar

Ha : Ada hubungan antara fasilitas belajar dengan
prestasi belajar

2. Kriteria Pengujian
i Jika Signifikansi > 0,05 maka Hemima
i Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
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3. Membuakesimpulan

Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,171. Karena
Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara fasilitas
belajar dengan prestasi jagla

2. AnalisisRegresiLinier

Analisis regresi linier adalah analisis untuk mengetahui
pengaruh atathubungansecaralinear antaravariabelindependen
terhadaprariabel dependen, dan untuk memprediksi atau meramalkan
suatunilai variabel dependen berdamankariabel independen. Analisis
regresi linier dibedakarenjadregresiiniersederhandanregresiinier
berganda. Analisis regresi linier sederhana, yaitu menganalisis
hubungan lineaantaral variabelindependendenganl variabel
dependen. Sedangkaralisis regresi linier berganda, yaitu menganalisis
hubungan linear antara 2 variabel independen ataudésigidinl
variabel dependen.

a. AnalisiRRegrediinierSederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungacara linear antara satu
variabel independen dengan satu variabel depe@detoh
kasusSeorang mahasiswa ingin meneliti apakah tepeagatruh
antara biaya produksi terhadap tingkat penjualan pada suatu
perusahaanSampel yang diambil 12 bulan. D@ yang di
dapatsebagdierikut:
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Tabel 8.2 Data Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan

Biaya Penjualan
57500000 87600000
50800000 82500000
41300000 76900000
43600000 85400000
48200000 89300000
58400000 92100000
59000000 92600000
46800000 91320000
52900000 95700000
53700000 98300000
50800000 97400000
55400000 99300000

Dalam hal ini Biaya produksi sebagai variatependen,
dan Tingkat penjualan sebagai variabel dependen. Disini akan
dilakukan analisis regresi linier sederhana untuketatarig
pengaruh variabel biaya produksi terhadap tingkat penjualan dan
dilakukarnuji asumsi Kklasikegresi. Langkdhngkah analisis pada
SPS20 sebagai berikut:

1. Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSStatistice> IBM SPSSatistic20.

2. Pada halamaBPSS20 yang terbuka, kl¥ariable View
maka akan terbuka halaman Variable View.

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Biaya, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik
Biaya produksi dan untuk kolom lainny@sa dihiraukan
(isian default). Kemudian pada kolom Name di bawahnya
ketik Penjualan pada Decimals ganti menjadi O, pada Label
ketik Tingkat penjualan, dan untuk kolom lainnya bisa
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dihiraukan. Hasil pengisiasebagai berikut (halaman
selanjutnya).

J Mame | Tge  Widh Deomds  lael Ve | Mssig  Cobws Al Messwe  Roe
{ B Mmic b 0 Bompedi Mo Nw 0 Ehpt Sk i
hgt %k i

1 Pepdm Meee 6 0 TogappEnloe N 1)

Gambar 8.8 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View deng&ratdik
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikandata seperti berikut:

File Edit View Data Transformm Analyze

55 H=H & ke~

Biaya Penjualan N
57500000 87600000
50800000 82500000
41300000 76900000
43600000 85400000
45200000 39300000
58400000 92100000
59000000 92600000
46800000 91300000
52900000 95700000
53700000 98300000

Slwe~|o n| & wik|a

11 50800000 97400000
12 55400000 99300000
13

Gambar 8.9 Tampilan Data View
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5. Selanjutnya klikAnalyze >> Regressbn >> Linear.
Tampilan sebagai berikut:

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Reports > E E -
D;szcriptive Statistics » ﬂ % 52
Tables > label H _ Values 1 ] Missing;
Compare Means » [roduksi  None None

General Linear Model ) |penjualan None None
Generalized Linear Models »

Mixed Models »

Correlate »

Regtasslon L IQ Automatic Linear Modeling...
Loglinear » m Linear...

Neural Networks > Cive Estimaion..

(I;:E:esr:ﬁslion Reduction : tartalleastonuares:.

i , | EdBinary Logistic...

Nonparametric Tests » E Multinomial Logistic...

Gambar 8.10 Langkah Analisis Regresi

6. Setelafituterbukaotakdialogsebagdierikut:

| "@ Linear Regression

Dependent:
| 1

~Block 1 of 1

| Biaya produksi [Biayal]
& Tingkat penjualan ..

Previous Next
Independent(s):

Method: |Enter -

Selection Variable:

Case Labels:

(=) | |
WLS Weight:

)| |

Gambar 8.11 Windows Linear Regression
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7. Masukkan variabel Biaya produksi ke kotak Indepedent(s),
dan variabl Tingkat penjualan ke kotak Dependent.
Selanjutnya klik tomb@tatistics Kemudian akan muncul
tampilan sebagai berikut:

T2} Linear Regression: Statistics @
Regression Coefficients [ Model fit
W/ Estimates | R sguared change
[] Confidence intervals | [| Descriptives

| Part and partial correlations

F Covariance malrix [] Collinearity diagnostics

esiduals

] Casewise diagnostics

=)

[Ccminue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.12 Windows Linear Regression: Statistics

8. Beri tanda centang pada Durbin Watson. Selanjutnya klik
tombol Continue. Lalu pada kotak sebelumnya klik tombol
Plots. Selanjutnya akan muncul tampilan sebagai berikut:

2 Linear Regression: Plots @

DEPEMNDMNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

Y.
*ADJPRED | |

*SRESID

*SDRESID |5: l

Standardized Residual Plots

"] Produce all partial plots
[] Histogram
" |iNormal probability plot

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.13 Windows Linear Regression: Plots

9. MasukkanSRESID ke kotakY dan ZPRED ke kotakX,
kemudian beri tanda centang pada Normal probaility plot.
Selanjutnya klik tomb@lontinue.
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10. Pada kotak dialog sebelumnya &Ik, maka hasil output
sebagai berikut:

Hasil Output 21

Regression

Variables EnteredRemoved®

Variahles Variahles
Model Entered Removed Method
1 Biaya .
produksi® Enter

a Dependent Variable: Tingkat penjualan
b, All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate ‘Watson
1 5807 .336 270 | 5788229.847 370

a. Predictors: (Constant), Biaya produksi
b. Dependent Variable: Tingkat penjualan

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Rearession 1.698E+14 1 1.688E+14 5.069 048"
Residual 3.350E+14 10 3.350EH13
Total 5.049E+14 11

a. Dependent Variable: Tingkat penjualan
b. Predictors: (Constant), Biaya produksi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 55414271.26 157T60657.98 3516 006
Biaya produksi 685 304 580 2.252 048

a. Dependent Variable: Tingkat penjualan
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predited value 3364306400 | 9581255200 | S0700000.00 | 3920422262 1
St Precicted Valu A783 1301 200 1000 B
g}i’;iat'e%f,‘;ﬂem 1685735000 | 3532068.000 | 2293317407 | 595007 606 B
Adjusted Predicted Value | 8522220800 | 96811680.00 | 9110513093 | 3965724145 12
Residual 7697874500 | 7202125.500 000 | 5518860617 B
St Residual 433 1244 200 453 B
Stud. Residua 1481 1301 31 1046 B
Delsted Residual A0323670.00 | 7869608.500 | -405130.926 | 6667737472 B
Stud. Deleted Residual 1501 1354 046 1082 1
Mahal Distance 06 1160 a7 480 B
Cook's Distance 000 651 114 178 12
Centered Leverage Value 001 289 083 089 12

a. Dependent Variable: Tingkat penjualan

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat penjualan
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Interpretasi Hasil Output 21 (AnalisisSPSS)
Output Variables Entered/Removed

Dari output dapat dilihat bahwa variabel indepegndag
dimasukkan ke dalam model adalah Harga dan variabel
dependennya adalah Pendapatan dan tidak ada variabel yang
dikeluarkan(removed) Sedangkametoderegresimenggunakan
Enter.

Output Model Summary

R adalah korelasi berganda, yaitu korelasa dotsatau
lebih variabel independen terhadap variabel depedalam
regresi sederhana angka R ini menunjukkan kaedeshana
(korelasi PearsoaptaravariabelX terhadapy. AngkaR didapat
0,580 artinya korelasi antara variabel Biaya produksindenga
tingkat penjualansebesar 0,580, hal ini berarti terjadi hubungan
yangerat karena nilai mendeHlati

R Square (Ii) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan
koefisien determinasi. Angka ini akan diubah ke bpats&n,
yang artinya prosentase sumbangagapeh variabel independen

terhadap variabel dependen. Nil&2 sebesar 0,336 artinya
prosentase sumbangan pengaruh variabel biaya produksi terhadap
tingkat penjualan sebesar 33,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkamdalodelini.

Adjusted R Square adalah R Square yang telah
disesuaikan, nilai sebesar 0,270. ini juga menunjukkan sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Adjusted R Square biasanya untuk mengukur sumbangan
pengaruh jikaalamregresi menggunakan lebih dari dua variabel
independenStandard Error of the Estimate adalah ukuran
kesalahan prediksi, nilai sebesar 5788229,847. Artinya kesalahan
dalam mempredik$ingkat penjualan sebesar Rf88229,847.

[154]



Output ANOVA

ANOVA atau anadis varian, yaitu uji koefisiegressecara
bersamaama (uji F) untuk menguji signifikqoesigarutbeberapa
variabel independen terhadap variabel depefdalisisini lebih
tepat diterapkan pada regoesganda.

Output Coefficients

Unstandardized Coefficients adalah nilai koefisien yang
tidak terstandarisasi atau tidak ada patokan, nilai ini menggunakar
satuan yang digunakan pada data pada variabel demésadeya
Rp, % dsb. Koefisien B terdiri nilai konstan (harfieaX = 0)
dan koefien regresi (nilai yang menunjukkan peningkatan atau
penurunan variabel Y yang didasarkan variabel Xpjlailaiilah
yang masuk dalam persamaa regresi linier. SedStayidard
Error adalah nilai maksimum kesalahan yang dapat terjadi dalam
memperkirkan rateata populasi berdasar samigéai ini untuk
mencart hitungdengarcarakoefisierdibagistandarerror.

Standardized Coefficients (nilai koefisien yang telah
terstandarisasi atau ada patokan tertentu, nilai koefisien Beta
semakirmendekati @naka hubungan antara variabel X dengan Y
semakirtidak kuat.t hitung adalah pengujian signifikansi untuk
mengetahuipengaruhvariabel X terhadap Y, apakah
berpengaruh signifikan ataidak. Untuk mengetahui hasil
signifikan atau tidak, angka t hifitakan dibandingkan dengan t
tabel.

Signifikansi, adalah besarnya probabilitas atau peluang
untuk memperoleh kesalahan dalam mengambil kepuliksan.
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 gréiugng
memperoleh kesalahan maksimal 5%, ddiagmtain kitpercaya
bahwa 95% keputusan adalsmar. Persamaan regresi untuk
regresi linier sederhana sebagai berikut (halaman selanjutnya).
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Keterangan:
@ : Nilai prediksvariabel dependen
® Konstant a, Paitu nil ai Y
b : Koefisien regresi, vyaitu nilai peningkataau
penurunarv ar i abel YO0 yamXg di das

X : Variabeihdependen

Nilai-nilaipada output kemudian dimasukkan ke dalam persamaan
regresi sebagai berikut:

@ VLT p Thgg pp Y&
Arti dari angkangka ini adalah sebagai berikut:

- Nilai konstanta (a) adalah 55414271,26apat diartikan jika
Biaya produksi nilainya adalam@ka Tingkapenjualamilainya
Rp55414271,26.

- Nilai koefisienregresivariabelharga(b) bernilaipositif yaitu
0,685. Artinya bahwa setiap peningkatan biaya produksi sebesar
Rp.1, maka tingkat penjualan juga akaningkatsebesar
Rp0,685.
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Uji t
Uji t pada kasus ini digunakan untuk mengetahui apakah
biaya produksi berpengaruh secara signifikan atau tidak terhaday

tingkat penjualan. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi
0,05 dan 2 sisi. Langkalmgkah pengujian sebagai berikut:

1.  Merumuskahipotesis

Ho : Biaya produksi tidélerpengaruh  terhadap tingkat
penjualan.

Ha : Biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat penjualan.
2. Menentukan t hitung daBignifikansi

Dari output di dapat t hitung sebesar 2,252 dan Signifikansi
0,048

3. Menentukan tabel

T tabé dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05
/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df2=atau 12 =

10, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,228 (Lihat pada
lampiran t tabel).

4. Kriteria Pengujian
Jikadt tabel > t hitung < t tabel mak# diterima

Jikadt hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho
ditolak

5. Berdasar Signifikansi:
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
6. Membuakesimpulan

Nilai t hitung > t tabel (2,252 > 2,228) dan Sigmiki <

0,05 (0,048 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa Biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat
penjualan.
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Uji Asumsi Klasik Regresi:

a.

Uji normalitasesidual

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji
apakamilai residuayangdihasilkardari regresterdistribusi
secaramormalatau tidak. Model regresi yang baik adalah yang
memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.
Metode yangligunakaradalah metode grafik, yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumberndibgada grafik
Normal RP Plot of regression standardized. Sebagai dasar
pengambilan keputusannya, jika-titilk menyebar sekitar
garis dan mengikuti garis diagonal maddiaesidual tersebut
telahnormal. Hasil uji normalitas dapat dilihat padaubutp
hasil regresi, dan ditampilkan sebagai berikut (halaman
selanjutnya).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat penjualan

o

Expected Cum Prob

Dari grafik dapat diketahui bahwa ik menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual
tersebut telah normal.
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Uji Autokorelasi

Autokorelasi mrupakan korelasi antara anggota
observasiyang disusun menurut waktu atau tempat. Model
regresyang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode
pengujian menggunakan uji DurbiWatson (DW test).
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebaga
berikut:

- DU < DW < 48DU maka Ho diterima, artinya tidak
terjadiautokorelasi.

- DW < DL atau DW > #DL maka Ho ditolak, artinya
terjadiautokorelasi.

- DL < DW < DU atau 4DU < DW < 48DL, artinya
tidak ada kepastian atau kesimpulanpgestig

Nilai DL dan DU dapat diperoleh dari tabel statistik
Durbin Watson, dengan n=12 dan k=1, didapat nilai DL =
1,201 dan DU = 1,411 . JadD¥ = 2,589 dan DL =
2,799. Hasil uji Autokorelasi dapat dilihat pada output hasil
regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Model Summar;f3

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson

1 5807 336 27 5788220.847 370
a. Predictors: (Constant), Biaya produksi

o

b Dependent Variable: Tingkat penjualan

Dari output dapat diketahui nilai Durbin Watson
sebesar 0,370. Karena nilai DW terletak antara DW < DL
(0,370 < 1,201), maka hasilnya Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi pada model regresi.

UjiHeteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varissidual yang tidak
sama pada semua pengamatan di dalam model regresi.
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas
Berikut dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode
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grafik yaitu dengan melihat pola-titik pada grafik regresi.
Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu:

- Jika ada pola tertentu, seperti -tittkk yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, meleb&emudian menyempit), maka
terjadiheteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelssperti titikitik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadineteroskedastisitas.

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada output
hasil regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Tingkat penjualan

oo

Regression Studentized Residual
- o
15

o o

T T T T T
2 A 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Dari output dapat dikshui bahwa titikitik tidak
membentuk pola yang jelas, dantitikk menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa
tidakterjadiheteroskedastisitas dalam moefgiesi.
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3. AnalisisRegresiLinier Berganda

Analiss regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variab
independen dengan satu variabel dependen. Perbedaan dengan regr
linier sederhana adalah, bahwa regresi linier sederhana hany
menggnakan satu variabel independen dalam satu model regresi,
sedangkan regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih variak
independen dalam satu model regr€sintoh kasus:Seorang
mahasiswa jurusan akuntansi melakukan penelitian tentang pengaru
Working capital turnover dan Total asset turnover terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan divBEabeWorking capital
turnoverdanTotalasseturnoversebagarariabeindependeriX1 dan

X2) dan rentabilitas ekonomi sebagai variabel dep@fidéatadata
yang telah di dapat sebagaikut (halaman selanjutnya).

Tabel 8.3 Data Pengaruh Working Capital Turnover Dan Total
Asset Turnover Terhad&mntabilitas Ekonomi

X1 X2 Y

5.60 0.55 0.19
2.15 0.49 0.05
491 0.50 0.13
1.15 0.31 009
3.46 0.37 0.12
3.88 0.45 0.18
4.20 0.53 0.24
2.55 0.26 0.09
4.36 0.27 0.16
5.97 0.51 0.24
3.39 0.39 0.10
4.70 0.54 0.17
5.23 0.63 0.20
4.28 0.52 0.15
3.76 0.42 0.09
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Berikut akan dilakukan analisis regresi linier berganda untuk

mengetahui pgaruh antara variabell Xan »2 terhadap Y dan
dilakukan uji asumsi klasik regtemigkaHangkah analisis pa8RSS
20 sebagai berikut:

1.

Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistice> IBM SPSStatistic0

Pada halama®PSS20 yang terbuka, klkariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name baris
pertama ketily, padalLabelketik Rentabilitas ekonomi, pada
kolom Name baris kedua ketil, pada Label ketiKotal
assetturnover, dan pada kolom Name baris ketiga ketk

pada Label ketikNorking capital turnover. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isian default)

Name | Type | Width | Decimds|  Label Vaies | Missing  Coms | Al Vezsure Roke
t

n Homene & ! Working captal... one Hone 8 SRt f Sk \ gt
1 0 Homere 8 ! Tota assettum__ lone Hone 8 SRt Fsk Vi
I Humere 8 ! Reriabitzs k.. Hone Nove 8 ERgt Fsk N

Gambar 8.14 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengBatidikiew,

makaakan terbuka halaman Data View. Selanjigikge data
seperti berikut:

File Eait View Data Transform Analyze  Direct Marketin
F ) AN — —]
=N, = . B e =

| x1 x2 3
5 680 585 19
2158 49 s
491 50 13
116 a1 09
346 a7 12
3.88 45 18
4.20 53 24
266 26 09
4.36 27 16
597 81 24
339 39 10
470 64 17
523 63 20
4.28 52 15
376 42 o9

alzlzlalalz 2o ol oo wn]-

Gambar 8.15 Tampilan Data View
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5. Selanjutnya kliknalyze >> Regression >> Linear. Kemudian
akanterbukékotakdialogsepertberikut:

1@ Linear Regression @
D
& Working capitalturn...|| (L) | |
& Total assettumover .| g0 q oo
& Rentabilitas ekono... s,
Independent(s): 2
Bootstrap...
Method: |Enter '\
— Selection Variable:
)
Case Labels:
| |
—— WLS Weight
| |
Reset || Cancel || Help

Gambar 8.16 Windows Linear Rsgion

6. Masukkan variab&entabilitas ekonomike kotakDependent,
sedangkan variab@lorking capital turnover dan Total asset
turnover ke kotakindependent(s).

sebagai berikut:

Klik tombol Statistics kemudian akan muncul kotak dialog

@ Linear Regression: Statistics

Rearession Coefiicients| [ Model fit
R [”] R squared change

[7] Confidence intervals | [] Descriptives

[”] Part and partial correlations

[ Covariance matrix | L Collinearity diagnostics

Residuals
[”] Durbin-Watson

[7] casewise diagnostics
@

[Commue][ Cancel ][ Help ]

55

Gambar 8.1Windows Linear Regression: Statistics
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8. Karena akan dilakukan uji penyimpangan asklask yaitu
multikolinearitas dan autokorelasi maka beri tanda centang pada
Collinearity diagnostics dan Durbin-Watson Setelah itu klik
Continue dan akan kembali ke kot@ialogsebelumnya

9. Karena akan dilakukan uji penyimpangan asklassk yaitu
heteroskedastisitas, maka klik Plots. Kemudian akan muncul kotak
dialog sebagaérikut:

@ Linear Regression: Plots @

DEPENDNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

Y.
*ADJPRED | |

*SRESID

X
*SDRESID W |
| |

Standardized Residual Plots

[7] Produce all partial plots
["] Histogram
[] Normal probability plot

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.18 Windows Linear Regression: Plots

10. Klik *SRESID (Studentized Res@) kemudian masukkan ke
kotak Y, dan klik*ZPRED (Standardized Predicted Value)
kemudian masukkan ke kobékSetelah itu kliContinue dan
akan kembali ke kotak diatspelumnya.

11. Klik OK, maka hasil output sebdusikut:
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Hasil Output 22

Regression

Variables Entered Removed®

Yariahles
Model Enterad

Variables

Removed Method

1 Total asset
turnover,
‘Working
capital

turnover®

Enter

a. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
b. All requested variables entered

Model Summar)fJ
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate ‘Watson
1 7727 596 529 03934 1.613

a. Predictors: (Constant), Total assetturnover, Working capital turnover
h. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

ANOVA®
Sum of
Mozl Squares df | MeanSquare | F Sg.
1 Regression 07 2 o | oesse | oot
Residual 09 12 002
Total 048 1

3. Dependznt Variable: Rentabilitas ekonomi

b. Predictars: (Constanf), Total assetturnover, Warking capital tumover

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Cosfficients Collinearity Statistics
Model B St Enmor Bela t Sig. | Tolerance | VF
1 (Constant) 002 045 0 963
Warking capital tumaver 03 21 7 3008 i}l 601 | 1664
Total assettumover 048 12 09 36 106 601 | 1664

a DependentVariahle: Rentabilitas ekonami
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Collinearity Diagnostics®

a. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Variance Proportions
Working
Condition capital Total asset

Mocel Dimension | Eigenvalue Index (Constant) turnover turnover
1 2,932 1.000 01 00

2 047 7.800 61 .00

3 021 11.831 38 1.00

a. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
Residuals Statistics™
Minimum | Mazimum Mean Std. Deviation N

Predicted Valus 0528 2128 1476 04427 15
Std. Predicted Value -2.143 1.472 .ooa 1.000 15
Stardarg o of 010 027 o7 008 15
Adjusted Predicted Value 0248 2052 1466 04653 15
Residual -05125 08618 .0oooo 03642 15
Std. Residual -1.303 2181 oo 926 15
Stud. Residual -1.376 2334 an 1.025 15
Deleted Residual -.06696 08783 00104 04532 15
Stud. Deleted Residual -1.436 3024 .052 1161 15
Mahal. Distance 005 5,542 1.867 1.869 15
Cook’s Distance 000 418 .086 140 15
Centered Leverage Value 000 396 133 134 15

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
o

g
[
0.5 °
(-]
K-
o
2
E 06 o
3 o
o
=
% o
o 04 @ ©
o
3
1]
o
02
(o]
00 T T T T
00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob
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Scatterplot

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-3 -2 El o 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Interpretasi Hasil Output 22 (Analisis SPSS):
Output Variables Entered/Removed

Dari output dapat dilihat bahwa variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model adalah Total assetvandan Working
capital turnover, dan variabel dependennydahadRentabilitas
ekonomi. Dan tidak ada variabel yang dikeluatkamoved).
Sedangkan metode regresi mengguaaitan

Output Model Summary

R adalah korelasi berganda, yaitu korelasi ahi@edau lebih
variabel independen terhadap variabel depétid¢R berkisar antara O
sampai 1, jika mendekati 1 maka hubumsgamkinerat tetapi jika
mendekati 0 maka hubungan semékimh.Angka R didapat 0,772
artinya korelasi antara variabefal asset turn over dan Working
terhadap rentabilitas ekom sebesar0,772, hal ini berarti terjadi
hubungan yang erat karena nilai mendek&ersentase sumbangan
pengaruh variabel indepentenmadaariabel dependen.

R Square (?} atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien
determinasi. Angka ini ak diubah ke bentugersenyang artinya
prosentase sumbangan pengaruh variabel indeperdelayariabel
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dependen. NilaiR2 sebesar 0,596 artinya prosentase sumbangan
pengaruh variabel Total asset turn odan Working terhadap
rentabilitas ekonomi setar 59,6%,sedangkansisanya sebesar
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalannimodel

Adjusted R Square adalah R Square yang telah disesuaikan,
nilai sebesar 0,529. ini juga menunjukkan sumhaeTggrutvariabel
independen terhadajariabel dependen. AdjustedSRuarebiasanya
untuk mengukur sumbangan pengarutdpkanregresi menggunakan
lebih dari dua variabieldependenStandard Error of the Estimate
adalah ukuran kesalahan prediksi, nilai sebesar 0,03934. Artinya
kesalahanayg dapat terjadi dalamemprediksi rentabilitas ekonomi
sebesa,03934.

Durbin-Watson yaitu nilai yang menunjukkan ada atau tidaknya
autokorelasi dalam model regresi. Autokordatarhubungan yang
terjadi antara residual dari pengamatardeagarpengamatan yang
lain. Model regresi yang baiharusnyaidak terjadi autokorelasi.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka nilai DW akan
dibandingkan dengan DW tabel, dengan kriteria sebagai berikut:

- Jika DW < dL atau DW >-dL bearti terdapaautokorelasi.

- Jika DW terletak antara dU dandWl berarti tidak ada
autokorelasi.

- Jika DW terletak antara dL dan dU atau diagtdichdan 4dL,
maka tidak menghasilkan kesimpulan yastiy

Nilai DW dari output didapat 1,613. Untuk nilai dhn dU
dapat dilihat pada DW tabel pada Signifikansi 0,05 dengan n (jumlah
data) = 15 dan k (jumlah variabel independen) = 2 didapat
nilai dL adalah 0,946 dan dU adalah 1,543, jadididai 42,457 dan
4-dL = 3,054. Hal ini berarti nil@W (1,613) berada pada daerah
antara dU dan-4lU, maka tidak ada masalah autokorelasi.
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Output ANOVA

ANOVA atau analisis varian, yaitu uji koefisien regresi secara
bersam@&ama (uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa
variabel independen tedag variabel dependen. Pengujian menggunakan
tingkat signfikansi 0,d5angkaHangkah uji F adalah sebagai berikut:

1. Merumuskarmipotesis

Ho : Working capital turnover dan Total agsatover secara
bersam@ama tidak berpengaruh terhadap rentalekt@somi.

Ha : Working capital turnover dan Total asset turnover secara
bersam@ama berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.

2. Menentukan F hitung dan nigignifikansi

Dari output diperoleh F hitung sebesar 8,864 dan nilai Signifikansi
sebesar 0,004.

3. Menentukan Eabel

F tabel dapat dilihat pada tabel statistik (lihat lampiran) pada
tingkat Signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah vé&iakePl, dan

df 2 (nk-1) atau 1®2-1 = 12 (n adalah jumlatatadan k adalah
jumlah variabel independen), hasilrdiph untuk F tabel sebesar
3,885.

4. Kriteriapengujian
U Jika F hitung < F tabel maka Hiterima
U Jika F hitung > F tabel maka Hiitolak
5. Membuakesimpulan

F hitung > F tabel (8,864 > 3,885) dan Signifikansi < 0,05 (0,004 <
0,05) maka Ho ditolak, jadi daplidéimpulkan bahwa Working
capital turnover dan Total asset turnover secara bseama
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.
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Output Coefficients

Unstandardized Coefficients adalah nilai koefisien yang tidak
terstandarisasi atau tidak ada patailian,ini menggunakan satuan yang
digunakan pada data pada variabel depekaeisienB terdiri nilai
konstan (harga Y jikél dan X = 0) dan koefisien regrgsiilai yang
menunjukkan peningkatan atau penurunan variatsigyidasarkan
variabel X1 dan X), nilainilai inilah yang masuldalam persamaan
regresi linier berganda. Sedan§kandard Erroradalah nilai maksimum
kesalahan yang dapat terjadi dalam memperkirakaatarap@pulasi
berdasar samp@lilai ini untuk mencari t hiflg dengan cara koefisien
dibagistandaretrror.

Standardized Coefficients (nilai koefisien yang telah
terstandarisasi atau ada patokan tertentu, nilai koefisieserBakin
mendekati 0 maka hubungan antara variabel X dengan Y semakin
lemah.

t hitung addah pengujian signifikansi untuk mengetahui
pengaruhvariabel X1 dan X2 terhadap Y secara parsial, apakah
berpengarulsignifikan atau tidak. Untuk mengetahui hasil signifikan
atau tidak, angka t hitung akan dibandingkan dengan t tabel. (Langkah
langkah pegujian dapat di baca pada pembahasawdh)

Signifikansi, adalah besarnya probabilitas atau peluang untuk
memperoleh kesalahan dalam mengambil keputlisapengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 arfiey@angmemperoleh
kesalahan maksima%, dengan kata lain kip@rcayabahwa 95%
keputusan adaldenar.

Collinearity Statistics adalah angka yang menunjukkan ada
atau tidaknya hubungan linear secara sempurnamatadekati
sempurna antar variabel independen dalam modegresidengan
menggunakan nilai Tolerance dan VIF. Asumsi klasik yang digunakan
pada model regresi linier berganda yaitu bahwa tidak adanya
multikolinearitas antar variabel independen. Variabel yang
menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang
lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10 (Hair et
al. 1992). Dari output di dapat nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF
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kurang dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

Persamaan regresi linier berganda dengan Belvandependen
adalah sebadaeérikut:

Keterangan:
Y & : Nilai prediksi variabel dependéRentabilitagkonomi)
a :Konstanta, YadahX =r0i | ai YO |

b1p2 : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan
var i ab e |[dasdk@an waralmepdad X

X1 : Variabel independen (Workirapitaturnover)

X2 : Variabel independen (Total assabver)

Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Gh mimg min o8p T T ap
Arti dari angkangka ini adalah sebagai berikut:

- Nilai konstanta (a) adalah 0,002. hal ini dapat diartikan jika Working

capital turnover dan Total asset turnover nilainya adalah 0, maka

rentabilitas ekonomi nilainyy002.

- Nilai koefisien ragsi variabel Working capital turnoven) (b
bernilai positif yaitu 0,031. ini dapat diartikmihwa setiap
peningkatan Working capital turnover sebesatuhnmaka akan
meningkatkan rentabilitas ekonomi sebesar 8#iB8&andengan
asumsi variabel indeqaen lain nilainyatap.

- Nilai koefisien regresi variabel Total assebver (b2) bernilai
positif yaitu 0,48. ini dapat diartikan baketzppeningkatan

Total asset turnover sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkal

rentabilitas ekonomi sebefa048 satuan dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.
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Uji t

Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk
mengetahui apakah secara parsial Working tapitalerdan Total
asset turnover berpengaruh secarafikagni atautidak terhadap

rentabilitasekonomi.PengujiarmenggunakatingkatsignifikansD,05
dan 2 sisi. Langkddéingkah pengujian sebdmgaikut:

Pengujian koefisien variabel Working capital turnover (1)
1.  Merumuskahipotesis

Ho : Working capital tmmover secara parstalak berpengaruh
terhadapentabilitaskonomi

Ha : Working capital turnover secara pabgigiengaruh terhadap
rentabilitaskonomi

2. Menentukan t hitung dan Nilgaignifikansi
Dari output di dapat t hitung sebesar 3,006 daifil&igsi 0,011

3. Menentukan tabel

T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada sgsifik,05
dibagi 2= 0,025 dengan derajat kebebasan dk< atau 12-1

= 12, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,179 (Lihat pada
lampiran t tabel).

4. Kriteria Pengujian
Jikadt tabel > t hitung < t tabel maka Ho diterima
Jikadt hitung <-t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
5. Berdasar Signifikansi:
- Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
- Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
6. Membuakesimpula

Nilai t hitung > t tabel (3,006 > 2,179) dan Signifikansi < 0,05
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(0,011< 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulaimva
Working capital turnover secara parsial berpengarbbdap
rentabilitas ekonomi. Nilai t hitung positif artinya berpgngar
positif, vyaitu jika Working capital turnover meningkat maka
rentabilitas ekonomi juga akaeningkat.

Pengujian koefisien variabel Total asset turnover

Merumuskahipotesis

Ho :Total asset turnover secara parsial tidakrpengaruh
terhacp rentabilitaskonomi.

Ha : Total asset turnover secara pdrsipengaruhterhadap
rentabilitasekonomi.

Menentukan t hitung dan niignifikansi
Dari output di dapat t hitung sebesar 0,386 dan Signifikansi 0,706
Menentukan tabel

T tabel dapadilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 /2 =
0,025 dengan derajat kebebasan dk4 mtau 12-1 = 12, hasil
diperoleh untuk t tabel sebesar 2,179 (Lihat pada lampiran t tabel).

Kriteria Pengujian
- Jikadt tabel > t hitung < t tabel maka Hderima.

- Jikadt hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho
ditolak.

Berdasar Signifikansi:
- Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
- Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Membuakesimpulan

Nilai t hitung < t tabel (0,386 < 2,179) dan S8lgmisi > 0,05
(0,706> 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Total
asset turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap rentabilita
ekonomi.
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Uji Asumsi Klasik Regresi:

a. Uji normalitasesidual

Uji normalitas residual digunakan untuk gugrapakah
nilai residuatangdihasilkamariregresterdistribussecaraormal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Metodeligangkan
adalah metode grafik, yaitu dengan melédmteparan data pada
sumber diagonal pada grafik NormaP FPlot of regression
standardized. Sebagai dasar pengambilan keputusannya; jika titik
titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonalilaaka

residual tersebtglahnormal.

Hasil uji mrmalitas dapat dilihat pada output hasil

regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

0.5

o
@
|

Expected Cum Prob
i

T
0.4

Observed Cum Prob

T
08

Dari Grafik, dapat diketahui bahwa f{itilk menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual

tersebut telah normal.
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Uji Multikolineattas

Pada analisis regresi linier berganda dilakukan uji
multikolinearitas karena variabel independennya lebih dari satu
dalam satu model regradultikolinearitas artinya antar variabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien
korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati
sempurna diantara variabel bebasnya. Berikut dilakukan uji
multikolinearitas dengan matimilai VIF dan Tolerance pada
hasil regresi.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang
dari 10 dan Tolerance lebih darir@dka dinyatakan tidak terjadi
multikoliniearitas (Ghozali, 201#psil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada@utputhasil regresi, dan ditampilkan se toagikiut:

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Séauneﬁgf!;?: Collinearity Statistics D ari
Jiodel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF Outp ut dapat
1 {Constani) 002 05 07 963 -
Warking capial tunover 031 010 | 3008 011 01 | 1.664 dlllhat bahwa
Totalassettumover 048 124 09| 36| 06| 0| 16m nilai

3. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Tolerance ke
dua variabéébih dari 0,100 danl®¥/ kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidakrjadi multikolinearitasantar variabel
bebas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara angipstxrvasi
yang disusun menurut waktu atau tempat. Megielsyang baik
seharusnya tika terjadi autokorelasi. Metodgengujian
menggunakan uji DurbiWatson (DWest).
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Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai
berikut:

A DU < DW < 48DU maka Ho diterima, artinya tidekjadi
autokorelasi

A DW < DL atau DW > 4DL maka Ho ditolak, artyaterjadi
autokorelasi

A DL < DW < DU atau #DU < DW < 438DL, artinya tidak
ada kepastian atau kesimpulan pasi

Nilai DL dan DU dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin
Watson dengan n = 15 dan k = 2 (k adalah jumlah variabel
independen). Didap DL = 0,946 dan DU = 1,543asil uji
Autokorelasi dapat dilihat pada output hasil regresi, dan
ditampilkan sebagai berikut:

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 Nirs 596 529 03934 1613
a. Predictars: (Constant), Total asset turnover, Working capital turnover

b. Dependent Variahle: Rentahilitas ekonomi

Dari output dapat diketahui nilai DudWatson sebesar
1,527. Karena nilai DW terletak antara DU < DW-RBW
(1.543 < 1,613%x 2,457), maka Ho diterima, artinya tidak
terjadi autokorelasi.

UjiHeteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual tiglkgsama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Yegbask
seharusnya tidak terjadi heteroskedastigerikut dilakukan
uji heteroskedastisitas dengan metode grafik yaitu dengan melihat
pola titiktitik pada grafik regresi. Dasar kriterianya dalam
pengambilan keputusan yaitu:

- Jika ada pola tertentu, seperti-titik yang ada membentuk
suatu pola ertentu yang teratur (bergelombang, melebar
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kemudianmenyempit), maka terjdmiteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, sepertiitiitikmenyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, makeeratdik
heteroskedastisitas.

Hasl uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada output hasil
regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Dari output dapat diketahui bahwa diiiik tidak
membentuk pola yang jelas, daniiilk menyebar di atas dan di
bawah angka lada sumbu Yagli dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadiheteroskedastisitas dalam moegiesi.
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1.

BAB IX

UJlI BEDA DUA RATARATA DAN
ONE WAY ANOVA

IndependentSamplesT Test

Independent Samples T Test atau uji beda duaatata
digunaln untuk menguji dua rateta dari dua kelompok data yang
independen.Contoh kasus: Seorang mahasiswa jurusan psikologi
meneliti apakah ada perbedaan nilai tes psikologi antara siswa SMP ds
SMA padaekolamegeri di Ponorogo. Data sampel sebanyakn20 sis

Tabel 9.1 Dathlilai Tes Psikologi Siswa

1 Nilai ~ Sekolah
1 72
2 65
3 66
4 68
5 75
6
7
8
9

Keterangan Sekolah :

=

1:SMP
2 : SMA

75
68
65
73

N e e e
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10 62 1
11 75 2
12 70 2
13 72 2
14 85 2
15 82 2
16 86 2
17 84 2
18 80 2
19 76 2
20 73 2

Kemudian akan ldikukan uji beda dua ratda (Independent
Samples T Test) untuk mengetahui apakah ada perbedates nilai
psikologi antara siswa SMP dan SMU. Pengujian mengdinikedn
signfikansiO,05 (atautingkat kepercayaan atau Confiderncirval
sebesar 95%).

LangkaHangkah analisis pa8BRSR0 sebagai berikut:

1. Buka progransPS3lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistics> IBM SPSStatisticR0,

2. Pada halama8PSS20 yang terbuka, klKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

3. Selanjutnya pada kolom Name baris pertama Kdtk, pada
Label ketikNilai tes psikologi, pada kolom Measure pificale
Pada kolom Name baris kedua k8&kolah pada Label ketik
Sekolah pada kolom Measure pilldominal, untuk kolom
lainnya bisa ditaukan (isiashefault)
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Gambar 9.1 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengbBataikiew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan date
seperti berikut:

File Edit WView Data Transform Analyze

SHS W e ~ ]
I I

| Nila | Sekolah | ve
1 72 1
2 65 1
3 66 1
4 65 1
5 75 1
3 75 1
7 68 1
8 65 1
9 73 1
10 62 1
11 75 2
12 70 2
13 72 2
14 85 2
15 82 2
16 86 2
17 84 2
18 80 2
19 76 2
20 73 2

Gambar 9.2 Tampilan Data View
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5.

Selajutnya klik Analyze >> Compare

Independent Samples TTest. Tampilan sebagai berikut:

Analyze  Direct Marketing

Graphs

Utilities  Add-ons  Window  Help

Means >>

Reports » g SE : j g B S
Descriptive Statistics > — |=====:] —
Taples » |abel Walues Missing c
Compare Means » Ll Means. 8
Seneral Linear Model > K3l one-Sampie T Test 8
X > —
Cenera lized Linear Models A independentSampies T rest
Mixed Models >
- 55 Paired-Samples T Test..
Correlate »
EE one-way ArnowAa
Regression » =
Loglinear >
reural Metworks »
Classify »

Gambar 9.3 Langkah Independent Sample T Test

6. Setelalitu akarterbukakotakdialogsebagdierikut:

@ Independent-Samples T Test @
TestVariable(s):
& Nilai tes psikologi[...
&5 Sekolah [Sekolah] Bootstrap...

Grouping Variable:
| |

[Beset ][Cancel][ Help ]

(o)

Gambar 9.4 Windows Independent: Sample T Test

7. Masukkan variabeNilai tes psikologi ke kotak Test
Variable(s), dan masukkan varialsskolahke kotakGrouping
Variable. Kemudian klik tomboDefine Groups (selanjutnya
akanerbukaotakdialogsebagderikut).
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@ Define Groups @

@ Use specified values
Group 1 | |

Group 2: | |

& Cut point:

[ ][ Cancel ][ Help ]

Gambar 9.5 Windows Define Groups

Pada Group 1 isikan angka 1, yang berarti kelompok SMP, dan
pada Group 2 isikan angka 2, yang berarti kelompok SMA.
Kemudian klik Continue (maka akan kembali ke kotak dialog
sebelumnya).

Klik OK. Hasil output sebagaérikut:
Hasil Output 23

T-Test
Group Statistics
Std. Error
Sekolah 1 hean Std. Deviation Iean
Nilaites psikologi -~ SMP 10 68.90 4.581 1448
SMU 10 78.30 5.832 1.844
Independent Samples Test
Nilaites psikologi
Equal Equal
variances variances not
assumed assumad
Levene's Testfor Equality of Variances  F 1.588
Sig 224
Hestfor Equality of Means t -4.008 -4.008
df 18 17.045
Sig. (2-tailed) om oo
Wean Difference -9.400 -0.400
Std. Error Difference 2345 2345
95% Confidence Interval ofthe Difference  Lower -14.327 -14.347
Upper -4.473 -4.453
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Interpretasi Hasil Output 23 (AnalisisSPSS)
Output Group Statistics

Untuk data Nilai tes psikologi untuk SMP dan SMU masing
masing berjumlah 10 data, +ratta nilai nilai tes untuk SMP adalah
68,90 sedangkan untuk SMU adalah 78,30. Standar devites nilai
untuk SMP adalah 4,581 dan untuk SMU adalah 5,832. Standar error
mean nilai tes untuk SMP adalah 1,449 dan untuk SMU 1,844.

Output Independent Samples Test

Independent Samples T Test untuk mengetahui apakah ada
perbedaan nilai tes psikologi antareolaek SMP dengan SMU.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (secaraStRS&ult
sudah menggunakan tingkat signifikansi (5@6glum dilakukan uji
beda dua ratata maka dilakukan uji F (uji homogenitas), artinya jika
varian sama maka uji t mgaonakan nild&qual Variance Assumed
(diasumsikan varian sama) dan jika varian berbeda menggunakan nilai
Equal Variance Not Assumed (diasumsikan varian berbeda).
LangkaHangkah uji F sebagai berikut:

1.  Merumuskahipotesis

Ho : Kelompok data nilai tegsikologi antarssiswa SMP
danSMA memiliki varian yargpma.

Ha : Kelompok data nilai tes psikologi antsiava SMP
danSMA memiliki varian yarigerbeda.

2. Kriteria Pengujian (berda&ignifikansi)

0 Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diteri

0 Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
3. Membuakesimpulan

Signifikansi dari uji F didapat 0,224. Signifikansi > 0,05 (0,224 >
0,05) maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelompok
data nilai tes psikologi antaiweSEMP dan SMA memilikasan

yang sama, jadi uji t (Independent Samples T Test) menggunakan
nilaiequal varianceassumed
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Independent Samples T Test

LangkaHangkah pengujian sebagai berikut:

1.

Merumuskahipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan nilai tes psikadotarasiswa
SMP dan SMU

Ha: Ada perbedaan nilai tes psikologi ardgmsaa SMP
danSMU

Menentukan hitung

Dari output didapat nilai t hitung (equal variance assumed)
adalah4,008.

Menentukan tabel

T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pacifilsagsi 0,05 : 2 =
0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasandffen 22 = 18,

hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,101 (Lihat pada lampiran
tabel t).

Kriteria Pengujian
0 Jika-t tabel >t hitung < t tabel maka Ho diterima;

0 Jika-t hitung <-t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho
ditolak

Berdasar Signifikansi:

0 Jika Signifikansi > 0,05 makaditerima

0 Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Membuatkesimpulan

Nilai -t hitung <-t tabel {4,008 <-2,101) dan signifikansi < 0,05
(0,001 < M5) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan nilai tes psikologi antara siswa SMP dan SMA.
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2. Paired Samples TTest

Uji t sampel berpasangan atau Paired Samples T Test digunakan
untuk menguji perbedaan redéa antara dua kelompok datagy
berpasangai@ontoh kasus: Seorang mahasiswa melakukan penelitian
tentang perbedaan nilai tes latihan CPNS antara sebelum dan sesudah
adanya kursus CPNS. Sampel yang digunakan sebanyak 15 orang. Data
yang di dapat sebagai berikut:

Tabel 9.2 Data Nildies CPNS Sebelum dan Sesudah Kursus

No Sesudah Sebelum
1 82 86
2 86 92
3 78 83
4 76 80
5 72 80
6 82 78
7 86 85
8 76 81
9 74 75
10 80 85
11 75 79
12 77 81
13 76 79
14 69 75
15 72 78

Kemudian akan dilakukan uji beda duarssita antara dua
sampel berpasangan (Paired Samples T Test) untuk mengetahui apakah
ada perbedaan nilai tes latihan CPNS antara sebelum dan sesudah
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adanya kursus CPNS. Pengujian menggunakan tingkat signfikansi 0,0
(atau tingkat kepercayaan/Confidence interval sebegat 86&kah
langkah analisis pa8BS20 sebagai berikut:

1.

Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPS&tatistics> IBM SPSStatistic20

Pada halamaB8PS&0 yang terbuka, kiKariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

Pada kolom Name baris pertama Kegkelum pada Label ketik
Sebelum kursus CPNS Pada kolom Name baris kedua ketik
Sesudah pada Label keti&esudah kursus CPNSuntuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isiefault).

Name Type | Width  Decimals  Label Vaugs | Missng | Columns | Align Measure Role

1 (Sehebm  Nomec 4§ 0 Sebelum kursu... None Hone i SRt Sede \ Input
7 |Sesudsh  MNumeic 8 0 Sesudzh kursu... None Hone i SRt S \ Input

Gambar 9.6 Tampilan Variabel View

Jka sudah, masuk ke halaman Data View denganDidila
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan
datasepertberikut:

File Edit Wiew Data Transfarm Analyze

Sesudah Sebelum VE

1 82.00 86.00
2 86.00 92 00
3 F8.00 83.00
4 7600 80.00
5 72.00 50.00
B 52.00 7800
7 86.00 3500
8 7600 51.00
9 7400 7500
10 80.00 8500
11 7500 ¥9.00
12 FT¥.ao 81.00
13 7600 ¥9.00
14 69.00 ¥5.00
15 7200 F8.00
1R

Gambar 9.7 Tampilan Data View
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5.

Selanjutnya KklilAnalyze >> Compare Means >> Paired
Samples TTest.

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Dimension Reduction
Scale

Reports L aﬁ j ﬁ B .{3-_
B Descriptive Statistics » Em =

Tables » |abel Values Missing C
Compare Means [3 2] means 8
General Linear Model » One-Sample T Test.. 8
Generalized Linear Models ¢ E Independent-Samples T Test
s ' !E Paired-Samples T Test...
Correlate »
S . & one-way anova,
Loglinear [3
MNeural Networks »
Classify »

»

b

»

3

Nonparametric Tests

Forecasting

Gambar 9.8 Langkah Analisis Paired Samples T Test

Setelalitu akarterbukakotakdialogsebagdierikut:

@ Paired-Samples T Test @

Paired Variables

& Sebelum kursus CP.. Pair __ |Variable1 Variable2
& Sesudah kursus CP... 1 Bootstrap.

=

Gambar 9.9 Windows Paires Sample T Test

Masukkan variabel Sebelum kursus CPNS dan Sdsusiadh
CPNS ke kotaRaired Variables (Variable lanVariable 2).

Klik OK. Hasil output sebagaerikut:
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Hasil Output 24

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  Sebelum kursus CPNS 77.40 15 4997 1.290
Sesudah kursus CPNS 8113 15 4.486 1158
Paired Samples Correlations
N Caorrelation Sig.
Pair1  Sebelum kursus CPNS &
Sesudah kursus CPNS 15 800 000
Paired Samples Test
Pair1
Sehelum
kursus CPNS
- Sesudah
kursus CPNS
Paired Differences  Mean -3733
Std. Deviation 3.035
Std. Error Mean .Ta4
95% Confidence Interval ofthe Difference  Lower -5.414
Upper -2.083
t -4.765
df 14
Sig. (2-tailed) 000

Output Paired Samples Correlations

Dari Hasil Output 24 didapat nilai korelasi sebesar 0,800 dengan
signifikansi 0,000. Hal ini berarti terjadi hubungan yand kaaga
antara nilai tes CPNS sebelum dan sesudah kursus karena nilai yar

mendekati 1.

Output Paired Samples Test

Paired Samples T Test digunakan untuk mengetatkaitada
perbedaan nilai tes latihan CPNS antara sebelum dan sesudah adan
kursus CPNS. Rgujian menggunakan tingkat signifikans{€g0&ra
defaultSPSSudahmenggunakatingkatsignifikansD,05).Langkah

langkah pengujian sebagai berikut:

1. Merumuskahipotesis
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Ho : Tidak ada perbedaan nilai tes latihan GiPidBasebelum
dan sesudah agda kursusCPNS;

Ha : Ada perbedaan nilai tes latihan CPNS asghedunmdan
sesudah adanya kur<tiBNS.

Menentukan t hitung daignifikansi

Dari Hasil Output 24 diketahui nilai t hitung adadafi65 dan
Signifikansi 0,000

Menentukan tabel

T tabel @pat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 : 2 =
0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasaml(dfpu 151 = 14,

hasil diperoleh untuk t tabel sebesar +2;24515 (Lihat pada
lampiran tabet).

Kriteria Penguijian

0  Jikart tabel || t hitung [ t tabel maka Ho diterima;

0 Jika-t hitung <-t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho
ditolak

Berdasar Signifikansi:

U Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
0 Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Membuakesimpulan

Nilai -t hitung <-t tabel {4,765 <-2,145) dan Signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan nilai tes latihan CPNS antara sebelum dan sesudah
adanya kursus CPNS. Dari+attz (mean) dapat diketahui bahwa
ratarata nilai tes sesudah kursus CPNS lebih tinggi daripada
sebelum, hal ini dapat diartikan pula bahwa dengan adanya kursus
CPNS maka akan meningkatkan nilai tes latihan CPNS.
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3. OneWayANOVA

One Way ANOVA atau analisis varian satu jalur digunakan
untuk menguji perbedaan rasdda tiga atau lebih kelompok data yang
independenContoh kasusSeorang mahasiswa ingin meneliti apakah
ada perbedaan nilai tes psikologi antara siswa SMP, SMU, dar
perguruan tinggi. Sampel yang digunakan sebanyak 20 mdbatsiswa.
yang di dapatebagai berikut:

Tabel 9.3 Data Nilai Tes Psikologi Siswa SMP, SMU, dan Perguruan
Tinggi

Nilai Sekolah
72 1 Keterangan Sekolah :
65
66
68
75
75
68
65
73
62
66
70
72
85
82
86
84
80
76
73

1:SMP
2 : SMA
3 : Perguruan Tinggi

WWWWWWWNNMNNNMNNMNNRPRPEREPRERPR
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Berikut akan dilakukan analisis varian (One WHE{DVA)
untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai tes psikologi antara siswa
SMP, SMU, dan perguruan tinggi. Serta dilakukan uji asumsi dasar yaitu
homogenitas dan dilakukan analesskriptif.LangkaHangkah aniais
padaSPS20 sebagai berikut:

1. Buka progransPS3lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistice> IBM SPSStatistic0

2. Pada halamaB8PS30 yang terbuka, kikariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

3. Pada kolom Name banertama ketilNilai, pada Label ketik
Nilai tes psikologi, untuk kolom lain bisa dihiraukan. Pada
kolom Name baris kedua kettkekolah pada Label ketik
Sekolah pada kolom Measure pilNominal, sedangkan untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (isiefaul}

C e T Wb Donk L Ve | Mg Chms Mg | lesm R
| M et b ) Mgl b 0 SR /S Vi
Do e B ) Sl [P b 8 ERpt  phmwd Vi

Gambar 9.10 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View deng&ratdik/iew,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsikgmadata
seperti berikut:
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File Edit Wiew Data Transform Analyze

| |

| nNila | Sekalah | e
1 72 1
2 65 1
3 66 1
4 68 1
5 75 1
6 75 1
7 68 1
8 65 1
9 73 1
10 62 1
1 75 2
12 70 2
13 72 2
14 85 2
15 82 2
16 86 2
17 84 2
18 80 2
19 76 2
20 73 2

Gambar 9.11 Tampilan Data View

Selanjutnya klilknalyze >> Compare Means >> One Way
ANOVA

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

AN N

4 Descriptive =
!abel I Values Il Missingﬁil‘

[ Means .

One-Sample T Test...

Independent-Samples T Test...

Paired-Samples T Test...

One-Way ANOVA. ..

Tables

Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Reagression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction

Scale
Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

Multiple Response

Y VY YYYYYYYYYYVYIVYIYY

[EZ missing value Analysis...

Gambar 9.12 Langkah Analisis Oviey ANOVA
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6. Setelalitu akarterbukakotakdialogsebagdierikut:

21 One-Way ANOVA

& Nilaites psikologi[..
&b Sekalah [Sekolah]

Dependent List:

Contrasts...

PostHoc...

Options...

JiLP

Boaotstrap...

Factor:
|

() o

Gambar 9.13 Windows Onay ANOVA

7. Masukkan variabel Nilai tes psikologi ke kbwjgendent List
dan vaiabel Sekolah ke kotdkactor. Setelah itu klik tombol
Options. Selantunyakartertapilkotakdialogsebagdierikut:

| Means plot

@ One-Way AMOVA: Options

Missing Values
@ Exclude cases analysis by analysis
© Exclude cases listwise

=

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 9.14 Windows Omay ANOVA: Options
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8. Karena akan dilakukan analisis deskriptif dan uji homogenitas,
maka beri tanda damg pad®escriptive danHomogeneity of
variance test Kemudian klik Continue. Selanjutnya akan
kembali ke kotak dialsgbelumnya.

9. Kiik OK. Hasil output sebadaerikut:
Hasil Output 25

Oneway
Descriptives
Nilaites psikologi
95% Confidence Interval for
Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
SMP i 7017 4446 1.818 65.50 7483 65 78
SMuU 7 68.00 3958 1.496 64.34 7166 62 73
Perguruan fingai 7 80.86 4845 183 76.38 B5.34 73 86
Total 20 7315 7.213 1.613 69.77 76.53 62 86

Test of Homogeneity of Variances
Nilaites psikologi
Levene
Statistic e} a2 Sig.
278 2 17 761
ANOVA
Milai tes psikologi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 654.860 2 327.430 16.681 .0oo
Within Groups 333.690 17 19.629
Total 988.550 19

Interpretasi Hasil Output 25 (AnalisisSPSS)

OutpubDescriptives

Untuk data kelompok Nilai tes psikologi untuk siswa SMP,
jumlah data 6, ratata 70,17. standar deviasi 4,446 dan standar error
1,815. Data kelompok Nilai tes psikologi untuk siswa SMU, jumlah
data7, ratarata68.standaideviasiB,958dan standaerror 1,496 Dan
untuk data kelompok Nilai tes psikologi unpeécguruantinggi,
jumlah data 7, ratata 80,86. standar devi&§i45dan standar error
1,831.
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Output Test Of Homogen¥ayiafices

Asumsi dalam pengujian One Way ANOVA admsdalwavarian
kelompok data adalah sama atau homogen. Kpergaljiaradalah
jika Signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama, dan jika
Signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama. Dari
outputdapatdilihatbahwaSignifikansi > 0,05(0,761> 0,05),
jadidapat disimpulkan bahwa varian ketiga kelompok data yaitu
siswa SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi adalah sama, maka hal ini
telah memenuhi asumsi dasar.

Output ANOVA

ANOVA adalah analisis untuk mengetahui apalada
perbedaamilai tes psikologi antara siswa SMP, SMA, dan perguruan
tinggi.LangkaHangkah uji ANOVA sebagai berikut:

1. Merumuskahipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan nilai tes psikaogirasiswa SMP,
SMA, dan Perguruaminggi

Ha : Ada perbedaanilai tes psikologi antaiawa SMP, SMA,
dan Perguruaminggi

2. Menentukan F hitung d&ignifikansi

Dari output didapat nilai F hitung adalah 16,681 dan Signifikansi
0,000.

3. Menentukan Eabel

F tabel dicari pada signifikansi 0,05, df 1 (jumlah kelaapdk
1) atau 4 = 2, dan df 2 @3) atau 2@ = 17. Hasil diperoleh
untuk F tabel sebesar 3,592 (Lihat pada lampiran tabel F).

4. Kriteriapengujian
U Jika F hitung < F tabel maka Hiterima;
U Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak.
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5. Berdasasignifikansi
U Jka Signifikansi > 0,05 maka #iterima;
U Jika Signifikansi < 0,05 maka dimlak.

6. Membuakesimpulan

F hitung > F tabel (16,681 > 3,592) dan Signifikansi < 0,05 (0,000
< 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan nilai tes psikologmtara siswa SMP, SMU, dan
perguruan tinggi. Pada tabel Descriptives dapat diketahui bahwa
ratarata nilai tes psikologi tertinggi adalah perguruan tinggi dan
terendah SMA.
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~ 2

BAB X

UJl WILCOXON

A. Uji Wilcoxon

Pergertian UjWilcoxonadalah suatu pengujian yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua sampel depend
yang berpasangan atau berkaitan dan digunakan sebagai alternai
pengganti upaired Sample T jikestata tidak berdistribugirmal. Data
yang digunakan pada wijlcoxoradalah data yang berskala ordinal atau
interval. UjWilcoxon berfungsi untuk menguji perbedaan antar data
berpasangan, menguji komparasi antar 2 pengamatan sebelum dan sesuc
(before after ded@nmendahui efektivitas suatu perlakuan.

Contoh kasus: Seorang mahasiswa ingin mengetahui perbedaal
berat badan antara sebelum dan sesudiadyram Diet yang telah
dilakukan. Untuk itu diambil sampel sebanyak 15 orang dan diperoleh dat:
sebagai berikut (halansstanjutnya).

Tabel 10.1 Data Berat Bagebelum dan Sesudah Program Diet

No Sebelum Sesudah
1 46 45
2 48 45
3 55 58
4 60 59
5 52 52
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6 51 50
7 44 46
8 41 42
9 43 46
10 43 43
11 52 50
12 50 50
13 44 42
14 50 52
15 65 60

LangkaHangkah aalisis pad&@PS20 sebagai berikut:

1.

Buka progransPSSlengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSStatistice> IBM SPSStatistic0

Pada halamaBPS20 yang terbuka, klkariable View, maka

akan terbuka halaman Variable View.Selanjutnya membuat
variabel. Pada kolom Name baris ke 1 sampai ke 2, ketik sebelum,
dan sesudah. Pada Decimals ganti menjadi 0.Untukl&inioya

bisa dihiraukafisiandefault). Haspengisiasebagdierikut:

2 -um1mM

File Edi View Data Transfom Analze DireclMarkefing Graphs Utiiies Addons Window Help

=I=N =~ B H B ERS L Tt ARG
SHEN e~ BLIHAEBEBELE 100 9%
Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columas Align Measure Role

1 Sebelum  Humesic B 2 None Hone 8 = Right & Seale N Input
2 Sesudah  Humenc L] 2 None Hone 8 = Right &Sl v N input

Gambar 10.1 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk lkalaman Data View dengan Béta View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjsitgradata
seperti berikut:
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File

Edit  View

Data

Transform

Analyze

Direct Marketing

Graphs

BuEH& - w0 A = i
[ [
| X1 I x2 I Y1 I Yz =

1 42 28 53 50

2 40 26 50 46

3 38 24 AT 45

4 34 31 45 45

5 40 34 49 52

6 35 31 42 48

7 38 35 48 51

8 35 31 45 49

9 41 34 52 53

10 41 32 54 55

11 39 29 49 52

12 35 27 46 AT

13 32 25 42 45

14 38 29 438 49

15 40 34 51 52

16

Gambar 10.2 Tampilan Data View

4. Selanjutnya kliknalyze >> Nonparametric Tests >> Legacy
Dialog >> 2 Related Samples. Kemulian akan muncul
tampilan sebagai berikut:

Analyze Direct Marketing

Graphs

Utilities Add-ons

Window  Help

Repoits
Descriptive Statistics
Taples
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
WMixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Sunival
Hultiple Response

Missing Value Analysis
Wultiple Imputation
Complex Samples
Quality Control

ROC Curve.
1B SPSS Amos...

S8 B 0% %

ry v T T YT T rvrvYyrvy vy

A One sample.

M\ Independent Samples.

A Related Samples...
Legacy Dialogs

-

Chi-square..

22 Binomial.

T Runs.

[ 1-3ample K-5...

[ 2 Independent Samples.
[l K Independent Samples
[i&] 2 Related Samples...

K Related Samples.

Gambar 10.3 Langkah Uji Wilcoxon
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5. Selanjutnyakarterbukakotakdialogsebagdierikut:

Test Pairs:

& sevelum Pair  |vanablel  |varaplez |
|¢” Sesudan 1

TestType
[ Wilcoxon
[Tl sign

7] MeNemar

] Mmarginal Homogeneity

Gambar 10.4 Windows TvRelateeSamples Tests

6. Masukkan varibel Sebelum dan Sesuddiotk& Tests Pairs.

Untuk test type, pilih uji Wilcoxohampilan sebagai berikut:

Two-Related-Samples Te

Test Pairs

& Sebelum Pair Variable1 Variable2 -

& Sesudah 1

[Sebelu... [Sesuda... +
2

[ TestType

[ Wilcoxon

[ sian

[ McNemar

[ Warginal Homogeneity

(Lox JCeaste ] eset ] [cancet i

Gambar 10.5 Windows TvRelateedSamples Tests

7. Jika sudah maka klik tombol OK. Hasil ougaitagaierikut:
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Hasil Output 26

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

[¥] Mean Rank Sum of Ranks
Sesudah- Sehelum  Negative Ranks 77 5,07 42,50
Positive Ranks 50 710 35,50
Ties 3°
Total 15

a. Sesudah < Sebelum

b. Sesudah > Sebelum
c. Sesudah = Sebelum

Test Statistics™

Sesudah -
Sebelum

z 277"
Asymp. Sig. (2-tailed) 782
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks

Interpretasi Hasil Output 26 (AnalisisSPSS)
Ranks

Pada Ranks, terdapat Negative Rarikgsitjive Rarkksdan Ties
3. Hal ini berarti terdapat 7 orang yang mengalami penurunan berat
badan, 5 orang mengalami kenaikan berat badan, dan 3 orang tida
mengalami perubahan setelah melakukan rBgea

Output Test Statistics

Uji Wilcoxon pada kasus ini adalah untuk mengetahui apakah
ada perrbedaan ANOVA adalah analisis untuk mengetahui apakah ad
perbedaarberat badan antara sebelum dan sesBdajram Diet yang
telah dilakukatangkaHangka uji Wilcoxon sebagai berikut:

1. Merumuskahipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan berat badan antara sebelum dan
sesudahProgram Diet yang telah dilakukan

Ha : Ada perbedaan berat badan antara sebelum dan sesudal
Program Diet yang telah dilakukan
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2. Menentulan Statistik Uji Wilcoxon da&ignifikansi

Dari output 26 didapat nilai Statistik Uji Wilcoxon adal@i7
dan Signifikansi 0,782.

3. Berdasa&ignifikansi
U Jika Signifikansi > 0,05 makaditerima;
U Jika Signifikansi < 0,05 maka ditlak.
4. Membuakesimplan

Signifikansi > 0,05 (0,782 < 0,05) maka Ho diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan berat badan antara
sebelum dan sesud&nogram Diet yang telah dilakukan.
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b

BAB Xl

ANALISIS JALUR (PATH ANALYSIS)

A. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur adalah suatu teknik pengembangan dari regresi
linear bergandaMenurut Robert D. Rutherford (1993), menyatakan
bahwa "Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungar
sebab akibat yang terjadi pada regesganda jika variabel bebasnya
mempengaruhi variabel terikat tidak hanya secara langsung tetapi jug
secara tidak langsung". Sedangkan menurut Paul Webley (1997
menyatakan bahwa "Analisis jalur merupakan pengembangan langsun
bentuk regresi bergandandgen tujuan untuk memberikan estimasi
tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi hubungan sebab
akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel".

Contoh kasus:Seorang mahasiswa ingin meneliti tentang
pengaruhpromosi,distribusi, dan harga produk @lhp keputusan
pembelian. Dalam hal ini Promosi dan distribusi sebagai variabel
independen(X1 dan X2), sedang Harga produk dan Keputusan
pembelian sebagai variabel dependen (Y1 dan Y2). Penelitian
menggunakakuisionerdengan sampel 15 responden. Dalaninha
data contoh hanyiambilskor total jawaban respondiepvariabel.

Berikutdataskortotalvariabel:
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Tabel 11.1 DataromosiDistribusi, dan Harga Produk Terhadap
Keputusan Pembelian

No X1 X2 Y1 Y2
1 42 28 53 50
2 40 26 50 46
3 38 24 47 45
4 34 31 45 45
5 40 34 49 52
6 35 31 42 48
7 38 35 48 51
8 35 31 45 49
9 41 34 52 53
10 41 32 54 55
11 39 29 49 52
12 35 27 46 47
13 32 25 42 45
14 38 29 48 49
15 40 34 51 52

Kemudian dapat disusun rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Berapabesa pengaruhpromosi dan distribusiterhadapharga
produk?

2. Berapa besar pengaruh langsung dan tidak lapgeomasidan
distribusterhadaxeputusapembelian?

Analisis jalur dibagi menjadi 2 sub struktur. Sub struktur 1
menganalisis pengaruh X1 dan Xbadap Y1, dan sub struktur 2
menganalisis pengaruh X1, X2, Y1 terhadaplLaiigkaHangkah
analisis padaPS20 sebagai berikut:
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1. Buka progransPS%lengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPS&tatistice> IBM SPSStatistic0

2. Pada halamaB8PS20 yag terbuka, klik/ariable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name baris ke 1
sampai ke 4, ketik X1, X2, Y1, dan Y2. Pada Decimals ganti
menjadi 0, pada Label ketik Promosi (X1), Distribusi (X2), Harga
produk (Y1), dan Keputusan pembelian (Y2). Untuk kolom
lainnyabisa dihiraukar{isian default). Hasil pengisiansebagai
berikut:

Neme Type | With Decimals  Label Values | Missing | Columms|  Align Messure Role
L

Nomeric 8 0 Promasi ()~ None None b SRt Scale N it
R Nomeric 8 0 Distribusi (%2) ~ None None i SRt Soale N It
I Numeric 8 0 Harga produk (... None None i SRt Scal N It
4 Y2 Numeric 8 0 Keputusan pem... None None i SRt Scak N it

Gambar 11.1 Tampilan Variabel View

3. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengbatiikiew,
maka akan terbuka halan@ata View. Selanjutnysikandata
seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graph

SHE N - BLH H

X1 X2 Y1 Y2

1 42 28 53 50
2 40 26 50 46
3 38 24 47 45
4 34 kil 45 45
5 40 34 49 52
6 35 N 42 48
7 38 35 48 &1
8 35 3 45 49
9 a1 34 52 53
10 41 32 54 55
1" 39 29 49 52
12 358 27 46 a7
13 32 25 42 45
14 38 29 48 49
15 40 34 51 52
ET3

Gambar 11.2 Tampilan Data View
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4.

5.

Selanjutnya kliknalyze >> Regression >> Linear
akan muncul tampilan sebagai berikut:

. Kemudian

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Ad s Window Help
— AW -l T
Descriptive i » :

Tables » |abel | Values Il Missing
ComparaMaeans » JiXD) None None
General Linear Model o O2) None None:
Generalized Linear Mogels » [[oduk (.. None None
RS MOaSTS , pan pem.__ None None
Correlate »
Regression L Automatic Linear Modeling...
Loglinear » fedl Linear..
SIS S A R [ B8l Curve Estimation...
L, > & Pantial Least Squares.
Dimension Reduction »
Scmin > [ Binary Logistic...
SIOTiD Ar=OhatIC Tasts > o8 Multinomial Logistic...
Forecasting = Ordinal...
Survival > 5 Probit.
Multiple Response » i Nontinear..

Missing Value Analysis... [ weight Estimation.__

Gambar 11.3 Langkah Analisis Path

Selanjutnyakarterbukakotakdialogsebagdierikut:

#2 Linear Regression

Dependent:
| ]

~Block 1 of 1

& Promosi X IX11 |
& Distribusi (X2) [X2]
& Harga produk (Y1) ...
f Keputusan pembeli... Pre

Independent(s}:

Method: lg_g_t_er =

Selection Variable:
Case Labels:

@ |WLS Weight: ]
i Faste Reset || Cancel || Help

Gambar 11.4 Windows Linear Regression
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6. Masukkan varibel Promosi dan Distribusi Ketak
Independent(s), lalu Harga produk ke kd@gendent. Tampilan
sebagai berikut:

£ Linear Regression ==
() Eogince e
& Promosi (X1) X11 # | [ Harga produk vty V1) ] (L rios.. )
~ Plots...

& Distribusi (X2) [X2] Block 1 of 1 S
& Keputusan pembeli
—

Independent(s}): ST

ootstrap...

i

& Promosi (X1) [X1]
& Distribusi (X2) [X2]

Methoa: [Enter |

— Sgledlonvanable.

N —
Case Labels:

2 |

B “.VLS Weight:
[Lok_][ paste |[ Reset | [cancel ][ Help |

Gambar 11.5 Windows Linear Regoassi

7. Jika sudah maka klik tombol OK. Hasil oussiiagaierikut:

Regression

Vfariables Entered Remowved™

“Wariables “Wariables
Model Entered Removed Method
1 Distribusi
<2), Promosi Enter
=1

a. Dependentvariable: Harga produlk (Y1)
b All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model =3 R Square Square the Estimate
1 940* 884 865 1.344

a. Predictors: (Constant), Distribusi 0<X2), Promosi 0<1)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Reagression 165.258 2 82630 45748 ooo®
Residual 21.674 12 1.806
Total 186.933 14

a. Dependent Variable: Harga produlk (1)
b. Predictors: (Constant), Distribusi (€2), Promosi (1)

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 4.423 4874 807 382
Promaosi (x1) 1.141 A26 936 9.042 ooo
Distribusi (<2} 015 108 014 135 594

a. Dependent Variable: Harga produk (1)
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Langkah selanjutnya meregresikan X1, X2, Y1 terhadap Y2.
Langkalsebagai berikut:

1. Masukkan varibel Promosi, Distribusi, dan Hangdukke kotak
Independent(s), lalu Harga ¢ué ke kotakependent.

@ Linear Regression
Dependent: Statisti
. 4 - S
& Promosi (X1) [X1] [[¢® Keputusan pembelian (¥2) v2]] @
2 Plots....
& Distribusi (X2) [X2] Block 1 of1 1s...
6& Harga produk (Y1) [...
Next =
-
Independent(s): —
& Promosi (1) pA [:5°°‘5"ap“:

- & Distribusi (X2) [X2]
& Harga produk (Y1) [Y1]

Method: :iEfr!tAer_rfi =l

Selection Variable:

[
Case Labels:

- |
WLS Weight

S

ok ][ paste |[ Reset |[cancel|[ Help |

Gambar 11.6 Windows Linear Regression

2. Jika sudah maka klik tombol OK. Hasil oussitagdierikut:

Regression

Vfariables Entered/Removed®

wariahles wariables
Model Enterad Removed Method
1 Harga produk
o),
Distribusi . Enter
C{Q),DF'rUmusi
o)
a. Dependent Variable: Keputusan pembelian
(v2)
b. All requested variahles entered.
Model Summarny
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .gg2® 778 .718 1.708

a. Predictors: {Constant), Harga produlk (v1), Distribusi (<2},

Promosi (1)
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ANOVA®

Model

Sum of
Squares

df Mean Square

Sig.

1

Regression
Residual
Total

112819
32114
144933

3 37.606
1" 2918
14

12.881

0018

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y2)
h. Predictors: (Constant), Harga produk (1), Distribusi (£2), Promosi (X1)

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

(Constant)
Promosi (1)
Distribusi (X2)
Harga produk (Y1)

11.327
00
A1
.392

6.405
A48
A37
367

083
556
445

1.768

223
a7
1.067

105
a7
.003
.09

a. Dependent Variable: Keputusan pembhelian (Y2)

Persamaan Suistruktur 1 :

Y1 = Yax Xy P Yixo X, T Yiee

Hasil analisis jalur pada persamaan 1 sbeakjat:

Coefficients®

| Model

Unstandardized Coefficients Coefficients

Standardized

B8

Std. Error Beta

Sig

1

(Constant)
Promosi (X1)
Distribusi (X2)

4423 4874

1141
015

126 936
108 014

907
9.042
135

382
.000
894

a. Dependent Variable: Harga produk (Y1)
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Persamaan dapat disusun sebagai berikut:

Y1 =) yIx1.X1 +} yix2.X2+3 y101. 10
Y1 =0,936.X1+0,014.%+0, 4832 . U

Cara mencari nilai koefisiemjal di | uar model
berikut:

y y 14J/tt- 0,882 = 0,341

Nilai 0,884 adalah nilai koefisien determinasi dari
regresi linier @. (lihat di output regresi persamaan 1).

Penjelasan persamaan di atas sebagai berikut:

- Secara parsial promd&rpengaruh terhadap hapgaduk.

Besaran pengaruh parsial adalah sebesar Kag3@nilai
lebih mendekati 1 maka pengaruknga

- Secara parsial distribusi berpengaruh tertredggproduk.

Besaran pengaruh parsial adalah sebesar Kafdranilai
lebih mendekati 0 maka pengarulemah.

hasil

- Besarnya pengaruh variable diluar model yang tidak diteliti
sebesar 0,341. Karena nilai lebih mendekati 0 maka pengaruh

diluar modelemah.

Persamaan Suistruktur?2

N €
e

PY2Y1

PYy2X2

Y2TTyx1-X1t'yx2-x2t’'yyvi1it’'ve e
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Hasil analisis jalur pada persamaan 2 sbbrkjat

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 11.327 6.405 1.768 105
Promosi (X1) 100 448 093 223 827
Distribusi (X2) CIR 137 556 3 003
Harga produk (Y1) 392 367 445 1.067 309
a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y2)

Persamaan 2 dapat disusun sebagai berikut:
Y2 = pxiX1+ pxaX¥2+ pylLyi+ po.ypd
Y2=0,093.X + 0,556.% + 0,445.Y1 + 0,47 1 2 U

Car a mencari ni | ai koefisien
berikut:

yy 2 0=24/(1-0,77€= 0 471

Nilai 0,471 adalah nilai koefisien determinasi dari hasil

regresi linier (?). (lihat di output regresi persamaan 2). Penjelasan
Persamaan 2 sebaparikut:

- Secara parsial promosi berpengaruh terh&dpptusan
pembelian. Besaran pengaruh parsial adalah sebesar 0,093
Karena nilai lebih mendekati 0 maka pengarlgmsah.

- Secara parsial distribusi berpengaruh terhkejyptusan
pembelian. Besaran ganuh parsial adalah sebesar 0,556.
Karena nilai lebih mendekati 1 maka pengaribatya

- Secara parsial harga produk berpengaruh tetkeulapsan
pembelian. Besaran pengaruh parsial adalah sebesar 0,44F¢
Karena nilai lebih lebih mendekatiO maka pengarinya
lemah.

- Besarnya pengaruh variable diluar model yang tidak diteliti
sebesar 0,471. Karena nilai lebih mendekati 0 maka pengaruh
diluar modelemah.
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Indirect Effect dan Total Effect:

Pengaruh tidak langsung / indirect effect, XYZXmelalui Y1 =
pY1X1l x pY2Y1l = 0,936 x 0,445 = 0,417. Dendamikian
pengaruh totalnya = p Y2X1 + IE = 0,093 + 0,417 = 0,510.

Pengaruh tidak langsung / indirect effect, X2 Xxmelalui Y1 =
pY1X2 x pY2Y1l = 0,014 x 0,445 = 0,006. Dendamikian
pengaruliotalnya= p Y2X2+ |IE = 0,556+ 0,006= 0,562.

Menguiji setiap Hipotesis untuk setiap Sub Struktur:

1.  Analisis Jalur SubStruktur 1.

a. Pengujian SecaraSimultan (Keseluruhan),

berikut:

Hasil Output 27

ANOVA?

hasil sebagai

odel

Sum of
Squares

df

Mean Square

Sig

M

1 Regression
Residual
Total

165.259
21.674
186.933

2
12

14

82.630
1.806

45.748

000°

a. Dependent Variable: Harga produk (Y1)
b. Predictors: (Constant), Distribusi (X2), Promosi (X1)

Hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut :

U Ho:[lylxl = "y1x2 =0 : Promosi dan distribusi secara
bersamaama tidak berpengaruh terhadap haaghuk.

U Ha: ywxi=lywxl

OPromosi dan distribusi secara

bersama&ama berpengaruh terhadap hargduk.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

U Jika signifikams: 0,05 maka Ho ditolak;

U Jika signifikansi > 0,05 maka dii@rima.
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Dari Hasil Output 27 dapat diketahui signifikansi sebesar
0,000, karena 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Kesimpulan yaitu
promosi dan distribuis secara berssang berpengaruh
terhadap Hamgyproduk.

Pengujialsecar®arsiabubStrukturl Hasil sebagaerikut:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4423 4874 a07 382
Promosi (X1) 1141 126 936 9.042 000
Distribusi (X2) 015 108 014 135 894

a. Dependent Variable: Harga produk (Y1)

Prosedur pengujian sebagai berikut:

1. Menentukahipotesisoldanhipotesislternatif

U Ho : b =0:Promosi dan distribusi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap haprgduk.

U Ha: bl 0: Promosi dan distribusi secpaasial
berpengaruh terhadap hargaiuk.

2. Kiriteriapengujian
U Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak;
U Jika signifikansi > 0,05 maka dii@rima.
3. Membuakesimpulan
Berdasar signifikansi dapat disimpulkan selzagaitb

U Promosi secara parsial berpengaruh terhadap harga
produk. Hal ini karena nilai signifikansi < 0,05
(0,000< 0,05).

U Distribusi secara parsial tidak berpenganhiadap
harga produk. Hal ini karena nilai signifikaris05
(0,894 >0,05).
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2.

Analisis Jalur SubStruktur 2.

Hasil Output 28

ANOVA®
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 112.819 3 37.606 12.881 001®
Residual 32114 1" 2919
Total 144933 14

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y2)
b. Predictors: (Constant), Harga produk (Y1), Distribusi (X2), Promosi (X1)

a. Pengujian Secara Simultan (Keseluruhan) Hipotesis statistik

dirumuskan sebagai berikut

Ho:ry2xl1=ry2x2 =ry2yl = 0: Promosi, distribusi, dan
harga produk secara bersaamaa tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Ha:ry2x1=ry2x2=ry2yl 1i  ®romosi, distribusi, dan
harga produk secara bersaaraa berpengaruh terhadap
keputisan pembelian.

Kriteria pengujian sebagai berikut:
A Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak;
A Jika signifikansi > 0,05 maka dHi@rima.

Dari Hasil Output 28 dapat diketahui signifikansi sebesar
0,001, karena 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak. Kesimpulan yait
Promosi, distribusi, dan harga produk secara besaaraa
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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b. PengujiasecarRarsiabubStruktur2 Hasil sebagaérikut:

Hasil Output 29

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig

(Constant) 11.327 6.405 1.768 105
Promosi (1) 100 448 093 223 827
Distribusi (X2) 51 137 556 KR pi| 003
Harga produk (Y1) 1392 367 445 1.067 309

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian (Y2)

Prosedur pengujian sebagai berikut:

1.

Menentukahipotesisioldanhipotesialternatif

Ho : b = 0(Promosi, distribusi, dan harga produk secara
parsial tidak berpengar terhadap keputusan
pembelian)

Ha : b, O (Promosi, distribusi, dan harga produk secara
parsial berpengdru terhadap  keputusan
pembelian)

Kriteriapengujian

- Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak;

- Jika signifikansi > 0,05 makaditerima.
Membuakesimpulan
Berdasar signifikansi dapat disimpulkan sebagai berikut:

- Promosi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Karena skamfi > 0,05
(0,827 0,05).

- Distribusi secara parsial berpengaruh terhadap
keputusanpembelian. Karena signifikansi < 0,05
(0,003 0,05).
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- Harga produk secara parsial tidak berpengaruh
terhadapkeputusan pembelian. Karena signifikansi
> 0,05(0,30%> 005).

[218]



Daftar Pustaka

Ghozali, Imam. 201Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Priyatno, Duwi. 2013elajar Olah Data Praktis dengan SPESSo0ak.
Yogyakarta : Tidak Dipublikasik

. 20081andiri Belajar SP88gyakarta: PT.Buku Kita.
Santoso, Slamet. 20%atistikaPonorogo: Unmuh Press.
Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung. CV: Alfabeta.

Sunyoto, Danang. 201Bletode dan Instrumen Penelitian Heon®&isinis
Yogyakarta : CAPS.

Wibowo, Agung Edy. 201Rplikasi Praktis SPSS dalam Penétiggakarta :
Gava Media.

[219]



Lampiran 1. Tabel Statistik t

Daftar Lampiran

Tingkat Signifikansi Tingkat Signifikansi
DF 0.005 001 0.025 0.05 DF 0.005 0.01 0.025 0.05
1 63.657 25.452 12.706 6.314 61 2.659 2.298 2 1.67
2 9.925 6.205 4.303 292 62 2.657 2297 1999 1.67
3 5.841 4.177 3.182 2353 63 2.656 2.296 1.998 1.669
4 4604 3495 2776 2132 64 2.655 2295 1998 1.669
5 4032 3163 2571 2015 65 2654 2295 1997 1.669
6 3.707 2969 2447 1943 66 2.652 2294 1997 1.668
7 3499 2841 2365 1.895 67 2.651 2293 1996 1.668
8 3.355 2752 2306 1.86 68 265 2292 1995 1.668
9 325 2685 2262 1.833 69 2.649 2291 1995 1.667
10 3.169 2634 2228 1812 70 2.648 2291 1994 1.667
11 3.106 2593 2201 1796 71 2647 229 1994 1.667
12 3.055 256 2179 1.782 72 2.646 2289 1993 1.666
13 3.012 2533 216 1771 73 2.645 2289 1993 1.666
14 2977 251 2145 1761 74 2.644 2288 1993 1.666
15 2947 249 2131 1753 75 2.643 2287 1992 1.665
16 2921 2473 212 1746 76 2.642 2287 1992 1.665
17 2.898 2458 211 1.74 77 2.641 2286 1991 1.665
18 2878 2445 2101 1.734 78 264 2285 1991 1.665
19 2861 2433 2093 1.729 79 264 228 199 1.664
20 2.845 2423 2086 1725 80 2639 2284 199 1.664
21 2.831 2414 208 1721 81 2.638 2284 199 1.664
22 2819 2405 2.074 1717 82 2.637 2283 1989 1.664
23 2.807 2398 2069 1.714 83 2.636 2283 1989 1.663
24 2797 2391 2064 1711 84 2636 2.282 1989 1.663
25 2787 2385 2.06 1708 85 2.635 2282 1988 1.663
26 2779 2379 2056 1.706 86 2.634 2281 1988 1.663
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27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59

2771
2.763
2.756
2.75
2.744
2.738
2.733
2.728
2.724
2.719
2.715
2.712
2.708
2.704
2.701
2.698
2.695
2.692
2.69
2.687
2.685
2.682
2.68
2.678
2.676
2.674
2.672
2.67
2.668
2.667
2.665
2.663
2.662

2.373
2.368
2.364
2.36
2.356
2.352
2.348
2.345
2.342
2.339
2.336
2.334
2.331
2.329
2.327
2.325
2.323
2.321
2.319
2.317
2.315
2.314
2.312
2311
231
2.308
2.307
2.306
2.304
2.303
2.302
2.301
2.3

2.052
2.048
2.045
2.042
2.04
2.037
2.035
2.032
2.03
2.028
2.026
2.024
2.023
2.021
2.02
2.018
2.017
2.015
2.014
2.013
2.012
2.011
2.01
2.009
2.008
2.007
2.006
2.005
2.004
2.003
2.0@
2.002
2.001

1.703
1.701
1.699
1.697
1.696
1.694
1.692
1.691
1.69
1.688
1.687
1.686
1.685
1.684
1.683
1.682
l1.81
1.68
1.679
1.679
1.678
1.677
1.677
1.676
1.675
1.675
1.674
1.674
1.673
1.673
1.672
1.672
1671

87
88
89
90
91

93
94
95
96
97
98

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119

2.634
2.633
2.632
2.632
2.631
2.63
2.63
2.629
2.629
2.628
2.627
2.627
2.626
2.626
2.625
2.625
2.624
2.624
2.623
2.623
2.623
2.622
2.622
2.621
2.621
2.62
2.62
2.62
2.619
2.619
2.619
2.619
2.618

2.281
2.28
2.28
2.28

2.279

2.279

2.278

2.278

2.277

2.277

2.277

2.276

2.276

2.276

2.275

2.275

2.275

2.274

2.274

2.274

2.273

2.273

2.273

2.272

2.272

2.212

2.272

2.271

2.271

2.271

2.271
2.27
2.27

1.988
1.987
1.987
1.987
1.986
1.986
1.986
1.986
1.985
1.985
1.985
1.984
1.984
1.984
1.984
1.983
1.983
1.983
1.983
1.983
1.982
1.982
1.982
1.982
1.982
1.981
1.981
1.981
1.981
1.981
1.98
1.98
1.98

1.663
1.662
1.662
1.662
1.662
1.662
1.661
1.661
1.661
1.661
1.661
1.661
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.659
1.659
1.659
1.659
1.659
1.659
1.659
1.659
1.658
1.658
1.658
1.658
1.658
1.658
1.658
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Lampiran 2. Tabel Statistik F, alpha 0.05

df 1

df2 1 2 3 4 5

1 161.44 199.5 215.7 224.58 230.16
2 18.513 19 19.164 19.247 19.296
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.05
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387
7 5.591 4.737 4.347 4.12 3.972
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204
12 4.747 3.885 3.49 3.259 3.106
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025
14 4.6 3.739 3.344 3.112 2.958
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852
17 4.451 3.592 3.197 2.96 2.81
18 4.414 3.555 3.16 2.928 2.773
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.74
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2,711
21 4.325 3.467 3.072 2.84 2.685
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.64
24 4.26 3.403 3.009 2.776 2.621
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587
27 4.21 3.354 2.96 2.728 2.572
28 4.196 3.34 2.947 2.714 2.558
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545
30 4.171 3.316 2.922 2.69 2.534
31 4.16 3.305 2911 2.679 2.523
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32
33
34
35
36
37
38
39
40
a1
42
43
a4
45
46
a7
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

4.149
4.139
4.13
4.121
4.113
4.105
4.098
4.091
4.085
4.079
4.073
4.067
4.062
4.057
4.052
4.047
4.043
4.038
4.034
4.03
4.027
4.023
4.02
4.016
4.013
4.01
4.007
4.004
4.001

3.295
3.285
3.276
3.267
3.259
3.252
3.245
3.238
3.232
3.226
3.22
3.214
3.209
3.204
3.2
3.195
3.191
3.187
3.183
3.179
3.175
3.172
3.168
3.165
3.162
3.159
3.156
3.153
3.15

2.901
2.892
2.883
2.874
2.866
2.859
2.852
2.845
2.839
2.833
2.827
2.822
2.816
2.812
2.807
2.802
2.798
2.794
2.79
2.786
2.783
2.779
2.776
2.773
2.769
2.766
2.764
2.761
2.758

2.668
2.659
2.65
2.641
2.634
2.626
2.619
2.612
2.606
2.6
2.594
2.589
2.584
2.579
2574
2.57
2.565
2.561
2.557
2.553
2.55
2.546
2.543
2.54
2.537
2.534
2.531
2.528
2.525

2.512
2.503
2.494
2.485
2.477
2.47
2.463
2.456
2.449
2.443
2.438
2.432
2.427
2.422
2.417
2.413
2.409
2.404
2.4
2.397
2.393
2.389
2.386
2.383
2.38
2.377
2.374
2.371
2.368
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Lampiran 3. Tabel r (Pearson Product), Uji 2 sisi dengan alpha 0.05

N r N r

3 0.997 41 0.308
4 0.95 42 0.304
5 0.878 43 0.301
6 0.811 44 0.297
7 0.755 45 0.294
8 0.707 46 0.291
9 0.666 47 0.288
10 0.632 48 0.285
11 0.602 49 0.282
12 0.576 50 0.279
13 0.553 &5l 0.276
14 0.532 52 0.273
15 0.514 53 0.27
16 0.497 54 0.268
17 0.482 55 0.265
18 0.468 56 0.263
19 0.456 57 0.261
20 0.444 58 0.258
21 0.433 59 0.256
22 0.423 60 0.254
23 0.413 61 0.252
24 0.404 62 0.25
25 0.396 63 0.248
26 0.388 64 0.246
27 0.381 65 0.244
28 0.374 66 0.242
29 0.367 67 0.24
30 0.361 68 0.239
31 0.355 69 0.237
32 0.349 70 0.235
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33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

0.344
0.339
0.334
0.329
0.325
0.32
0.316
0.312
0.308
0.304

71
72
73
74
75
76
77
78
79
80

0.233
0.232
0.23
0.229
0.227
0.226
0.224
0.223
0.221
0.22
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Lampiran 4. Tabel ChiSquare, alpha 0.05

df Chi Square df Chi Square
1 3.841 41 56.942
2 5.991 42 58.124
3 7.815 43 59.304
4 9.488 44 60.481
5 11.07 45 61.656
6 12.592 46 62.83
7 14.067 47 64.001
8 15.507 48 65.171
9 16.919 49 66.339
10 18.307 50 67.505
11 19.675 51 68.669
12 21.026 52 69.832
13 22.362 53 70.993
14 23.685 54 72.153
15 24.996 55 73.311
16 26.296 56 74.468
17 27.587 57 75.624
18 28.869 58 76.778
19 30.144 59 77.93
20 31.41 60 79.082
21 32.671 61 80.232
22 33.924 62 81.381
23 35.172 63 82.529
24 36.415 64 83.675
25 37.652 65 84.821
26 38.885 66 85.965
27 40.113 67 87.108
28 41.337 68 88.25
29 42.557 69 89.391
30 43.773 70 90.531
31 44.985 71 91.67
32 46.194 72 92.808
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33
34
35
36
37
38
39
40

47.4
48.602
49.802
50.998
52.192
53.384
54.572
55.758

74
75
76
77
78
79
80

93.945
95.081
96.27
97.351
98.484
99.617
100.749
101.879
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Lampiran 5. Tabel Durbin-Watson

K1 K2 K3 K4

N DL DU DL DU DL DU DL DU

10 0.8791 13.197 0.6972 16.413 0.5253 20.163 0.376 24.137
11 0.9273 13.241 0.758 16.044 0.5948 19.28 0.4441 22.833
12 0.9708 13.314 0.8122 15.794 0.6577 18.64 0.512  21.766
13 10.097 13.404 0.8612 15.621 0.7147 18.159 0.5745 20.943
14 10.45 13,503 0.9054 15.507 0.7667 17.788 0.6321 20.296
15 10.77 13.66  0.9455 15432 0.814 17.501 0.6852 19.774
16 11.062 13.709 0.982 15.386 0.8572 17.277 0.734 19.351
17 11.33 13.812 10.154 15.361 0.8968 17.101 0.779  19.005
18 11.576 13.913 10.461 15.353 0.9331 16.961 0.8204 18.719
19 11.804 14.012 10.743 15.355 0.966 16.851 0.8588 18.482
20 12.015 14.107 11.004 15.367 0.9976 16.763 0.8943 18.283
21 12.212 14.2 11.246 15.385 10.262 16.694 0.9272 18.116
22 12.395 14.289 11.471 15.408 10.529 16.64 0.9578 17.974
23 12.567 14.375 11.682 15.435 10.778 16.597 0.9864 17855
24 12.728 14.458 11.878 15464 11.01 16.565 10.131 17.753
25 12.879 14.537 12.063 15.495 11.228 16.54 10.381 17.666
26 13.022 14.614 12236 15.528 11432 16.523 10.616 17.591
27 13.157 14.688 12.399 15.562 11.624 16,51 10.836 17.527
28 13.284 1459 12553 15,596 11.805 16.503 11.044 17.473
29 13.405 14.828 12.699 15.631 11976 16.499 11.241 17.426
30 13.52 14.894 12.837 15.666 12.138 16.498 11.426 17.386
31 13.63 14957 12969 15.701 12.292 16.5 11.602 17.352
32 13.734 15.019 13.093 15.736 12437 16.505 11.769 17.323
33 13.834 15.078 13.212 15.77 12,576 16.511 11.927 17.298
34 13.929 15136 13.325 15.805 12.707 16.519 12.078 17.277
35 14.019 15.191 13.433 15.838 12.833 16.528 12.221 17.259
36 14.107 15.245 13.537 15.872 12,953 16.539 12.358 17.245
37 1419 15297 13.635 15.904 13.068 16.55 12.489 17.233
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38 1427 15348 13.73 15937 13177 16563 12614 17.223
39  14.347 15396 13.821 15969 13283 16575 12734 17.215
40  14.421 15444 13908 16 13.384 16.589 12.848 17.209
41 14493 1549 13992 16.031 1348 16.603 12.958 17.205
42 14562 15534 14073 16.061 13573 16.617 13.064 17.202
43 14628 15577 14151 16.091 13.663 16.632 13.166 17.2
44 14692 15619 14226 1612 13749 16.647 13.263 17.2
45 14754 1566 14298 16.148 13.832 16.662 13.357 17.2
46 14814 157 14368 16.176 13.912 16.677 13.448 17.201
47  14.872 15739 14435 16204 13.989 16.692 13.535 17.203
48 14928 15776 145 16.231 14.064 16708 13.619 17.206
49 14982 15813 14564 16257 14.136 16.723 13701 17.21
50 15035 15.849 14.625 16.283 14.206 16.739 13.779 17.214
51 15086 15.884 14.684 16.309 14.273 16.754 13.855 17.218
52 15135 15917 14741 16.334 14.339 16.769 13.929 17.223
53 15183 15951 14.797 16.359 14.402 16.785 14  17.228
54 1523 15983 14.851 16.383 14.464 16.8  14.069 17.234
55 15276 16.014 14.903 16.406 14.523 16.815 14.136 17.24
56 1532 16.045 14.954 16.43 14581 16.83 14.201 17.246
57 15363 16.075 15004 16.452 14.637 16.845 14.264 17.253
58 15405 16.105 15052 16.475 14.692 16.86 14.325 17.259
59 15446 16.134 15099 16.497 14.745 16.875 14.385 17.266
60 15485 16.162 15144 16.518 14.797 16.889 14.443 17.274
61 15524 16.189 15189 16.54 14.847 16.904 14.499 17.281
62 15562 16.216 15232 16561 14.896 16.918 14.554 17.288
63 15599 16.243 15274 16581 14.943 16.932 14.607 17.296
64 15635 16.268 15315 16.601 14.99 16.946 14.659 17.303
65 1567 16.294 15355 16.621 15035 16.96 14709 17.311

Keterangan :

N : Jumlah Data; k : Jumlah Variabel Independen
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